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ABSTRAK

Aliyyah, 2019. Analisis Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 7a’limul
Muta’allim dan kitab “Bidayat al-Hidayah™ serta Relevansinya dengan
Pendidikan Karakter di Indonesia. Tesis. Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing: Dr. Mokhamad Syaifudin, M.Ed.,P.Hd.

Kata Kunci : Nilai, Pendidikan Karakter, Ta’limul Muta’allim, Bidayat Al-
Hidayah.

Ta’limul Muta’allim dan kitab “Bidayat al-Hidayah” sebuah kitab panduan
hasil karya dari Ulama’ besar Al-zarnuji dan Al-Ghazali, mengajak kepada setiap
muslim untuk menjadi makhluk yang baik secara total dalam pandangan Allah
dan manusia, yang diajarkan melalui sentuhan akhlak-tasawuf. Yang menjadi
fokus penelitian ini yaitu pada nilai-nilai pendidikan karakter yang termaktub
dalam kitab Ta’limul Muta’allim kKarya Al-zarnuji  dan Kitab “Bidayat al-
Hidayah” karya al-Ghazali.

Rumusan masalah dan tujuannya untuk mengetahui: (1) Nilai pendidikan
akhlak yang terdapat dalam kitab Ta'limul Muta’allim dan Kitab “Bidayat al-
Hidayah” dan (2) Bentuk paparan dalam kitab Ta’limul Muta’ allim dan Kitab
“Bidayat al- Hidayah (3) Relevansi nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam
kitab Ta'limul Muta’ allim dan Kitab “Bidayat al- Hidayah” al-Ghazali dengan
pendidikan karakter di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka (library research).
Penulis berusaha mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab
Ta’'limul Muta’allim dan kitab “Bidayat al- Hidayah”. Teknik pengumpulan data
dengan cara menggali bahan-bahan pustaka yang koheren dan relevan dengan
objek pembahasan yang dikaji. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif. Analisisnya menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu suatu
metode yang menggunakan teknik sistematik untuk menganalisis isi data dan
mengkaji data.

Hasil sebagai berikut: (1) nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 7a limul
Muta’allim antara lain: memiliki niat yang baik, musyawarah, rasa hormat, sabar
dan tabah, kerja keras, meyantuni diri, bercita-cita tinggi, sederhana, saling
menasehati, istifadzah (mengambil pelajaran), tawakkal. Sedangkan nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam kitab “Bidayat al-Hidayah” adalah niat baik mencari
ilmu, zikrullah, menggunakan waktu dengan baik, menjauhi larangan Allah, etika
seorang pendidik, akhlak peserta didik menjaga kesopanan terhadap pendidik,
menjaga etika terhadap orang tua, menjaga hubungan baik dengan orang awam,
teman dekat, dan orang yang baru dikenal.

(2) Paparan kitab Ta’lim Muta’allim dalam bentuk bait/ nadzom, narasi,
diskripsi yang disajikan dalam fasal-fasal. Sedangkan dalam kitab Bidayat Al-
Hidayah dalam bentuk narasi, diskripsi disajikan dalam bentuk bab. Relevansi
nilai pendidikan akhlak dalam kitab kitab 7a’lim Muta’allim dan kitab “Bidayat
al-Hidayah” dengan pendidikan karakter mengandung penanaman nilai-nilai yang
meliputi karakter religius, disiplin, tanggung jawab, bersahabat atau komunikatif,
cinta damai, toleransi, jujur, demokratis, menghargai prestasi dan peduli sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam membangun kecerdasan
sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar dari proses
pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan. Dalam rangka
menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, proses pendidikan juga
senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya perbaikan kualitas
pendidikan adalah melalui pendidikan karakter.!

Pendidikan karakter ini memang menjadi isu utama dalam pendidikan.
Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, pendidikan
karakter diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam meningkatkan derajat
dan martabat bangsa Indonesia. Di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional
sendiri, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di seluruh jenjang
pendidikan yang dibinanya.

Alasan perlunya membangun karakter bangsa yakni keberadaan karakter
dalam bangsa merupakan pondasi. Bangsa yang memiliki karakter kuat, mampu

menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-

' Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), hal, 9.



bangsa lain. Oleh karena itu, menjadi bangsa yang berkarakter adalah keinginan
kita semua.’

Pendidikan karakter (character education) dalam konteks sekarang sangat
relevan untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda di negara kita. Dewasa
ini, banyak terdapat perilaku-perilaku menyimpang atau amoral-asusila, seperti
perkelahian masal, tawuran siswa, penyalahgunaan narkoba, pelanggaran tata
tertib, pemerasan, kekerasan, pelecehan seksual, fenomena supporter bonek,
korupsi, dan lain-lain. sudah menjadi masalah sosial hingga saat ini yang belum
dapat diatasi secara tuntas.

Perilaku-perilaku negatif tersebut diperlukan upaya pencegahan dan
penyembuhannya. Salah satu upaya yang diperlukan untuk mencegah dan
menangkal makin merebaknya perilaku amoral tersebut adalah dengan
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Demoralisasi terjadi karena
proses pembelajaran cenderung mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti
sebatas teks dan kurang mempersiapkan siswa untuk menyikapi dan menghadapi
kehidupan kontradiktif. Padahal pendidikan memiliki tugas ganda yaitu disamping
mengembangkan kepribadian manusia secara individual, juga mempersiapkan
manusia sebagai anggota penuh dari kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara.’

Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya ada proses penanaman

moral atau proses pembentukan sikap, perilaku, dan melatih kecerdasan

2 Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional), 2010 hal, 1.

3Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), hal, 19.



intelektual peserta didik. Tetapi dunia pendidikan saat ini sering mengabaikan
tentang pendidikan karakter, kebanyakan aspek yang dinggulkan dalam hal
intelektual agar peserta didik mendapat nilai bagus dan lulus ujian.

Pendidikan karakter dilaksanakan secara terintegrasi untuk pembentukan
watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada perilaku berupa
ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil karya yang baik®.
Pendidikan karakter ini juga dilaksanakan secara terintegrasi yang tercermin
dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang telah dicanangkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan. Untuk memperkuat
pelaksanaan pendidikan karakter, satuan pendidikan telah mengidentifikasikan
menjadi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nasional.’

Menurut Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 13 Ayat 1 disebutkan bahwa jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non-formal, dan informal®. Pendidikan formal
merupakan jalur pendidikan di sekolah secara umum, sedangkan pendidikan
informal adalah jalur pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar.

Pendidikan informal sejatinya memiliki peran dan kontribusi yang sangat
besar dalam keberhasilan pendidikan anak didik. Sebagaimana diungkapkan

dalam sebuah survey yang dilakukan oleh Kemendiknas pada tahun 2010,

4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012) , hal, 55.

® Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional), 2010 hal, 12.

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal. 41.



diketahui bahwa rata-rata anak didik mengikuti pendidikan di sekolah hanya
sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%. Selebihnya, sekitar 70% anak didik
berada dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Hanya saja, selama ini
pendidikan informal terutama dalam lingkungan keluarga belum efektif.”

Dengan kata lain, lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi
berarti dalam mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter anak
didik. Penyebabnya, lantaran kesibukan dan aktivitas kerja orangtua yang relatif
tinggi, kurangnya pemahaman orangtua dalam mendidik anak di lingkungan
keluarga,pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar, pengaruh media elektronik
dan sebagainya.®

Hal ini menjadi penting, mengingat anak didik adalah generasi yang akan
menentukan nasib bangsa di kemudian hari. Karakter anak didik yang terbentuk
sekarang akan menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Bisa dikatakan
bahwa karakter merupakan tiang berdirinya bangsa, sebagaimana shalat sebagai
tiang agama Islam. Dengan kata lain apabila rusak karakter suatu generasi maka
rusaklah bangsanya.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara.” Karakter adalah perilaku yang tampak dalam

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Pendidikan

" Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal. 31.

8 Akhmad Muwafik Saleh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Spiritual (Yokyakarta: Aditya
Media Publishing, 2012), hal. 5.

® Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), hal, 16.



karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada
karakter siswa yang diajarnya.'”

Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang
mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta didik dengan
mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan
yang beradab dalam hubungan dengan sesama manusia maupun dalam
hubungannya dengan Tuhannya.'!Nabi Muhammad sebagai manusia sempurna
yang pernah hidup di muka bumi telah memberikan contoh keteladanan
bagaimana membangun sebuah karakter bangsa dan mempengaruhi dunia. Nabi
bersabda:

(831 81y ) BISYI 2)S6 @i oty Lol
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak. ( HR. Bukhori )”!2

Dari Hadits tersebut, bisa dipahami bahwa misi utama diutusnya Nabi
Muhammad ke dunia adalah untuk membentuk karakter yang mulia, yang sejalan
dengan norma Islam. Oleh karena itu, banyak para filosof muslim memberikan
perhatian yang sangat besar lewat berbagai tulisannya, di antaranya adalah Al-
Ghazali dan Syekh al-Zarnuji yang hidup sekitar akhir abad ke-12 dan awal abad
ke-13 M. pada masa Bani Abbasiyah dan Imam Al-Ghazali yang bergelar Syaikh
al-ajalal-imam al-zahid, al-said al muwafaq Hujjatul Islam.!* Al-Zarnuji tumbuh

dan berkembang pada masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam tengah Yaitu

19 Akhmad Muwafik Saleh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Spiritual (Yokyakarta:
Aditya Media Publishing, 2012), hal. 4.

" 1bid., hal. 42.

12 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009),
182.

13 Ibid., hal. 12.



pada akhir masa Abbasiyah yang ditandai dengan munculnya pemikir- pemikir
Islam ensiklopedik yang sukar ditandingi oleh pemikir-pemikir yang datang
kemudian. !4

Kondisi pertumbuhan dan perkembangan tersebut di atas amat
menguntungkan bagi pembentukan al-Zarnuji sebagai seorang ilmuan atau ulama
yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika Plessner,
seorang orientalist, menyebutkan dalam ensiklopedinya bahwa al- Zarnuji
termasuk seorang filosof Arab.'>Al-Zarnuji dan Al-Ghazali merupakan sosok
pemikir pendidikan Islam yang banyak menyoroti tentang etika dan dimensi
spiritual dalam pendidikan Islam. Dalam karyanya al-Zarnuji dan Al-Ghazali
lebih mengedepankan pendidikan tentang etika dalam proses pendidikan. Beliau
mengisyaratkan pendidikan yang penekanannya pada mengolah hati sebagai asas
sentral bagi pendidikan.

Al-Zarnuji dikenal melalui karya monumentalnya yaitu kitab 7a limul
Muta’allim sedangkan Al-Ghazali melalui salah satu Kitabnya yaitu Bidayatul
Hidayah. Kedua Kitab ini menekankan aspek nilai adab, baik adab batiniyah
maupun adab lahiriyah dalam pembelajaran. Kedua Kitab ini mengajarkan bahwa
pendidikan bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan (skill),
namun paling penting adalah transfer nilai adab.

Kedua Kitab yang populer di pesantren-pesantren Indonesia ini

memaparkan konsep pendidikan Islam secara utuh, tidak dikotomis. Bahwa,

4 Ibid., hal. 22.
15 Akhmad Muwafik Saleh, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Spiritual (Yokyakarta:
Aditya

Media Publishing, 2012), hal. 14.



karakter sejati itu karakter beradab, yaitu sinergi antara adab batiniyah dan adab
lahiriyah. Al-Zarnuji dalam mugaddimah kitabnya “Ta’limul Muta’allim”
menjelaskan latar belakang penyusunan kitabnya, Yaitu diawali karena banyaknya
para pencari ilmu yang tidak mendapat ilmu atau dia mendapat ilmu tapi tidak
mendapat kemanfaatan dari ilmu tersebut. Itu disebabkan karena kurangnya
akhlak atau etika dalam mencari ilmu.'® Kemerosotan moral para pencari ilmu dan
pendidik yang dirasakan al-Zarnuji pada saat itu, kini masih kita rasakan bahkan
jauh lebih mengkhawatirkan.

Kitab Ta’limul Muta’allim dan kitab Bidayatul Hidayah adalah kitab yang
di dalamnya berisi tentang etika yang harus dijunjung tinggi oleh para pelajar.
Sehingga dalam pembahasan kitab ini sangat relevan dengan pendidikan karakter
yang harus dimiliki oleh para pelajar. Nilai pendidikan karakter yang ada di
dalam Kitab Ta limul Muta’allim dan kitab Bidayatul Hidayah memiliki relevansi
yang layak dipertimbangkan untuk diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam
Pendidikan Agama Islam, khususnya materi Pendidikan Agama Islam. Materi
pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk mengembangkan nilai-
nilai karakter peserta didik.

Dengan latar belakang inilah maka penulis termotivasi untuk meneliti
tentang pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a 'limul Muta’allim dan Kitab
Bidayatul Hidayah dengan memunculkan tokoh pendidikan klasik dari dunia
Islam yakni al- Zarnuji dengan kitab Ta 'limul Muta’allim dan Al-Ghazali dengan

Kitab Bidayatul Hidayah nya dengan mengangkat judul “Analisis Pendidikan

16 Aliy As'ad, Ta'limul Muta'allim, (Kudus: Menara Kudus, 2007), hal. 4.



Karakter Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Dan Kitab Bidayatul Hidayah

Serta Relevansinya Dengan Program Pendidikan Karakter Di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

akan dibahas adalah:

1. Karakter-karakter apa sajakah yang terdapat dalam Kkitab 7a"'limul
Muta "allim dan Kitab Bidayatul Hidayah ?

2. Bagaimanakah pendidikan Karakter dipaparkan dalam kitab 7a limul
Mouta "allim dan kitab Bidayatul Hidayah ?

3. Bagaimana relevansi nilai- nilai pendidikan karakter dalam Kitab 7 “limul
Muta"allim dan kitab Bidayatul Hidayah dengan program Pendidikan

karakter di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab
Ta"limul Muta"allim dan Kitab Bidayatul Hidayah
2. Untuk mengetahui paparan / sajian pendidikan karakter dalam kitab
Ta"limul Muta “allim dan kitab Bidayatul Hidayah ?
3. Untuk mengetahui relevansi nilai pendidikan karakter dalam kitab 7a “/imul
Muta“allim dan Kitab Bidayatul Hidayah dengan Pendidikan karakter di

Indonesia



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam upaya
pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan islam pada
khususnya.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan yang tepat untuk
mengembangkan pendidikan ke arah yang lebih baik.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk
mempermudah memahami pendidikan karakter serta dijadikan bahan
acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan di masa akan datang.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para guru

utamanya guru Pendidikan Agama Islam (PAI).

E. ldentifikasi dan Batasan masalah

Untuk membentuk pribadi khususnya penuntut ilmu berkarakter dan
beradab, maka pendidikan harus mengarahkan target pendidikan kepada
pembangunan individu yang memahami tentang kedudukannya, baik kedudukan
di hadapan Tuhan, di hadapan masyarakat dan di dalam dirinya sendiri.

Perlunya pendidikan dengan prioritas karakter ataupun moral sebagaimana

dijelaskan Allah SWT dalam QS. Al-Qalam:4, asie (&&=l dilg <« pan

sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.!” Ayat di atas

' Departemen Agama RI, op.cit., hal. 63.
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menjadi kunci betapa Allah SWT sangat menekankan kepada umat manusia untuk
memiliki akhlak atau karakter dalam berbagai aspek kehidupan, hal ini terbukti
dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak
manusia, dan dalam praktik kehidupan beliau dikenal berakhlak yang agung dan
pantas untuk diteladani.

Berdasarkan ~ fenomena  pendidikan  akhlak  atau karakter
di atas, banyak para ahli yang membahas tentang pendidikan akhlak atau
pendidikan karakter, diantaranya Burhanuddin Al-zarnuji dan Imam Al-Ghazali
Dengan berbagai kitab yang dikarang oleh para ahli tersebut sehingga
menunjukan akan pentingnya pendidikan karakter yang merupakan tujuan puncak
dari pendidikan dengan membentuk karakter positif dalam perilaku anak didik.
Dan karakter positif itu sendiri tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia
Tuhan dalam kehidupan manusia .

Dalam kitab 7a 'limul Muta’allim, Syeikh al-Zarnuji dan Imam Al-Ghazali
dalam Kitab Bidayatul Hidayah merumuskan sejumlah metode penting dalam
pembentukan karakter, yang mencakup adab batin dan lahir. Nilai-nilai adab
dalam kitab ini bisa menjadi solusi yang tepat dalam model pendidikan karakter.
Bahwa, pendidikan karakter itu harus berorientasi pada nilai adab. Pendidikan
akhlak yang ada dalam kitab 7a’limul Muta’allim dan kitab Bidayatul Hidayah
memiliki nuansa pendidikan ruhiyah yang mengedepankan etika rabbaniyah.

Mengingat banyaknya nilai dalam pendidikan karakter maka dalam

penelitian ini dibatasi pada nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
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Ta’limul Muta’allim dan Kitab Bidayatul Hidayah serta relevansinya terhadap

pendidikan karakter di Indonesia.

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa
hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang
penulis lakukan diantaranya adalah :

1. Skripsi Rizki Ramadhani, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang mengangkat tema tentang konsep pendidikan
karakter dengan judul Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta ‘limul
Muta “allim Thorigot Ta "allum, kesimpulan dari skripsi ini konsep pendidikan
karakter yang terdapat dalam kitab Ta “limul Muta allim Thorigot Ta "allum
antara lain mensyukuri nikmat, rendah hati, tekun, bersungguh-sungguh dan
lain-lain serta relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter manusia.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, tentu berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaanya vyaitu RizKi
Ramadhani mengangkat tentang konsep pendidikan karakter, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis mengangkat tema nilai pendidikan karakter.
Skripsi Rizki Ramadhani berjudul “Konsep Pendidikan Karakter dalam kitab
Ta"limul Muta"allim Thorigat Ta"allum”. Fokus pembahasan skripsi Rizki

Ramadhani adalah mengenai konsep pendidikan karakter dalam kitab
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Ta"limul Muta"allim Thorigat Ta"allum serta penerapannya dalam
membentuk manusia yang berkarakter.'®

Sedangkan fokus pembahasan penulis mengenai nilai pendidikan karakter
yang ada dalam kitab 7a “limul Muta“allim dan Bidayatul Hidayah serta
relevansinya dengan Pendidikan karakter di Indonesia . Jadi, baik secara tema,
judul serta fokus pembahasan sangat jelas sekali perbedaannya.Selain itu
penelitian tersebut fokus pada satu kitab, yaitu Ta “limul Muta “allim Thorigat
Ta"allum , sedangkan yang peneliti lakukan pada dua kitab yaitu kitab
Ta "limul Muta “allim dan Bidayatul Hidayah.

Skripsi Agus Firmansyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011 dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburahman EI Shirazy, kesimpulan
dari skripsi ini nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang terdapat dalam
novel Bumi Cinta antara lain nilai pendidikan karakter kepada Allah swt, nilai
pendidikan karakter diri sendiri, pendidikan karakter terhadap masyarakat dan
pendidikan karakter terhadap lingkungan direlevansikan dengan tujuan
pendidikan nasional."”

Skripsi Agus Firmansyah mengangkat tema tentang pendidikan karakter
Islami dalam novel Bumi Cinta Karya, Sedangkan fokus pembahasan penulis

tentang nilai pendidikan karakter yang ada dalam kitab 7a “limul Muta "allim

'8 Rizki Ramadhani, “Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta“limul Muta“allim Thoriqot
Ta“allum” (Skripsi - UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012), 46.

19 Agus Firmansyah, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya
Habiburahman El Shirazy” (Skripsi - UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011 ), 52.
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dan Bidayatul Hidayah serta relevansinya dengan Pendidikan karakter di
Indonesia.

Jadi, baik secara tema, judul serta fokus pembahasan sangat jelas sekali
perbedaannya. Selain itu penelitian tersebut fokus pada sebuah buku yaitu
Novel, sedangkan yang peneliti lakukan pada kitab yaitu kitab 7a ‘limul
Muta "allim dan Bidayatul Hidayah.

3. Skripsi Imroatus Soliha, 2014, Pengaruh Pembelajaran Kitab Bidayatul
Hidayah terhadap Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Islam Ash-
Shiddiqi Puteri jalan KH. Shiddig 82 Jember. Penelitian tersebut dilakukan
karena ingin mengetahui apakah ada pengaruh dari hasil mengaji kitab
Bidayatul Hidayah terhadap akhlak santri, dan tentunya akhlak kepada Allah,
sesama dan lingkungan.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang nilai karakter,
dalam hal ini, Dampak dari santri setelah mempelajari,mengaji kitab Bidayatul
Hidayah tersebut, sedangkan perbedaannya adalah, penelitian yang dilakukan
oleh Imroatus Soliha adalah penelitian kuantitatif sedangkan yang peneliti
lakukan adalah kualitatif. Selain itu penelitian tersebut fokus pada satu kitab,
yaitu Bidayatul Hidayah dan hanya fokus pada adab puasa, sedangkan yang
peneliti lakukan pada dua kitab dan sifatnya umum, menyeluruh, semua bab

tidak fokus pada satu bab saja.

2 Tmroatus Soliha,”Pengaruh Pembelajaran Kitab Bidayatul Hidayah terhadap Pembinaan
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Islam Ash- Shiddiqi Puteri jalan KH. Shiddiq 82 Jember”
(Skripsi — UIN Raden Intan, Lampung, 2014 ), 48.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi:
Bab | yaitu pendahuluan. Pendahuluan terdiri dari: Latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, identifikasi dan batasan
masalah, penelitian terdahulu serta Sistematika Pembahasan.
Bab Il Kajian pustaka terdiri dari: kajian teoritik yang berisi teori dari pendapat
para ahli.
Bab 11l merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan
penelitian, rancangan penelitian, instrumen penelitian, data dan sumber data,
prosedur pengumpulan data, metode analisis data dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV terdiri dari hasil penelitian dan paparan data.
Bab V Analisis Hasil Penelitian
Bab VI Penutup. Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dan saran-saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Analisis

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
penyelidikan  terhadap  suatu  peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya, dan sebagainya) atau Penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti  keseluruhan. arti lain adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-
baiknya.!

Sedangkan pengertian analisis pada panduan-panduan penulisan
karya ilmiah adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari

kaitannya dan ditafsirkan maknanya.

B. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter
1. Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru

untuk mengembangkan segenap potensi peserta didiknya secara optimal, juga

! Frista Artmanda W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media,2012), 377.
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upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin, karakter),dan jasmani anak
didik.> Menurut Syeh Naquib Al-Attas, pendidikan merupakan upaya dalam
membentuk dan memberikan nilai-nilai kesopanan (ta'dib) kepada peserta didik.
Apalah artinya pendidikan jika hanya mengedepankan aspek kognitif maupun
psikomotorik apabila tidak diimbangi dengan penekanan dalam pembentukan
tingkah laku (afektif).?

Pengertian dari pendidikan disini adalah suatu bentuk usaha yang
dilakukan sebagai proses dalam pembentukan individu secara integral, agar dapat
mengembangkan, mengoptimalkan potensi kejiwaan yang dimiliki dan
mengaktualisasikan dirinya secara sempurna. Ilmu pengetahuan sebagai satu-
satunya alat agar manusia maju dan berkembang, sehingga memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi dan kuat.* Manusia pada dasarnya mempunyai
potensi untuk senantiasa di didik dan mendidik, sebagai sarana memperoleh ilmu
pengetahuan. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. Al-Bagarah [2]: 31:

PEP I FY KL N (I PR TRA R T (PO I\ P P

. _ DAoL o PR o ¥
b,gég\.m 6_1_15 U/\ 9‘}(}.&5 9\.;\_\.»1.;1

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman,
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!””’

Ayat ini menggambarkan kepada kita betapa fitrah manusia sebagai

2 Adkirotun Musfiroh, “Pengembangan Karakter Anak Melalui Pendidikan Karakter” dalam
Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter?
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2012), 28.

3 Ibid., 29

4 Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 13.

5> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2015),
hal. 6.
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peserta didik sudah diaplikasikan oleh manusia pertama, yaitu Adam,
sebagaimana Allah mengajarkan kepada Nabi Adam nama-nama benda secara
keseluruhan. Ayat tersebut menjadi petunjuk bahwa betapa proses pendidikan
mempunyai urgensitas tersendiri dalam Islam. Selain itu, dalam ayat tersebut
menegaskan bahwa dalam memahami sesuatu, harus dimulai dengan proses
interaktif dalam pendidikan, yang pada akhirnya bisa melahirkan suatu perubahan
intelektual, dari tidak tahu menjadi tahu. Inilah subtansi pokok dari proses
pendidikan.

Fungsi dan tujuan pendidikan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003, Bab II

(13

Pasal 3 disebutkan sebagai berikut, Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.®

Tujuan pendidikan dalam pendidikan Islam merupakan hal yang penting.
sebab tanpa adanya tujuan yang terarah, aktivitas pendidikan menjadi tidak jelas,
tanpa arah. Aspek tujuan dalam pendidikan Islam setidaknya harus mengacu pada
sumber pendidikan yang ada, yaitu al- Qur’an dan sunnah serta berlandaskan pada

hakikat keberadaan manusia sendiri sebagaimana konsep dalam Islam. Berikut

tujuan pendidikan dalam pendidikan Islam:

® Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional), 2010 hal, 19.
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a. Mendekatkan Diri kepada Allah

Tujuan Allah menciptakan manusia dan makhluk lainnya, tidak lain
hanyalah untuk senantiasa menyembah dan mengabdi kepadaNya. Tujuan hidup
manusia ialah menyembah dan senantiasa mendekatkan diri pada Allah. Dengan
demikian, pendidikan sebagai sub-sistem dalam Islam, hendaknya tujuan
utamanya sejalan dan searah dengan tujuan Islam, yaitu mengabdi dan senantiasa
mendekatkan diri pada Sang Khalik, sebagaimana dalam firman Allah Swt. QS.
Al-Dzariyat [51]: 56:

Gs35aa] V1 (Y1 Gall SEIA g

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.””

Sejalan dengan ayat diatas tujuan pendidikan menurut Al-Ghozali harus
mengarah pada realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dengan titik penekanannya
pada perolehan keutamaan dan tagarrub kepada Allah dan bukan untuk mencari
kedudukan yang tinggi atau mendapatkan kemegahan dunia. Sebab jika tujuan

pendidikan diarahkan selain untuk mendekatkan diri pada Allah, akan

menyebabkan kesesatan dan kemudaratan.® Al-Qur’an juga menegaskan:
Eual A S 0,8 Y | Gl Bl ) b (ilans sRas (S5 (3a )

SANCA PR

" Departemen Agama RI, op.cit., hal. 523.
8 Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 23.



19

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.””’

Tujuan ini merupakan cerminan dari realisasi yang ada dalam al-Qur’an,
yaitu penyerahan diri secara total dalam setiap aktivitas manusia, termasuk dalam
aspek pendidikan. Hal ini berbeda dengan konsepsi Barat tentang pendidikan yang
hanya bertujuan pada pemenuhan eksistensi manusia sebagai aspek independen
tanpa memperdulikan dimensi transendental. Adapun dalam konsepsi Islam,
tujuan utama dalam pendidikan diarahkan pada upaya penyerahan diri secara total
pada dimensi transenden yakni Allah. sebagaimana dalam firman Allah Swt. QS.
Al-Dzariyat [51]: 56.!°

b. Untuk Mencapai Kebahagiaan Dunia dan Akhirat (Insan Kamil)

Dalam konsepsi Islam, manusia yang telah sampai pada totalitas dan
ketakwaan pada Allah serta meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat, di
konsepsikan sebagai insan kamil (manusia sempurna). Insan kamil merupakan
suatu bentuk eksistensi yang dicita-citakan oleh umat muslim yang dapat diraih
diantaranya melalui sarana pendidikan.!'Inilah akhir dari proses pendidikan
sebagai tujuan akhirnya.

2. Karakter
Adapun Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark

(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan

° Departemen Agama RI, op.cit., hal. 150.
19 Umiarso & Zamroni, Op.cit., hal. 105.
1 1hid., 106.
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dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.'> Menurut kamus besar bahasa
Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Karakter juga bisa dipahami tabiat atau
watak.!> Dengan demikian, orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki
karakter, mempunyai kepribadian, atau berwatak.

Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju
pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan. Sedangkan, Doni Koesoema A. memahami bahwa karakter sama
dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau
gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan
yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan
sejak lahir.!*

Sementara, Winnie memahami bahwa istilah karakter memiliki dua
pengertian. Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku.
Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam, atau rakus, tentulah orang
tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang
berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan

karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan personality.

12 Jamal Ma"mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah

(Yogyakarta: Diva Press, 2013), 28.

13 Frista Artmanda W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media,2018), 234.

14 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik & Praktik: Urgensi Pendidikan
Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orangtua (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.
160.
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Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character)

apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral."

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Karakter memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut:'
Karakter adalah “Siapakah dan apakah kamu pada saat orang lain sedang
melihat kamu” (character is what you are when nobody is looking).
Karakter merupakan  hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan
(character is the result of values and beliefs).(character is the result of values
and beliefs).
Karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah kedua
(character is a habit that becomes second nature).
Karakter bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan oleh orang lain
terhadapmu (character is not reputation or what others think about you).
Karakter bukanlah seberapa baik kamu daripada orang lain (character is not
how much better you are than others).
Karakter tidak relatif (character is not relative).

Ada enam karakter utama (pilar karakter) pada diri manusia yang dapat

digunakan untuk mengukur dan menilai watak dan perilakunya dalam hal-hal

khusus. Keenam karakter ini dapat dikatakan sebagai pilar- pilar karakter

manusia, diantaranya: !’

a.

Respect (penghormatan)

15" Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 133.

16 Ibid., hal. 161-162.

17 Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kementerian
Pendidikan Nasional), 2010 hal, 119.
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Sikap yang memberikan rasa saling menghormati kepada orang yang lebih
tua.

b. Responsibility (tanggung jawab)

c. Sikap yang memiliki suatu nilai keberanian dalam mengambil sikap dan
berani menganbil resikonya.

d. Citizenship-Civic Duty (kesadaran berwarga Negara)
Sikap ketaatan kepada segala peraturan yang ada.

e. Fairness (keadilan)
Sikap yang memberikan sebuah kesamaan dan tidak ada berbedaan antara
satu dengan yang lainnya.

f.  Caring (kepedulian dan kemauan berbagi)
Sikap respon kepada sesama manusia untuk saling tolong menolong.

g. Trustworthiness (kejujuran)

h. Sikap yang memberikan sesuatu dengan apa adanya.

Adapun Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan sebagai warga sekolah
sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan
nilai-nilai tersebut.'® Menurut Fakry Gaffar pendidikan karakter merupakan proses
transformasi  nilai-nilai  kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam kehidupan seseorang itu."

Dalam definisi tersebut ada tiga pikiran penting yaitu:

% Ibid., 120.

19 Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 143.

20 1bid., 144.
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a. Proses transformasi nilai-nilai
b. Ditumbuhkembangkan dalam pikiran, dan
c. Menjadi satu dalam perilaku
Sedangkan pendidikan karakter di sekolah sebagai pembelajaran yang
mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh
didasarkan pada nilai-nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.>!Tugas pendidikan
karakter selain mengajarkan mana nilai-nilai kebaikan dan mana nilai-nilai
keburukan, justru yang ditekankan adalah langkah-langkah penanaman kebiasan
(habituation) terhadap hal-hal yang baik. Hasilnya, individu diharapkan
mempunyai pemahaman tentang nilai-nilai kebaikan dan nilai keburukan, mampu
merasakan nilai-nilai yang baik dan mau melakukannya.?*
Secara psikologis dan sosiologis pada manusia terdapat hal-hal yang
berkaitan dengan terbentuknya karakter. Unsur-unsur ini menunjukan bagaimana
karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain:??

a. Sikap

Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan dianggap
cerminan karakter seseorang tersebut. Dalam hal ini, sikap seseorang terhadap
sesuatu yang ada di hadapannya, biasanya menunjukan bagaimana karakter orang

tersebut. Jadi, semakin baik sikap seseorang maka akan dikatakan orang dengan

21 Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 22.

22 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar

RuzzMedia, 2011), hal, 136.

23 zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling,
(Surabaya: Gena Pratama Pustaka,2011), 37.
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karakter baik. Dan sebaliknya, semakin tidak baik sikap seseorang maka akan
dikatakan orang dengan karakter yang tidak baik.

b. Emosi

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia,
yang disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, dan juga merupakan
proses fisiologis. Tanpa emosi, kehidupan manusia akan terasa hambar karena
manusia selalu hidup dengan berfikir dan merasa. Dan emosi identik dengan
perasaan yang kuat.

c. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor sosio-
psikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti,
sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah penting dalam membangun
watak dan karakter manusia. Jadi, kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan
memperkukuh hubungan dengan orang lain.

d. Kebiasaan dan Kemauan

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung
secara otomatis pada waktu yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-
kali. Sedangkan kemauan merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter
seseorang karena kemauan berkaitan erat dengan tindakan yang mencerminkan
perilaku orang tersebut.

e. Konsepsi diri (Self-Conception)

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun tidak
sadar tentang bagaimana karakter dan diri seseorang dibentuk. Jadi konsepsi diri

adalah bagaimana saya harus membangun diri, apa yang saya inginkan dari, dan
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bagaimana saya menempatkan diri dalam kehidupan. Karakter kita terbentuk dari
kebiasaan kita. Kebiasaan Kkita saat anak-anak biasanya bertahan sampai masa
remaja.

Orang tua bisa mempengaruhi baik atau buruk, pembentukan kebiasaan
anak-anak mereka. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran
karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari
pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini kemudian
membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikir
yang bisa mempengaruhi perilakunya.

Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam.
Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya,
jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip universal, maka
perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu
pikiran harus mendapatkan perhatian serius.

Karakter merupakan kualitas moral dan mental seseorang yang
pembentukan-nya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan
(sosialisasi pendidikan, nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia
sebelum dilahirkan, tetapi potensi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi
dan pendidikan sejak usia dini.?*

Tujuan pembentukan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya

anak-anak yang baik dengan tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan

24 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
29.
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mendorong anak untuk tumbuh dengan kapasitas komitmen-nya untuk melakukan
berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta memiliki
tujuan hidup. Masyarakat juga berperan dalam membentuk karakter anak melalui
orang tua dan lingkungan.?

Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki
pengetahuan kebaikan belum tentu mampu Dbertindak sesuai dengan
pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan
kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of
good character), yaitu:

1. Pengetahuan tentang moral (moral knowing)

Dimensi-dimensi dalam moral knowing yang akan mengisi ranah kognitif
adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai moral
(knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika
moral (moral reasoning), dan pengenalan diri (self knowledge).

2. Perasaan/penguatan emosi (moral feeling)

Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk
menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap
yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri
(conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain
(emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), dan

kerendahan hati (humility).

25 Ibid., 30.

%6 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
31
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3. Perbuatan bermoral (moral action)

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan
hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang
mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat
tiga aspek lain dari karakter, yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan
kebiasaan (habit).

Aktualisasi dari pembentukan karakter melalui pendidikan memerlukan
pengembangan yang terintegrasi antara aspek-aspek perkembangan siswa secara
seimbang baik afeksi maupun kognisi. Disinilah pentingnya pendidikan bagi
manusia yang seimbang antara afeksi dan kognisi, yakni untuk mewujudkan

karakter yang kukuh dan unggul pada diri generasi penerus.?’

C. Tentang pengarang dan kitab yang menjadi Rujukan Utama

dalam penelitian ini

Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan Kkitab klasik yang memberikan
peranan penting bagi pendidikan di Indonesia sampai saat ini, karena merupakan
salah satu kitab zaman Abbasiyah yang masih dipakai acuan belajar para santri
sampai sekarang. Kitab ini kental dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang
mengandung pesan-pesan Islami yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta limul Muta’allim karangan Syeh
Al-Zarnuji ini  memiliki relevansi yang layak dipertimbangkan untuk

diaktualisasikan dan diimplementasikan dalam Pendidikan Agama Islam,

27 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), hal, 98.


https://guruppkn.com/pentingnya-pendidikan-bagi-manusia
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khususnya pada materi pendidikan Agama Islam sebagai bahan atau media untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik. Oleh karena itu sangatlah perlu
kita mengetahui tentang pengarang kitab klasik ini.
1. Biografi Syekh al-Zarnuji
a. Riwayat Hidup Syekh al-Zarnuiji

Nama lengkap Burhanuddin al-Zarnuji adalah Syekh Ibrahim bin Ismail al-
Zarnuji. Abuddin Nata dalam bukunya menyebutkan nama lengkap al-Zarnuiji
adalah Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji.?® Nama al- Zarnuji adalah penyandaran
kepada negerinya yaitu Zarnuj (Zurnuj) salah satu daerah di Turki, Zurnuj
termasuk dalam wilayah Ma Wara"a al- Nahar (Transoxinia).?’ Burhan al-Din
adalah gelar al-Zarnuji. Burhan al- Din artinya adalah dalil agama. Adapula yang
menyebut gelarnya dengan Burhan al-Islam (Dalil Islam). Gelar ini mirip dengan
Hujjat al-Islam yang disandang oleh Imam Abu Hamid al-Ghazali.*® Sebenarnya
nama asli tokoh ini sampai sekarang belum diketahui secara pasti, begitu pula
karir dan kehidupannya. Al-Zarnuji hidup antara abad ke-12 dan ke-13. Beliau
adalah seorang ulama figh bermadzhab Hanafiyah dan tinggal di wilayah Persia.

Kitab Ta"lim al-Muta“allim Tarig al-Ta"allum merupakan sau- satunya
kitab yang ditulis oleh al-Zarnuji dalam bidang pendidikan.bersamaan dengan itu,
yang ditulis oleh orientalis Barat Plesser di dalam kitabnya al-Mausurah al-
Islamiah bahwa kitab Ta“lim al-Muta“allim Tariq al-Ta“allum adalah satu-

satunya kitab karangan al-Zarnuji yang tersisa, mendorong pemahaman bahwa di

28 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat Pendididikan
Islam (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2013), hal. 103

2 Ibid., 104

30 «“Al-Zarnuji: Loyalis Madzhab Hanafi”, Buletin Istinbat, 09 Mei 2014/Shafar 1435. (http:
www. Sidogiri.com. diakses 9 Februari 2019, jam 13.10 wib)
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sana terdapat karangan- karangan yang lain hasil karya al-Zarnuji akan tetapi
hilang atau lenyap, akibat dari serangan tentara Mongol yang terjadi di masa akhir
kehidupan al-Zarnuji yang juga terjadi di negerinya yang memungkinkan menjadi
penyebab hilangnya karangan al-Zarnuji selain kitab 7a “lim al- Muta"allim Tarig
al-Ta “allum.>'

Al-Zarnuji mengarang kitab yang dinamai 7a“lim Muta"allim Thoriqotta
., Allum, pada tahun 599 H/1203 M Kkitab ini mendapatkan tempat yang besar bagi
para penuntut ilmu dan para guru. Mereka mempelajari dan mengangkat
pendapat-pendapat dan arahan-arahan yang terkandung di dalamnya.Dalam
tulisan akhir-akhir ini yang membahas al-Zarnuji disebutkan bahwa tahun
kematiannya adalah pada tahun 591 H/593 H/597 H. Akan tetapi pernyataan
tersebut tanpa disertai bukti kuat, ada juga yang menyebutkan bahwa al-Zarnuiji
hidup di abad ke 6 H, tanpa menyebutkan secara jelas tahun berapa.

Di kalangan para ulama belum ada Kkepastian mengenai tanggal
kelahirannya. Adapun mengenai kewafatannya, setidaknya ada dua pendapat yang
dikemukakan di sini. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa al-Zarnuiji
wafat pada tahun 591 H/1195 M. Sedangkan pendapat yang kedua, mengatakan
bahwa beliau wafat tahun 840 H/1243 M. Sementara itu ada pula yang
mengatakan bahwa al-Zarnuji hidup semasa dengan Rida ad-Din an- Nasaiburi
yang hidup antara tahun 500-600 H.3?

b. Pendidikan Syekh al-Zarnuji

31 Elok Tsuroyyah Imron, > Analisis Komparasi KonsepBelajar dan Pembelajaran Menurut Al-

Ghozaly dan al-Zarnuji”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2012, hal. 94-95.

32 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam Seri Kajian Filsafat Pendididikan
Islam, op. cit, him. 103
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Mengenai riwayat pendidikannya bahwa al-Zarnuji menuntut ilmu di
Bukhara dan Samarkand. Yaitu kota yang menjadi pusat kegiatan keilmuan,
pengajaran dan lain-lainnya. Sedangkan guru-gurunya adalah Burhanuddin Ali
Bin Abu Bakar al-Marghinani, ulama besar bermazhab Hanafi yang mengarang
kitab Al-Hidayah, Ruknul Islam Muhammad Bin Abu Bakar populer dengan Imam
Zadeh.

Beliau ulama besar ahli fikih bermazhab Hanafi, pujangga sekaligus
penyair, pernah menjadi mufti di Bukhoro dan sangat mashur fatwa-fatwanya.
Wafat tahun 573H/1177M. Ruknuddin al-Firginani, seorang ahli figih, sastrawan
dan penyair yang wafat tahun 594 H/ 1196 M.Hammad bin Ibrahim, seorang ahli
ilmu kalam di samping sebagai sastrawan dan penyair, yang wafat tahun 594 H/
1170 M. Syaikh Fakhrudi Al-Kasyani, pengarang kitab Bada-i 'us shana'i wafat
tahun 587 H/1191 M. Syaikh Fakhrudin Qadli Khan Al Ouzjandi. Beliau wafat
tahun 592 H/1196 M.*?

Jika melihat guru-guru Syekh al-Zarnuji tersebut, dan dikaitkan dalam
periodisasi di atas, bahwa al-Zarnuji hidup sekitar akhir abad ke-12 dan awal abad
ke-13 (591-640 H./ 1195-1243 M.). Dari kurun waktu tersebut dapat diketahui
bahwa al-Zarnuji hidup pada masa keempat dari periode pertumbuhan dan
perkembangan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas, yaitu antara
tahun 750-1250 M. Dalam catatan sejarah, periode ini merupakan zaman
keemasan atau kejayaan peradaban Islam pada umumnya, dan pendidikan Islam

pada khususnya.

33 Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim, (Kudus: Menara Kudus, 2017), hal. iii
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Pada masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan pesat yang
ditandai oleh munculnya berbagai lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar
sampai pendidikan dengan tingkat perguruan tinggi. Di antara lembaga-lembaga
tersebut adalah Madrasah Nizamiyah yang didirikan oleh Nizam al-Muluk (457
H./106 M.), Madrasah al-Nuriyah al- Kubra yang didirikan oleh Nuruddin
Mahmud Zanki pada tahun 563 H./1234 M. di Damaskus dengan cabangnya yang
amat banyak di kota Damaskus, Madrasah al-Mustansiriyah Billah di Baghdad
pada tahun 631 H./1234 M.>*

Sekolah yang disebut terakhir ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang
memadai seperti setiap siswa dibuatkan kamar sendiri (dalam komplek asrama
dan diberikan beasiswa bulanan. Pada setiap madrasah, dan di tempat-tempat
umum, selalu didirikan perpustakaan. Sebagai contoh di Marv saja, terdapat 10
perpustakaan, dan setiap perpustakaan terdapat 12.000 jilid buku. Setiap
peminjaman buku sudah dibatasi waktunya, serta denda keterlambatannya. Guru-
gurunya sudah terbagi atas Mudarris (Profesor) dan Mu'ids (asistens).
Pengajarnya dalam memberikan pelajaran sudah duduk di kursi. Sementara
kurikulum pembelajaran diutamakan fikih, hadits, tafsir dan teori-teori keilmuan
(umum), matematika dan pengobatan.’’

Selain ketiga madrasah tersebut, masih banyak lagi lembaga- lembaga
pendidikan yang tumbuh dan berkembang pesat pada zaman Syekh al-Zarnuji

hidup. Dengan memperhatikan informasi di atas dapat kita ketahui bahwa al-

3 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), hal, 116.
35 Aliy As'ad, Terjemah Ta'limul Muta'allim, (Kudus: Menara Kudus, 2017), hal. 12.
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Zarnuji hidup pada masa ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam tengah
mencapai puncak kejayaan dan keemasan.

Kondisi  pertumbuhan dan perkembangan tersebut diatas amat
menguntungkan bagi pembentukan al-Zarnuji sebagai seorang ilmuwan/ ulama
yang luas pengetahuannya. Atas dasar ini tidak mengherankan jika Hasan
Langgulung menilai bahwa al-Zarnuji termasuk seorang filosof yang memiliki
sistem pemikiran tersendiri dan dapat disejajarkan dengan tokoh-tokoh seperti
Ibnu Sina, al-Ghozali dan lain sebagainya.>¢

c. Karya-Karya Syekh al-Zarnuji

Peneliti tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah kitab yang telah ditulis
olen Syekh al-Zarnuji. Peneliti hanya mengetahui kitab Ta “limul Muta “allim
adalah satu-satunya karya Syekh al-Zarnuji yang dapat dijumpai sampai sekarang
dan tanpa keterangan tahun penerbitan. Kitab karya al-Zarnuji ini telah menarik
banyak perhatian yang sangat besar dari berbagai ulama dan peneliti baik dari
Islam sendiri maupun dari non Islam/Barat.

Di antara ulama yang telah memberikan syarah atas kitab 7« "/im ini adalah
Ibrahim ibn Isma,,il, Yahya ibn Ali Nasuh, Abdul Wahab al-Sya,,rani, al-Qadhi,
Zakariaal-Ansari, Nau,,i, Ishaq Ibn Ibrdhim al-Ansari, dan Osman
Fazari.*’Kepopuleran kitab Ta “limul Muta “allim terlinat dari tersebarnya buku
ini hampir ke seluruh penjuru dunia. Kitab ini telah di cetak dan diterjemahkan
serta dikaji di berbagai negara baik Barat maupun Timur. Kitab ini juga menarik

perhatian beberapa ilmuwan untuk memberikan komentar atau syarah

% Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), hal. 123.
37 Ibid,. 124.
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terhadapnya.
2. Sekilas Tentang Kitab Ta’limul Muta’allim
Salah satu kitab kuning yang menjadi salah satu rujukan dalam pendidikan
karakter adalah kitab ta 'limul muta’allim yang dikarang oleh syeikh az-Zarnuji.
Kitab ta’limul muta’allim sangat populer di setiap pesantren, bahkan seakan
menjadi buku wajib bagi santri.

a. Latar Belakang Penyusunan Kitab
anilio pag] OgbaNy ool U] Ogit Wilej (3 odall oMb o 1S ) Ll
oo U5y calatl b 15759 aiy b gl BT U [Oga s iy 4 fasl o2y w14y
G o ool O oy 0B o o 5 sl JWYy (L sl T
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Al ) o snal b sy ool gy (3 oDy edlly (malsll cad b)) e
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Teks di atas pendahuluan dari kitab Ta'limul Muta'allim, yang menjelaskan
latar belakang penulisan kitab ini, kitab ini ditulis bermula dari kegundahan
pengarangnya, Syekh al-Zarnuji, saat melihat banyaknya para pencari ilmu pada
masanya yang gagal memperoleh apa yang mereka cari, sebagaimana yang beliau
ungkapkan dalam pendahuluannya bahwa banyak para pencari ilmu yang ternyata
banyak di antara mereka yang mendapatkan ilmu, tetapi ternyata tidak bisa

mendapatkan manfaat dan buah-buahnya ilmu, yaitu dapat mengamalkan dan



34

menyebarkan ilmu yang diperolehnya.’8

Menurut Syekh al-Zarnuji hal tersebut bisa terjadi, karena mereka salah
jalan dalam mencari ilmu dan setiap orang yang salah jalan pastinya akan tersesat
dan tidak sampai pada tujuannya. Mereka tidak tahu syarat- syarat yang harus
dipenuhi dalam mencari ilmu sehingga mereka tidak mendapatkan ilmu
pengetahuan sebagaimana diharapakan.

Al-Zarnuji menyusun sebuah kitab yang diberi nama 7a “/imul Muta'allim
untuk membantu para pencari ilmu agar mereka mengetahui syarat-syarat yang
harus mereka penuhi sebagai penuntut ilmu. Harapan dari penulis, kitab tersebut
dapat membantu mengarahkan para penuntut ilmu melalui petunjuk-petunjuk
praktis, seperti bagaimana memilih ilmu, guru dan teman, waktu-waktu yang ideal
untuk belajar, bagaimana metode belajar yang baik dan sebaginya.

Kitab yang beliau tulis bukan semata-mata hasil renungan spekulatif belaka,
melainkan melalui penelitian terlebih dahulu terhadap para ulama sebelumnya
yang dianggapnya telah berhasil yang banyak beliau kisahkan di dalamnya. Oleh
karena itu kitab Ta “limul Muta*allim sebaiknya perlu kita dan pelajari kembali
olen para penuntut ilmu dan para guru karena isinya masih relevan untuk
pendidikan masa kini.

3. Sekilas Tentang Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah

Salah satu ulama’ besar dalam sejarah pemikiran Islam adalah Imam al-

Ghazali. Hampir pasti, tidak ada umat Muslim yang tak kenal Abu Hamid

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali atau al-lmam al-Ghazali.

38 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri,(Surabaya: Al-Hidayah, 2015),
hal. 5-6
3 Ibid., 5-6.
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Di kalangan Ahl al-Sunnah atau biasa disebut kaum Sunni tidak sah seseorang
mengaku muslim tanpa mengenal Imam al-Ghazali. seorang ulama besar yang
pemikirannya sangat berpengaruh terhadap Islam dan filsafat Dunia Timur. Beliau
adalah seorang sufi sekaligus seorang teolog yang mendapat julukan Hujjah al-
Islam. Pemikiran Al-Ghazali begitu beragam dan banyak, mulai dari pikiran
beliau dalam bidang teologi (kalam), tasawuf, dan filsafat. Kiranya sangat perlu
kita mengetahui profil ulama’ besar ini.
a. Biografi pengarang kitab Bidayatul Hidayah

Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad
bin Ahmad bin Abu Hamid At-Thoussi Al-Ghazail.*® Versi lain menyebutkan
bahwa nama lengkap beliau dengan gelarnya adalah Syaikh al-ajalal-imam al-
zahid, al-said al muwafaq Hujjatul Islam. Secara singkat, beliau sering disebut al-
Ghazali atau Abu Hamid. Beliau dilahirkan tahun 450H/1058M di Ghazalah,
sebuah desa di Pinggiran Kota Thus, kawasan Kurasan Iran.*' Sumber lainnya
menyebutkan bahwa ia lahir di kota kecil dekat Thus di Kurasan, ketika itu
merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan dan wilayah kekuasaan Baghdad
yang dipimpin oleh Dinasti Saljuk. Beliau wafat di Tabristan wilayah propinsi
Thus pada hari senin tanggal 14 Jumadil Akhir 505H, bertepatan dengan 19
Desember 1111 M.*?

Imam Al-Ghazali lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup
sederhana. Ayahnya seorang pemintal dan penjual wol yang hasilnya digunakan

untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan para fugaha serta orang-orang yang

40 Rosihon Anwar, IImu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 109
41 Muhsin Manaf, Psyco Analisa Al-Ghazali, (Surabaya: Al-lkhlas, 2013), 19
42 Mustofa, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 216
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membutuhkan pertolongannya, dan juga seorang pengamal tasawuf yang hidup
sederhana.

Beliau sering mengunjungi para fugaha, memberi nasihat, duduk
bersamanya, sehingga apabila dia mendengar nasehat para ulama ia terkagum
menangis dan memohon kepada Allah SWT agar dikaruniai anak yang seperti
ulama tersebut. Ketika ayahnya menjelang wafat, ia berwasiat agar Imam Al-
Ghazali dan saudaranya yang bernama Ahmad diserahkan kepada temannya yang
dikenal dengan ahli tasawuf dan orang baik, untuk dididik dan diajari agar
menjadi orang yang teguh dan pemberi nasehat.*’ la wafat ketika al- Ghazali
diduga berusia 6 tahun. Sedangkan ibunya masih hidup dan sempat menyaksikan
ketika ia menjadi terkenal dan namanya mulai populer di mata orang banyak.**

b. Riwayat Pendidikan Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah

Didikan dan situasi keluarganya serta keluarga bapak asuh tempat ia
belajar baca-tulis dan mendapat didikan nilai-nilai tasawuf ini, merupakan didikan
dasar yang pertama kali membentuk jiwa al-Ghazali. Kemudian Imam Al-Ghazali
dimasukkan ke sebuah sekolah yang menyediakan beasiswa bagi para muridnya,
karena bekal yang telah dititipkan ayahnya pada Muhammad Al-Rizkani habis. Di
sini gurunya adalah Yusuf al-Nassaj, seorang sufi yang terkenal pada masa itu.*

Selanjutnya,al-Ghazali melanjutkan studinya ke Jurjan pada Imam Abu
Nasr al- Isma’ili. Di sini ia tidak hanya mendapat pelajaran tentang agama saja,

namun juga pelajaran tentang bahasa Arab dan Persi. Karena kurang puas dengan

4 Ramayulis dan Samsul Nizar, Ensiklopedi Tokoh Pendidikan Islam di Dunia Islam dan

Indonesia, (Ciputat: Quantum Teaching, 2013), 56

4 Saeful Anwar, Filsafat Ilmu al-Ghazali Dimensi Ontologi dan Aksiologi, (Bandung: Pustaka
Setia, 2017), 51

4 Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2012), 128
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pelajaran yang diterimanya di Jurjan, maka ia kembali ke Thus selama tiga tahun,
dan sejak inilah ia mulai mengalami masa skeptik.*®

Al-Ghazali meneruskan studinya ke Nisyabur, disinilah Imam Al- Ghazali
bertemu dengan seorang teolog aliran Asy ariyah yang terkenal dengan Abu Al-
Maali Al-Juwaini, yang bergelar Imam Haramain. Dari Imam Haramain inilah
Imam Al-Ghazali belajar dan berijtihad sampai benar-benar menguasai masalah
madzhab-madzhab perbedaan pendapat, perbantahan, teologi, ushul figih, logika
dan membaca filsafat maupun hal-hal lain yang berkaitan dengannya, serta
menguasai berbagai pendapat tentang semua cabang ilmu tersebut. Disamping itu
ia menjawab pertanyaan, tantangan, dan mematahkan pendapat lawan mengenai
semua ilmu itu. Melihat kecerdasan dan kemampuan Imam Al- Ghazali, Al-
Haramain memberikannya gelar “Bahrun Mughriq” (lautan luas yang tak
bertepi).*’

Setelah Imam Al-Haramain wafat, Imam Al-Ghazali pergi ke Al Ashar
untuk berkunjung kepada Mentri Nizam al Mulk dari pemerintahan dinasti Saljuk.
la disambut dengan penuh kehormatan sebagai seorang ulama’ besar. Kemudian
dipertemukan dengan para alim ulama’ dan para ilmuwan. Semuanya mengakui
akan ketinggian ilmu yang dimilki oleh Imam Al-Ghazali. Menteri Nizam al Mulk
akhirnya melantik Imam Al-Ghazali sebagai guru besar (professor) pada
Perguruan Tinggi Nidzamiyah yang berada di kota Baghdad.*® Pada usia 34 tahun
Imam Al-Ghazali diangkat sebagai rektor dalam bidang agama Islam. Al-Ghazali

mengajar di Universitas tersebut kurang lebih sepuluh tahun dengan pangkat

4 1bid., 129

47 Abu Al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazami, Sufi dari Zaman ke Zaman, (Bandung: Pustaka,
2012), 21
48 Mustofa, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 222.
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kedudukan yang sangat tinggi, pengaruh yang sangat luas dan kesejahteraan yang
sangat cukup.

Meskipun Imam Al-Ghazali tergolong sukses dalam kehidupannya di
Baghdad, semua itu tidak mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan bahkan
membuatnya gelisah dan menderita, ia bertanya apakah jalan yang ditempuhnya
sudah benar atau belum? Perasaannya itu muncul setelah mempelajari ilmu kalam
(teologi). Imam Al-Ghazali ragu, mana diantara aliran-aliran yang betul-betul
benar. Pada masa itu Baghdad sedang dibanjiri aliran, mulai dari ilmu kalam,
golongan bathiniyah, filosof dan aliran sufi, hingga Al-Ghazali mempunyai niat
untuk menyelidiki satu persatu aliran itu untuk dianutnya.*’

Untuk mencari dan menilai kebenaran ini maka Al-Ghazali melakukan
uzlah (mengasingkan diri) di masjid-masjid dengan melakukan ibadah,- maka
ditinggalkannyalah pangkat dan kedudukan, untuk sementara ia meninggalkan
keluarga yang disayangi dan dicintainya. Hartanya dibagi-bagikan dan ia
mengambil sekedar untuk biaya keluarga yang ditinggalkannya dan bekal
baginya. Kemudian pada bulan Zulkaidah 448 H/1095 M dengan alasan naik haji,
ia memperoleh izin ke luar Baghdad. Kesempatan itu ia pergunakan untuk mulai
kehidupan tasawuf di Syiria yaitu: dalam masjid Damaskus, kemudian ia pindah
ke Palestina untuk melakukan hal yang sama di masjid Umar dan Monumen suci
Dome of the Roch. Di sini ia berdoa agar diberi petunjuk seperti yang telah
diberikan kepada para Nabi terdahulu. Setelah itu ia mengunjungi Hebron dan
Yerussalem, tempat kelahiran para Nabi untuk berziarah.

Tak lama kemudian, ia harus meninggalkan Palestina karena kota tersebut

49 prof. Dr. Harun Nasution, Islam Rasional (Gagasan dan Pemikiran), (Bandung: Mizan,
2017), 378



39

dikuasai oleh para tentara salib, terutama setelah jatuhnya Yerussalem.>
Selanjutnya al-Ghazali mengembara di padang Sahara dan akhirnya menuju Kairo
Mesir. Dari Kairo ia melanjutkan pengembaraannya ke kota pelabuhan
Alexandria. Sesudah itu tergeraklah hatinya untuk menunaikan ibadah haji, dan
setelah selesai ia pulang ke negeri kelahirannya sendiri yaitu kota Thus dan di
sana ia tepat seperti biasanya berkhalawat dan beribadah.

Kemudian Karena desakan penguasa pada masanya, Imam Al-Ghazali mau
kembali mengajar di sekolah Nidzamiyah di Naisabur. Akan tetapi, pekerjaannya
ini hanya berlangsung selama tiga tahun untuk akhirnya kembali ke kota Thus lagi
dimana ia kemudian mendirikan sebuah sekolah bagi para pengkaji ilmu- ilmu
religius dan sebuah khanugoh (biara sufi) bagi para sufi. Maka dibagikannya
waktu antara membaca al-Qur’an, mengadakan pertemuan dengan kaum sufi,
memberi pelajaran bagi santri yang akan menimba lautan ilmunya, dan
mendirikan ibadah lain.”!

Disinilah beliau menghabiskan sisa hidupnya sebagai pengajar dan guru
sufi, disaat yang sama ia mencurahkan pendalaman ilmu tentang tradisi. Nama
nya semakin harum, derajat nya semakin tinggi, lebih tinggi dari bintang- bintang
dilangit, dan cahaya petunjuknya lebih terang dari sinar bulan di kegelapan.

Pada hari senin 14 Jumadil Akhir tahun 505H, dalam usia 55 tahun, setelah
beliau berwudlu dengan sempurna, kemudian terbaring di luruskannya badan dan

kakinya, lalu menghadap ke kiblat, tak lama kemudian wafatlah beliau. Jenazah

50" Dedi Supriyadi, Figih Bernuansa Tasawuf al-Ghazali Perpaduan Antara Syariat dan Hakikat,
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), 29

31 Abu Al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazami, Sufi... 153.
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beliau dimakamkan di Tobron, sebuah kawasan di kota Thous.>?
c. Karya-Karya Pengarang Kitab Bidayatul Hidayah

Imam Ghazali sebagaimana diterangkan diatas adalah seorang
ulama’ besar yang ilmunya mencangkup segala bidang ilmu pengetahuan.
Adapun karya-karya Al Hujjatul Islam Al Ghazali sangat banyak sekali,di
antaranya dalam bidang ushuludin dan akidah adalah Arbain Fi
Ushuluddin  Qawa’id al-Aga’id, Al-igtishad fil ['tigad. Dalam bidang
Ushul Fikih, Fikih, Tasawuf, Filsafat dan lain-lain antara lain kitab Al-
Musthafa min llmi al-Ushul, Ma’arif al-Agliyah,lhya Ulumuddin dan
Bidayatul Hidayah
d. Sekilas tentang kitab Bidayatul Hidayah

Kitab Bidayat al-Hidayah karya Imam Abu Hamid al-Ghazali yang
bergelar Hujjatul Islam (ulama™ abad ke VI H atau XII M) ini merupakan Kitab
yang sangat fenomenal dan sangat penting untuk dikaji dan dijadikan sebagai
rujukan dalam melaksanakan aktifitas syariat ruhaniah sehari-hari. Imam al-
Ghazali dengan ilmu dan pengalamannya melalui kitab ini ingin memberi
bimbingan kepada umat manusia untuk menjadikan manusia yang baik dan utuh
menurut pandangan Allah maupun pandangan manusia, karena dalam Kitab ini
membahas tentang petunjuk-petunjuk dalam melaksanakan ketaatan, menjahui
maksiat dan membasmi penyakit-penyakit dalam hati yang secara umum

menuntun manusia untuk senantiasa membersihkan jiwa (Tazkiyat an Nafs) untuk

2° Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 13.
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menjadi manusia yang diridloi oleh Allah dan selamat dunia-akhirat.™

Dalam kitab ini Imam Ghazali r.a menggariskan amalan-amalan harian
yang mesti kita lakukan setiap hari dan adab-adab untuk melaksanakan amal
ibadah, supaya ibadah tersebut dapat dilakukan dengan baik, penuh arti dan
memberikan kesan yang mendalam. Selain itu juga beliau juga menyebutkan
adab-adab pergaulan seseorang dengan Allah swt sebagai penciptanya dan juga
pergaulan dengan semua lapisan masyarakat yang ada di sekelilingnya.**

Tujuan pokoknya adalah agar manusia dapat memaksimalkan
penghambaan dirinya kepada sang Khalik dengan mendapat ridha-Nya serta dapat
membina harmonisasi sosial dengan masyarakat sehingga mencapai keselamatan
dan kebahagiaan dunia akhirat.

Kitab “Bidayatul-Hidayah” merupakan panduan setiap muslim dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kitab ini, al-Ghazali ingin memberi
bimbingan kepada setiap muslim untuk menjadi individu yang baik secara total
dalam pandangan Allah maupun pandangan manusia, Karena dalam kitab ini
mengindikasikan konsep ketakwaan, yakni melakukan perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya, menghapus penyakit hati serta petunjuk dalam
berinteraksi sosial yang baik dan bijak terhadap sesama.

Para santri khususnya di lingkungan pesantren Salafiyah,serta masyarakat
umum sering mengkaji kitab “Bidayatul-Hidayah”. Biasanya kitab ini dikaji

sebagai prasyarat bagi para santri untuk mendalami kitab-kitab akhlak yang lebih

3 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa'd an-
Nadwi.(Surabaya: al-Hidayah,2012), 4-5.

% Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam
Al-Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2
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tinggi. Sedangkan di kalangan masyarakat awam, kitab ini dikaji sebagai
pemantapan iman dan amal shalih dalam menjalankan rutinitas kehidupan sehari-
hari melalui majlis-majlis taklim.>> Materi kitab ini berupa paparan,narasi dalam

bentuk adab-adab.

D. Tentang Program Pendidikan Karakter Pemerintah

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.
Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu
bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas,
namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir
generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-
nilai luhur bangsa serta agama.>®

Sejak awal tahun 2010, tepatnya pada tanggal 14 Januari 2010,
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional mencanangkan program
“Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” sebagai gerakan nasional. Setelah
dicanangkan program ini, beberapa Direktorat Jenderal dengan Direktorat-
direktorat yang ada segera menindaklanjuti dengan menyusun rambu-rambu

penerapan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Bahkan kementerian-

55 Elok Tsuroyyah Imron, > Analisis Komparasi KonsepBelajar dan Pembelajaran Menurut Al-
Ghozaly dan al-Zarnuji”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah, 2018, hal. 74-75

56 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada.2017).19.
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kementerian lain pun tidak ketinggalan juga diberi tugas untuk mengembangkan
dan melaksanakan pendidikan karakter di lingkungannya.®’

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam mengawali kerjanya sebagai
kepala pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu jilid 11 mengangkat isu tentang
pendidikan karakter bangsa sebagai pilar pembangunan.’® Pernyataan presiden
tersebut mengingatkan kita semua kepada pesan Bung Karno, Presiden pertama
RI. Bung Karno yang menggelorakan tema besar “nation and character
building” pernah berpesan kepada kita bangsa Indonesia, bahwa tugas berat
untuk mengisi kemerdekaan adalah membangun karakter bangsa. Apabila
pembangunan karakter bangsa ini tidak berhasil, maka bangsa Indonesia akan
menjadi bangsa kuli.>® Pernyataan Bung Karno ini menunjukkan pentingnya
pendidikan dan pembangunan karakter demi tegak dan kokohnya jati diri bangsa
agar mampu bersaing di dunia global.

Pandangan dan pernyataan dari dua pemimpin itu, kiranya cukup untuk
memberi gambaran bahwa pendidikan karakter bangsa itu merupakan hal sangat
fundamental dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh
karena itu, sudah selayaknya kalau pendidikan atau pembangunan karakter bangsa
ini secara konstitusional mendapat landasan yang kuat sebagaimana dalam
Pembukaan UUD 1945 dan Pancasila yang telah memberi landasan yang begitu

mendasar, kokoh dan komprehensif.

5 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada.2017). 21.
58 1bid, 28.
%9 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta; Bumi Aksara, 2011), 67.
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Selanjutnya secara operasional di dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional tahun 2005-2025 ( UU RI No. 17 Tahun 2007), ditegaskan
bahwa misi pertama pembangunan nasional adalah terwujudnya karakter bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila,
yang dicirikan dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat Indonesia
yang beragam, beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, berbudi luhur,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis dan
berorientasi ipteks.

Berikutnya di dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa
(2010) disebutkan bahwa (1) karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, hilangnya karakter akan menyebabkan
hilangnya generasi penerus bangsa; (2) karakter berperan sebagai “kemudi” dan
kekuatan, sehingga bangsa ini tidak terombang-ambing; (3) karakter tidak datang
dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk menjadi bangsa yang
bermartabat. Dalam proses pembangunan karakter bangsa ini harus difokuskan
pada tiga tataran besar: (1) untuk menumbuhkan dan memperkuat jati diri bangsa,
(2) untuk menjaga keutuhan NKRI, dan (3) untuk membentuk manusia dan
masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabat®!

Dengan pertimbangan dalam rangka mewujudkan bangsa yang
berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta

%0 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
29.
61 Ibid, 32.
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tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, pemerintah memandang perlu
penguatan pendidikan karakter.®

Atas dasar pertimbangan tersebut, pada 16 September 2017, Presiden
Joko Widodo telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor: 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Dalam Perpres ini
disebutkan, Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK
adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati (etik), olah rasa
(estetik), olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik) dengan pelibatan dan kerja
sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).

Dalam pasal 3 peraturan presiden disebutkan bahwa “PPK dilaksanakan
dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama
meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggung jawab,”. “Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada

tanggal diundangkan,” bunyi Pasal 18 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017,

62 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Jakarta: Laksana,
2011), 9.
83 1bid.,11.
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yang telah diundangkan oleh Menteri Hukum dan HAM Yasonna H. Laoly pada
16 September 2017 itu.*

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kebijakan pendidikan
yang tujuan utamanya adalah untuk mengimplementasikan Nawacita Presiden
Joko Widodo — Jusuf Kalla dalam sistem pendidikan nasional. Kebijakan PPK ini
terintegrasi dalam Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) yaitu perubahan
cara berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama PPK
adalah religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Nilai-nilai ini
ingin ditanamkan dan dipraktikkan melalui sistem pendidikan nasional agar
diketahui, dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi kehidupan di sekolah dan di
masyarakat.

PPK lahir karena kesadaran akan tantangan ke depan yang semakin
kompleks dan tidak pasti, namun sekaligus melihat ada banyak harapan bagi masa
depan bangsa. Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk mempersiapkan
peserta didik secara keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu yang
kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. Memahami latar belakang,
urgensi, dan konsep dasar PPK menjadi sangat penting bagi kepala sekolah agar
dapat menerapkannya sesuai dengan konteks pendidikan di daerah masing-
masing. Adapun Tujuan PPK adalah :%°
a. Membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generasi emas Indonesia

Tahun 2045 guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan;

4 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2017), 88.

%5 1hid., 89

% Jamal Ma“mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(‘YYogyakarta: Diva Press, 2011), 32.
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b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan
karakter sebagai jiwa utama dengan memperhatikan keberagaman budaya
Indonesia;

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi ekosistem pendidikan.

d. Kualitas karakter merupakan salah satu aspek untuk membangun Generasi
Emas 2045, disertai kemampuan dalam aspek literasi dasar dan kompetensi
abad 21.

Penguatan Pendidikan Karakter dimulai dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), dilanjutkan dengan prioritas pada jenjang pendidikan dasar, yaitu
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Gerakan PPK pada usia dini dan
jenjang pendidikan dasar ini akan diintegrasikan dengan prioritas nilai dalam
Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) sehingga terjadi perubahan yang
masif dan serentak di seluruh Indonesia.®’

Adapun contoh Model Implementasi Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) yaitu :%8
1. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Kegiatan Pembiasaan,

antara lain: Memulai hari dengan Upacara Bendera (Senin), Apel,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, Lagu Nasional, dan berdoa bersama.
Membaca buku-buku non-pelajaran tentang PBP, cerita rakyat, 15 menit
sebelum memulai pembelajaran, Sebelum mengakhiri kegiatan belajar Siswa

melakukan refleksi, menyanyikan lagu daerah dan berdoa bersama.

57 1bid., 33
€8 Tadkirotun Musfiroh, “Pengembangan Karakter Anak Melalui Pendidikan Karakter” dalam

Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter?
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 29.
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2. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui KegiatanKegiatan
Intra-Kurikuler yakni integrasi pendidikan karakter dalam kegiatan Kegiatan
Belajar Mengajar pada semua mata Pelajaran

3. Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui Kegiatan Ko-
Kurikuler dan Ekstrakurikuler: Sesuai minat dan bakat siswa yang dilakukan
di bawah bimbingan guru/pelatin/melibatkan orang tua & masyarakat:
Kegiatan Keagamaan, Pramuka, PMR, Paskibra, Kesenian, Bahasa & Sastra,
KIR, Jurnalistik, Olahraga, dsb.

Dengan pendidikan karakter itulah, kita bisa membangun karakter bangsa
yang dimulai dari lembaga pendidikan seperti sekolah/madrasah.Mampu
mengolah pikiran mereka menjadi manusia yang cerdas, mampu mengolah hati
mereka agar berbudi pekerti yang luhur, mampu mengolah raga mereka untuk
kemajuan bangsa Indonesia yang sehat dan berwibawa, dan mampu mengolah
rasa dan karsa mereka dengan menciptakan seni budaya khasanah bangsa yang
beragam, dan mampu membuat mereka mempertahankan keberlangsungan hidup

yang lebih baik.


http://ainamulyana.blogspot.com/2016/10/program-penguatan-pendidikan-karakter.html

BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang digunakan dalam
mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian untuk
memperoleh kembali pemecahan terhadap permasalahan.! Kemudian untuk lebih
memudahkan penjelasan metode penelitian ini, penyusun menggunakan

sistematika sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah actual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung. Dengan penelitian deskriptif, peneliti berusaha
mendeskripsikan peristiwva dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa
memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang diteliti
bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dan satu variabel.
Menurut Hidayat Syah Penelitian Deskriptif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap

objek penelitian pada suatu masa tertentu. Menurut sukmadinata penelitian

! Talizuduhu Ndraha, Reseach: Teori, Metodologi Il (Jakarta: Bina Aksara, 2012), him. 76.
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Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah, ataupun fenomena buatan
manusia fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena, yang satu dengan
fenomena yang lain. Dalam hal ini mencari, menganalisis nilai- nilai pendidikan
karakter dalam kitab Ta'limul muta’allim dan kitab Bidayatul Hidayah serta
relevansinya dengan program pendidikan karakter di Indonesia.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi kepustakaan, riset
perpustakaan, (Library Reseach). Studi kepustakaan (library research) adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi kepustakaan
(library research) merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber
perpustakaan untuk memperoleh data penelitian. Metode ini digunakan untuk
meneliti tentang nilai- nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta limul muta’allim
dan kitab Bidayatul Hidayah serta relevansinya dengan program pendidikan
karakter pemerintah di Indonesia ditunjang dengan sumber tertulis lain seperti

buku, majalah, jurnal, dan lain-lain.

B. Instrumen Penelitian
Kedudukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen. Artinya
dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang melakukan penafsiran makna dan

menemukan nilai-nilai tersebut. Peneliti juga merupakan perencana, pelaksana



o1

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor dan peneliti.?

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti sehubungan dengan pengambilan data
melalui kegiatan membaca teks Kitab Ta 'limul Muta’allim dan kitab Bidayatul
Hidayah dan bertindak sebagai pembaca yang aktif membaca, mengenali,
mengidentifikasi satuan- satuan tutur yang merupakan penanda dalam satuan-
satuan peristiwva yang ada di dalamnya terdapat gagasan-gagasan dan pokok
pikiran hingga menjadi sebuah keutuhan makna. Untuk itu dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai perencana pelaksana, pengumpul data, analisis,
penafsir data tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Ta ' limul
Muta’allim Kkarya Syekh al-Zarnuji dan kitab Bidayatul Hidayah karya Al-

Ghazali.

C. Sumber Data Penelitian

Data berarti keterangan-keterangan suatu fakta.® Karena penelitian ini
tergolong penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif maka objek material
penelitian ini adalah kepustakaan dari kitab ta 'lim muta’allim dan kitab Bidayatul
Hidayah, lebih fokusnya pada terjemah kitab ta 'lim muta’allim dan terjemah kitab
Bidayatul Hidayah maupun dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan nilai
pendidikan akhlak, karakter yang ada pada Kkitab tersebut dan buku-buku lain yang
mendukung penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi dua bagian,

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 56.

3 Talizuduhu Ndraha, Reseach: Teori, Metodologi Il (Jakarta: Bina Aksara, 2012), him. 76.
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yaitu:

1. Data primer, yaitu sumber data langsung yang dikaitkan dengan obyek
penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab za limul
muta’allim Karya Syeikh az-Zarnuji dan kitab Bidayatul Hidayah karya Al-
Ghazali.

2. Data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung serta melengkapi sumber-
sumber dari data primer. Misalnya Kitab-kitab, buku-buku dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan Kitab ta 'lim muta’allim dan kitab Bidayatul
Hidayah, pendidikan keluarga, pendidikan akhlak, hal/ masalah yang terkait
dengan penelitian ini. Sehingga hal ini dapat membantu memecahkan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan data- data tersebut adalah dengan metode dokumentasi,
yaitu mencari data atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, dan sebagainya.* Diantara buku-buku yang menjadi sumber
data sekunder adalah:

a. Panduan pelaksanaan pendidikan karakter, pusat kurikulum dan perbukuan
tahun 2011.

b. Fatchul Mu’in dengan judul Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik &
Praktik: Urgensi Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan
Orangtua, tahun 2011 terbitan Ar-Ruzz Media Jokjakarta

c. Abdul Majid dan Dian Andayani dengan judul Pendidikan Karakter dalam

Perspektif Islam, tahun 2010 terbitan Insan Cita Utama Bandung

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2012), him. 202.



53

d. Ahmad Muhaimin Azzet dengan judul Urgensi Pendidikan Karakter di
Indonesia, tahun 2011 terbitan Ar-Ruzz Media Jokjakarta.

e. Mahbubi dengan judul Pendidikan Karakter (Implementasi Aswaja
sebagai Nilai Pendidikan Karakter, tahun 2012 terbitan Pustaka Ilmu
Yokyakarta.

f. Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi,

Bandung: Alfabeta, 2012.

D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dalam pengumpulan

datanya banyak diperoleh melalui pengumpulan data-data yang terdapat dari
berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku atau kitab
saja, melainkan juga diperoleh melalui bahan-bahan studi dokumentasi, majalah,
jurnal dan lain-lain.’> Karena merupakan studi pustaka, maka pengumpulan
datanya merupakan telaah dan kajian- kajian terhadap pustaka yang berupa data
verbal dalam bentuk kata dan bukan angka. Sehingga pembahasan dalam
penelitian ini dengan cara mengedit, mereduksi, menyajikan dan selanjutnya
menganalisis. Data yang ada dalam  kepustakaan tersebut dikumpulkan dan
diolah dengan cara:®
a. Peneliti membaca secara komperhensif dan kritis yang dilanjutkan dengan

mengamati dan mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada

dalam Kitab 7a’limul Muta’allim dan Kkitab Bidayatul Hidayah serta

5 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2012), him. 45.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), 24.
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relevansinya dengan program pendidikan karakter pemerintah di Indonesia
b. Peneliti mencatat pemaparan bahasa yang terdapat dalam syarah, Kitab,
nadhom-nadhom, tuturan deskriptif atau mencatat kalimat yang mengambarkan
adanya nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Kitab Ta limul
Muta’allim dan kitab Bidayatul Hidayah serta relevansinya dengan program
pendidikan karakter pemerintah di Indonesia
c. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasikan dan menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter yang ada dalam Kitab Ta’limul Muta’allim dan Kitab
Bidayatul Hidayah serta relevansinya dengan program pendidikan karakter
pemerintah di Indonesia. Setelah data dianalisis, lalu ditafsirkan.
Penekanan dalam penelitian ini adalah menemukan berbagai prinsip, dalil,
teori, pendapat dan gagasan Syeikh al-Zarnuji yang tertuang dalam salah satu
karyanya yang berjudul 7a limul muta’allim dan Al-Ghazali yang tertuang dalam

kitabnya Bidayatul Hidayah.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah analisis terhadap data-data yang telah
diperoleh dari hasil penelitian.” Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa
data deskriptif. Oleh karena itu, lebih tepat jika dianalisa menurut dan sesuai
dengan isinya yang disebut dengan content analysis atau biasa disebut dengan
analisis isi.?

Analisis isi adalah sesuatu teknik penelitian untuk membuat rumusan

7 Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama, 2012),
him. 30.
8 Abbudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), hal. 141.
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kesimpulan-kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik spesifik akan
pesan- pesan dari suatu teks secara sistematik dan objektif.” Analisis ini dipakai,
guna mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan keadaan penulis dan
masyarakatnya pada saat buku tersebut ditulis. Karena keadaan dan situasi
tersebut, sangat mempengaruhi corak pemikiran dan inti pesan yang disampaikan

oleh subjek penelitian.

F. Tahap-Tahap Penelitian!®

1. Tahap pra penelitian
Dalam tahap pra penelitian ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yakni
menyusun proposal penelitian agar dalam penelitian selanjutnya tidak
terjadi pelebaran pembahasan. Selanjutnya mengumpulkan buku-buku dan
semua bahan-bahan lain yang diperlukan untuk memperoleh data.

2. Tahap pekerjaan penelitian
Pada yang kedua ini, peneliti membaca buku-buku atau bahan- bahan yang
berkaitan lalu mencatat dan menuliskan data-data yang diperoleh dari
sumber penelitian, lalu berusaha menyatukan sumber yang ada untuk
dirancang sebelumnya. Kegiatan terakhir pada tahap ini peneliti membuat
analisis pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan fokus
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah.

3. Tahap analisis data

Pada tahap ini peneliti melakukan pengorganisasian data, lalu melakukan

% 1bid., hal.142.
19 1bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2012), hal. 34.
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pemeriksaan keabsahan data, selanjutnya yang terakhir adalah penafsiran
dan pemberian makna terhadap data yang diperoleh.

. Penyusunan laporan penelitian berdasarkan data yang diperoleh

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari rangkaian tahap-tahap yang
dilakukan dalam suatu penyusunan laporan penelitian. Kemudian laporan
dikonsultasikan kepada pembimbing, selanjutnya dilakukan perbaikan-

perbaikan sampai pada terselesaikannya penyusunan laporan ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan memaparkan nilai-nilai pendidikan karakter
dalam Kitab Ta’limul Muta’allim karya Imam al-Zarnuji dan kitab Bidayatul-
Hidayah karya Al-Ghazali serta relevansinya terhadap pendidikan karakter di

Indonesia.

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul muta’allim
Nilai-nilai pendidikan karakter di dalam kitab Ta “limul Muta"allim Karya

Syekh al-Zarnuji adalah hasil analisis peneliti pada kitab tersebut. Adapun nilai-

nilai pendidikan karakter dalam kitab 7Ta “limul Muta“allim karya Syekh al-

Zarnuji adalah sebagai berikut:

1. Cintallmu

Bentuk dari cinta ilmu yang diungkapkan dalam kitab Syekh al- Zarnuji
adalah belajar dan mencari ilmu pengetahuan setiap hari. Disini yang dimaksud
adalah belajar ilmu pengetahuan tentang agama dan ilmu yang menerangkan cara
bertingkah laku atau bermuamalah dengan sesama manusia.

Di dalam kitab Ta “limul Muta“allim dijelaskan bahwa ilmu yang wajib
dipelajari adalah ilmu yang berhubungan dengan kuajiban sehari-hari sebagai
muslim, seperti mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan shalat (misalnya
syarat dan rukunnya). Selanjutnya juga wajib mempelajari llmu yang

mengantarkannya (ilmu yang menjadi prasyarat) menunaikan segala sesuatu yang
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menjadi kuajiban, (misalnya berwudhu untuk shalat).

Wajib juga mempelajari ilmu tentang puasa, zakat dan haji bila sudah
wajib baginya, begitu pula ilmu mengenai jual beli. Demikian pula wajib
mempelajari ilmu-ilmu mengenai aturan-aturan yang berhubungan dengan orang
lain dan berbagai pekerjaan, serta ilmu-ilmu yang berhubungan dengan hati,
seperti tawakal, inabah, khasyyah, dan ridha. Setiap muslim juga wajib
mempelajari ilmu mengenai segala etika (akhlak). Sebagaimana yang
disampaikan oleh al-Zarnuji:'

Al Y s (oS Jla gl s 84 ady Lol alisdll e (o 5idy
pa 4 g b ik alla A ad Leale ale (a iad 3Ll (e
) ) dusiy e OF coaldll 4 o b oa adde gy aDlall
2 1S5 bl 058 sl Add) ) 4 dasi Ley ba 8 (55S) (il
IS ) sl (8135 adle cans o) mally cdle Al IS ) IS 3l 5 e paal

A

Selanjutnya, bentuk dari cinta ilmu adalah peserta didik menggunakan
seluruh waktunya untuk membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, dan tidak
pernah malu mengambil pelajaran dari orang lain, serta tidak pelit untuk
membagi ilmu kepada orang lain.

2. Cinta Damai
Bentuk dari cinta damai di dalam kitab Ta “limul Muta “allim adalah:

a. Tidak mempelajari ilmu debat

! Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.24.
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Ay 60 csladal) e SN S5 s gl ) I s Jawas OF S,

SjU&S\j Li:—jj\ S99 Jaa.“ C:*»ﬁij aaall o
“Jangan sekali-kali mempelajari ilmu debat, yaitu ilmu yang timbul
setelah para ulama besar meninggal dunia. Karena ilmu debat itu
hanya akan menjauhkan orang yang hendak belajar ilmu figh dan

menyia-nyiakan umur dan memporak-porandakan ketentraman hati,
juga  akan menimbulkan pertentangan (permusuhan).””?

b. Menjaga diri dari suka bermusuhan
LBl aoaly Soiads LBL 31slably U

“Jagalah dirimu jangan sampai suka bermusuhan, karena permusuhan
itu hanya akan membuat dirimu tecela dan membuang-buang waktu
saja.””3
3. Demokratis
Implementasi dari nilai karakter demokratis adalah dengan
bermusyawarah, yang telah diungkapkan oleh Syekh al-Zarnuiji:
eSadly Bl s gy ol Ll il 0Ll 1S3 kg OF a

PRI EAL

“Sebaiknya, orang Islam itu selalu melakukan musyawarah dalam hal
apa saja. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-Nya,
agar membiasakan musyawarah di dalam segala urusan.”*

Al Ogaz Sl 3 jels el OLad Balall jaas JUs

gl oal e aladl clSS lgamaly VI el a dall o

2 Ibid., 13.

3 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), 34.

4 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.18.
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Syekh  Ja“far  Shadiq  berkata  kepada  Sufyan Ats-Tsuri:
“Bermusyawarahlah engkau dalam segala urusanmu bersama orang yang
tagwa kepada Allah Swt..” Adapun mencari ilmu itu termasuk  hal
yang besar lagi sulit, maka bermusyawarahlah tentang ilmu, (karena
hal itu) lebih penting dan wajib.”?

Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa bentuk dari nilai
karakter demokratis yang ada dalam Kitab Ta “limul Muta “allim adalah
musyawarah dalam segala hal terutama bermusyawarah tentang ilmu. Karena
ilmu itu termasuk hal yang besar lagi sulit. Selanjutnya, bentuk dari nilai
karakter demokratis adalah saling mengingatkan, bertukar pemahaman
tentang pelajaran (mudzakarah), berdiskusi (munadzarah) dan memecahkan
masalah bersama (mutharahah).

4. Bersahabat/Komunikatif

Bentuk dari bersahabat/komunikatif di dalam kitab 7a “limul Muta"allim

adalah:

a. Berkomunikasi dengan cara musyawarah kepada orang setempat/ sekeliling
ketika akan memilih guru

b. Bergaul dengan teman yang baik, karena berteman dengan orang baik akan
dapat petunjuk darinya, seperti yang dinasihatkan oleh al-Zarnuji yang
artinya:

GG Al A NS Oy de puaniad 1A LS old

3 Ibid., 14.



“Jika teman itu perilakunya tidak baik, maka cepat-cepatlah engkau
menjauhinya. Jika perilakunya baik, maka bertemanlah dengannya,
296

agar engkau dapat petunjuk.

5. Tawadluw’
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Bentuk dari tawadlu™ yang disebutkan oleh al-Zarnuji adalah sebagai

berikut:

a. Menghormati ilmu

Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati guru dan kawan serta
memuliakan Kitab. Oleh karena itu, peserta didik hendaknya tidak mengambil
kitab kecuali dalam keadaan suci. Demikian pula dalam belajar, hendaknya
dalam keadaan suci. Al- Zarnuji menyarankan kepada peserta didik yang akan
memulai belajar dengan berwudhu. Sebab ilmu adalah cahaya, wudlupun
cahaya, maka akan semakin bersinarlah cahaya ilmu itu dengan wudlu.”
Peserta didik hendaknya juga memperhatikan catatan, yakni selalu menulis
dengan rapi dan jelas, agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari.
Disamping itu, peserta didik hendaknya dengan penuh rasa hormat, selalu
memperhatikan secara seksama terhadap ilmu yang disampaikan padanya,
sekalipun telah diulang seribu kali penyampaiannya.®

Menghormati guru

Al-Zarnuji mengatakan bahwa seorang peserta didik tidak akan dapat meraih

ilmu dan memanfaatkan yang ia dapat kecuali dengan menghormati ilmu dan

¢ 1bid., 22.

7 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.28-29.

8 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta‘allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.69.
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ahlinya (orang yang punya ilmu) serta menghormati dan mengagungkan

gurunya. Sayyidina Ali membuat syair mengenai masalah memuliakan gur

yaitu:

oo 7 e Ui gl el g b e

u,

“Aku tahu bahwa seorang guru itu harus diindahkan melebihi segala hak. Dan

lebih wajib dijaga oleh setiap orang muslim”.’

Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati guru. salah satu ca

ra

memuliakan guru adalah tidak berjalan di depannya, tidak duduk di tempat

duduknya, tidak memulai bicara kecuali mendapat izin darinya, tidak banyak

bicara, dan tidak mengajukan pertanyaan ketika guru sedang dalam keadaan

tidak nyaman, menjaga waktunya saat berkunjung ke rumahnya, tidak

mengetuk pintu rumahnya, tetapi sabar menunggu hingga pendidik/guru

tersebut keluar dari rumahnya, melaksanakan perintah- perintahnya kecuali

perintah maksiat, menghormati putera dan semua orang yang ada hubungan

dengannya.'®

6. Cerdas

Persyaratan dalam mencari demi mendapat kesuksesan ditulis oleh Syekh

al-Zarnuji dalam bentuk syair. Syair tersebut berbunyi:

oanssl8) e sane e liile A Y) ala I Jlsi 1Y

Ohey Jsdos duind ol ) Axdy lidaal

“Ingatlah, sesungguhnya engkau tidak akan dapat memperoleh ilmu,

% Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.34-35.
10 Ibid.,26-27.
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kecuali dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku terangkan secara

ringkas yaitu cerdas, rajin, sabar, mempunyai bekal, petunjuk guru, dan waktu

99 /]

yang panjang.
7. Bersungguh-Sungguh

Implementasi dari nilai karakter bersungguh-sungguh diantaranya adalah
susah payah dalam mencari ilmu, tidak banyak tidur malam, menggunakan waktu
sebagai kendaraan untuk mengejar segala harapan, mempunyai waktu belajar
tertentu (untuk mengulang- ngulang pelajaran), membuat catatan sendiri
mengenai pelajaran yang telah dipahaminya dan diulangi berkali-kali, berusaha
memahami pelajaran dari guru (menganalisa, memikirkan, dan sering
mengulangi), dan selalu berdo*a kepada Allah, serta mempunyai Cita- cita luhur.

Berkenaan dengan cita-cita luhur, dijelaskan pula bahwa penuntut ilmu
harus mempunyai minat dan cita-cita yang tinggi terhadap ilmu. Sebab manusia
dapat terbang dengan cita-citanya, sebagaimana burung terbang dengan sayapnya.
Modal pokok untuk menghasilkan segala sesuatu adalah faktor kesungguhan
dan cita-cita yang kuat. Karena itu adalah pangkal kesuksesan. Sedangkan orang
yang bercita-cita tinggi, namun ia tidak bersungguh-sungguh, atau dapat
bersungguh-sungguh tetapi tidak mempunyai minat dan cita-cita yang tinggi,

maka tidak akan berhasil memperoleh ilmu kecuali sedikit.'?

sl bty xS e

1 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.44.
12 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.43.



64

“Dan keluhuran itu hanya bisa ditempuh dengan cita-cita yang luhur.”

sy el azes play o MO Jeadl (3 A bl e Al SIS 0y D6

“Bagi orang yang mencari ilmu harus mempunyai cita-cita yang luhur dan
tinggi dalam masalah ilmu. Karena sesungguhnya orang bisa terbang itu lantaran
niat dan cita-citanya, sebagaimana burung terbang dengan kedua sayapnya.”!?

8. Rajin

Onoef oSy (o5l 15laSS Yy loutory [sncbol

“Taatlah kamu sekalian (kepada Allah beserta Rasul-Nya), rajin-rajin dan
bersungguh-sungguh, jangan bermalas-malasan, karena engkau semua akan
kembali kepada Tuhan kalian™.'*

Bentuk dari nilai karakter rajin disini adalah kontinyu/terus menerus
dalam belajar, dan menghindari sebab-sebab yang menjadikan malas. Maksud
dari kontinyu/terus menerus dalam belajar adalah rutin dalam belajar. Sedangkan
sebab-sebab yang menjadikan orang malas yang dihindari dalam hal ini salah
satunya adalah banyak makan, karena akan menimbulkan dahak dan lemak di
dalam tubuh.

9. Syukur
Bentuk dari syukur di dalam kitab Ta“limul Muta“allim adalah dengan

selalu mengucap syukur “Alhamdulillah” setiap memahami ilmu dan hikmabh,

karena dengan selalu bersyukur maka ilmu akan semakin bertambah dan

13 Ibid.,42.
14 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.46.
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berkembang. bentuk dari syukur adalah selalu bersyukur kepada Allah dengan
ungkapan lisan, hati, tindakan anggota badan dan mendermakan harta serta
berpandangan bahwa pemahaman, pengetahuan, dan pertolongan itu semuanya

datang dari Allah Ta“ala.'®
05 & sy ol ol g Sy A5y Oy oLl el sty f el I e

“Demikian pula, sebaiknya bagi pelajar, agar bersyukur kepada Allah
Swt. disertai dengan ucapan dan hati, dibuktikan dengan anggota badan serta
harta bendanya. Para pelajar hendaknya mengetahui dan merasa bahwa
kepahaman serta pertolongan adalah semata-mata pemberian dari Allah Swt..”!®
10. Zuhud

Dalam kitab 7a "limul Mutaallim nya, al-Zarnuji mengatakan bahwa
“Zuhud ialah apabila seseorang dapat menjaga dari sesuatu yang syubhat dan
menjaga dari sesuatu yang makruhat (tercela).”’’
Imam Abu Hanifah juga mengatakan bahwa cara mengamalkan ilmu salah

satunya adalah dengan zuhud, seperti yang dikatakan beliau di bawah ini, zuhud

adalah:

Y W 85 4 feally 4 Jeall V) el s

“Tujuan daripada ilmu itu tiada lain hanya untuk diamalkan. Adapaun

15 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.47.

16 1bid., 30.

17 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.47.
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mengamalkan ilmu adalah meninggalkan dunia untuk akhirat.” /%

11. Tawakal
Bentuk dari nilai karakter tawakal di dalam kitab Ta " limul
Muta “allim adalah peserta didik tidak merasa susah karena masalah rizki dan
tidak menyibukkan diri dengan urusan tersebut. Karena orang yang mencari ilmu
itu akan dicukupi oleh Allah dengan sendirinya. Abu Hanifah meriwayatkan dari
Abdullah bin Hasan Az-Zubaidi, seorang sahabat Rasulullah:
cing Y Can (g 485 (Ml At (S ) (0 (A 48 (e
“Barangsiapa mendalami agama Allah, maka Allah akan mencukupi
kebutuhannya dan memberi rizki dari arah yang tidak disangkanya.”®
12. Sabar
Implementasi dari nilai karakter sabar di dalam Kkitab 7« “limul
Muta “allim diantaranya adalah:?°
a. Bertahan mengaji, belajar kepada seorang guru dan kitab tertentu serta tidak
meninggalkannya sebelum sempurna
b. Tidak beralih dari suatu bidang ilmu ke bidang ilmu yang lain sebelum benar-
benar memahaminya
c. Tidak berpindah dari suatu daerah ke daerah lain dalam menuntut ilmu
sebelum selesai mencari ilmu di satu tempat/daerah
d. Sebaiknya juga bersabar mengendalikan apa yang diingini, penyair

mengungkapkan:

18 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.47.

19 Ibid.,48.

20 |bid.,37.
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Olsd o pa s b S ey A Ol sedl sed sl )
“Sesungguhnya hawa nafsu itu memang pada dasarnya hina,. Barangsiapa
kalah oleh hawa nafsu, berarti ia kalah oleh kehinaan”
13. Belas Kasih
Aol 1 ol Baden el Lo 06 0T
Menurut Syekh al-Zarnuji, Orang berilmu hendaknya mempunyai sifat
belas kasihan, senang memberi nasihat. Jangan sampai mempunyai maksud jahat

dan iri hati.?!

14. Husnuzhan
S5 14 Vg selaall Locs 4l dsgun sl a5 OF Sy

“Janganlah sekali-kali kamu menganggap buruk terhadap orang mukmin.
Karena anggapan yang buruk itu akan dapat menimbulkan permusuhan, lagi pula
tidak diperbolehkan.”

Husnuzhan yang dimakasud di dalam kitab Ta “limul Muta"allim adalah
tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, diantaranya adalah tidak
membalas bila disakiti, di dzolimi justru memperbanyak berbuat baik kepada
sesama.?

15. Wara’

21 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.48.
22 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.49.
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“Selama orang yang mecari ilmu itu lebih wira™i, maka ilmunya akan

lebih bermanfaat, lebih mudah belajarnya dan memperoleh faedah yang lebih

banyak.”

f)
9)

h)

)
K)

Di antara bentuk wara dalam belajar diantaranya adalah:
Selalu menghindari kenyang dan menjauhi banyak tidur
Tidak membicarakan ilmu/hal yang tidak bermanfaat
Menjaga diri dari memakan-makanan pasar
Menjauhi orang-orang yang kurang baik perilakunya
Menjauhi orang-orang yang biasa berbuat kerusakan
Menjauhi orang-orang yang biasa berbuat maksiat
Menjauhi orang-orang yang suka menganggur, sebab hal itu semua dapat
menular
Membiasakan duduk menghadap kiblat
Ucapan, sikap dan perbuatan mengikuti sunnah Nabi Saw.
Memohon doa pada para ulama dan shalihin
Menjaga diri dari doa orang yang teraniaya,tidak berbuat dzolim kepada
orang lain sebab berdasarkan hadits shohih doa orang yang teraniaya itu

mustajab.

16. Jujur

A Gy ail CIS Loguas 331 Ol o 3 OIS O

“Seungguhnya melakukan dosa itu menjadi sebab tertutup rizki,

2 1bid.,51
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khususnya dusta, ia akan dapat mendekatkan pada kefakiran.”**

Seorang murid yang sedang menapaki jalan keselamatan dalam rangka
mencapai ridha Allah harus mewujudkan dalam dirinya tiga sifat, yakni jujur,
ikhlas, dan sabar. Sebab semua sifat kesempurnaan tidak dapat dimiliki
seseorang kecuali jika ia memiliki tiga sifat tersebut.”

Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab 7a limul Muta’allim diatas, dapat
disimpulkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1
Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

No NILAI TEKS ARTI

1 Cinta llmu ) s lan a. Belajarlah ilmu
dan Disiplin o u ?J_u pengetahuan, karena
serta Osieydaadgalay Sesungguhnya ilmu
Istigomah e o U< Pengetahuan itu merupakan
,semangat hiasan bagi yang
mencari memilikinya. llmu itu juga
ilmu menjadi kelebihan dan

tanda bagi setiap sesuatu
yang terpuji. (pasal
1,terj.hal 4)

b. Carilah ilmu setiap hari,
agar ilmu itu semakin
bertambah, dan carilah

p S it S5 - faedah-faedahnya, kendati
alall e 3l harus berenang di lautan
)l s (A el faedah. (pasal 1,terj.hal 5)
€. Adapun pengertian “ilmu”
yaitu sifat yang dapat

dijadikan sarana menuju ke
arah terang dan jelas bagi
Caald (el sS2all g Jaty ddia 568 alall orang yang memilikinya,

sS4 sehingga mengetahui
sesuatu itu dengan
sempurna. (pasall,terj.hal
8)

24 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.51.
25 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri Ta'limul Muta'allim (Surabaya: Nurul
Huda, 2012), hal.51.
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No

NILAI

TEKS

ARTI

Cinta
Damai

s A Jlaad) 13gs Jaids of A
a4l celalall o &Y (ol 831 sy
La gl Gy yand) anday s 43l (0
3 glaal)

a5 laiai Lgild slalaall 5 L)
il f

a. Jangan sekali - kali

mempelajari ilmu debat,
yaitu ilmu yang timbul
setelah para ulama besar
meninggal dunia. Karena
ilmu debat itu hanya akan
menjauhkan orang yang
hendak belajar ilmu figh
dan menyia-nyiakan umur
dan memporak-porandakan
ketentraman hati, juga
akan menimbulkan
pertentangan (permusuhan)
(pasal 3, terj. hal. 17)
Jagalah dirimu jangan
sampai suka bermusuhan,
karena permusuhan itu
hanya akan membuat
dirimu tecela dan
membuang-buang waktu
saja. (pasal 9, terj. hal.86)

Demokratis

Slad ) od el JS B st o iy
BJ}WQeM‘)BM\@Ld)uJ‘)Ai

DsaY) b

s Qliad @alall jien JU

el 0 ity cpdl el (B sk,
A 531 el el
sl pal 48 3 ) sliall il

a. Sebaiknya, orang Islam itu

b.

selalu melakukan
musyawarah dalam hal apa
saja. Karena Allah

Swt. Telah memerintah kan
kepada Rasul-Nya agar
membiasakan musyawarah
di dalam segala urusan.
(pasal 3,terj. hal. 18)
Syekj Ja“far Shadiq berkata
kepada Sufyan Ats-Tsuri:
“Bermusyawarahlah engka
dalam segala
permasalahanmu  kepada
orang yang taqwa kepada
Allah Swt.. Adapun
mencari ilmu itu termasuk
permasalahan yang besar
lagi sulit maka
bermusyawaralah tentang
mencari ilmu, (karena hal
itu )lebih penting dan wajib.
(pasal3, terj. hal. 19)

Bersahaba
t/Komuni
katif

A8 M zUss Y Ja sl
OsS (SAa sdie G dde yal eV
IS lalay 24355 5 1S Hlia clalad

Dan bermusyawarahlah
dengan orang setempat,
yang sekiranya pantas
(mampu)diajak bermusya
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No

NILAI

TEKS

ARTI

Olsde pudiad 5L L8

cugiai)E pa oS

warah sehingga engkau
tidak mengalami pindah-
pindah, dari satu guru ke
guru lain agar ilmumu
barokah dan bermanfaat.
(pasal 3, terj. hal. 20)

b. Jika teman itu perilakunya
tidak baik, maka cepat-
cepatlah engkau
menjauhinya.

Jika perilakunya baik, maka
bertemanlah dengannya,
agar engkau dapat perunjuk
darinya. (pasal

3, terj. hal. 22)

Tawadlu*

4y il Joas e gl il )
s ) Y E

Sesungguhnya sikap tawadlu™
(rendah diri) adalah sebagian
dari sifat-sifat orang yang
tagwa kepada Allah Swt.. Dan
dengan tawadlu® orang yang
tagwa akan semakin naik
derajatnya menuju keluhuran.
(pasal 2,terj. hal. 14)

Cerdas

] U RO ]
syl Lge sana o il
Aol Al bbaly Gaas

el Jsda s il

Ingatlah, sesungguhnya
engkau tidak akan dapat
memperoleh  ilmu, kecuali
dengan memenuhi syarat enam
perkara yang akan aku
terangkan secara ringkas yaitu
cerdas, rajin, sabar, mempunyai
bekal, petunjuk guru, dan
waktu yang panjang. (pasal 3,
terj. hal.21)

Bersungg
uh-
Sungguh

Ly daall Y daay (0 Jeay b
Al @ i V) hadu (ge o

Adh) il aes (e Jganll a3y Y
A i e STy Baall (e (23040
e ¥ pa st G Lggle Gay Il
S e 092

RENPIRENPR LTI FUR I

a. Semua pangkat (keluhuran)
itu tidak diperoleh
dari kesungguhan,
melainkan dari karunia
Allah Swt.. Di samping itu,
masih harus
bergandengan dengan amal
usaha. Karena jarang sekali
menemukan keluhuran
tanpa usaha yang sungguh-
sungguh. (pasal 4, terj. hal.
35)

b. Barangsiapa yang
menghendaki sesuatu
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No

NILAI

TEKS

ARTI

sl J=< Pt 2 all
SlaachdSaigaall el

disertai ketekunan, tentu
akan kesampaian apa yang
diharapkan. (pasal 5, terj.
hal. 36)

Ketekunan itu dapat
mendekatkan sesuatu yang
jauh. Dan ketekunan itu
juga bisa membuka pintu
yang tertutup. (pasal 5, terj.
hal. 37)

Rajin

WY e agdll sty o s
ISl 8 5 Sl Jelilly

PR PR B PY PR PP

BTSSP

Dan biasakan rajin belajar
dengan baik. (pasal 6, terj.
hal. 58)

Taatlah kamu sekalian
(kepada Allah beserta
Rasul-Nya), rajin-rajin dan
bersungguh-sungguh,
jangan bermalas-malasan,
karena engkau semua akan
kembali kepada Tuhan
kalian. (pasal 11,

terj. hal. 99)

Syukur

SSalh Jady ol Al el
Gy dalls GSOY 5 gladly lulily
Hlad A e 35l 5 alall 5 agdll

Para pelajar sebaiknya
bersyukur kepada Allah
Swi. disertai ucapan dan
hati, dibuktikan dengan
anggota badan serta harta
bendanya. Para pelajar
hendaknya mengetahui dan
merasa, bahwa kepahaman
serta pertolongan adalah
semata- mata pemberian
dari Allah Swt.. (pasal 6,
terj. hal 66)

10

Zuhud

Al Sl e sy e a a3
Gl ladll 8 cala g Sall

4 Jdaall ¥ alall Lo
Y Jaladl & ias Jaall

Zuhud ialah apabila
seseorang dapat menjaga
dari sesuatu yang syubhat
dan menjaga dari sesuatu
yang makruhat (tercela),
khusunya yang
berhubungan dengan
perdagangan. (pasal 1, terj.
hal. 3)

Tujuan daripada ilmu itu
tiada lain hanya untuk
diamalkan. Adapun
mengamalkan ilmu adalah
meninggalkan dunia untuk
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No

NILAI

TEKS

ARTI

akhirat. (pasal 1, terj. hal. 9)

11

Tawakal

JSsb doadic sauds o aaing Vg
, A e

Al (e JS 5 ey e Gall adlayg
e Lol oo () 4y 2405 dsan 5d

el 8 JS 5 (e adall Ul 2y Y
Jain Vs 3300 Y aigy Vg alal)
RINEE:

a  Sebagai seorang pelajar

hendaknya jangan terlalu
memberanikan diri
bersandar pada akalnya.
Tetapi carilah kebenaran itu
dengan memohon serta
tawakal kepada Allah Swit..
Barangsiapa yang
bertawakal kepada kepada
Allah Swt., tentu Allah
Ta“ala akan memberikan
petunjuk-Nya ke jalan yang
benar. (pasal 6, terj. hal. 67)

b Setiap pelajar hendaknya

selalu bertawakal selama
dalam mencari ilmu.
Jangan sering menyusahkan
mengenai rizki, dan hatinya
jangan sampai direpotkan
memikirkan masalah rizki
(pasal 7, terj. hal. 75)

12

Sabar

BS—XAA.}‘.—‘—":‘“M.JH‘;HQ—‘A

G5 ol

Barangsiapa yang mau bersabar
memikul penderitaan dan tahan
uji terhadap kepayahan mencari
ilmu, maka sudah tentu akan
dapat merasakan kelezatan ilmu
melebihi semua kelezatan yang
ada di dunia.

(pasal 7, terj. hal. 78)

13

Belas
Kasih

s e laaals

Orang berilmu, hendaknya
mempunyai sifat belas kasihan,
senang memberi nasihat.
Jangan sampai mempunyai
maksud jahat dan iri hati. (pasal
9,

terj. hal. 83)

14

Husnuzhan

Liiia 4308 o pan (e ally o5 o Ay
13 Jag Y 5 5lael)

Janganlah sekali-kali kamu
menganggap buruk terhadap
orang mukmin. Karena
anggapan yang buruk itu akan
dapat menimbulkan
permusuhan, lagipula tidak
diperbolehkan. (pasal 9, terj.
hal. 87)

15

Wara'

aale S g sl adall e (S LalSs
_)Eicﬁ\)é})qidehﬂ\_’scﬁi

Selama orang yang mecari ilmu
itu lebih wira“i, maka ilmunya
akan lebih bermanfaat, lebih
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No NILAI TEKS ARTI

mudah belajarnya dan
memperoleh

faedah yang lebih banyak.
(pasal 11, terj. hal. 95)

16 Jujur J—en p—wcud Wl Sijlgl | Seungguhnya melakukan dosa
Gy ald QA Sl Lapad 35,11 | itu menjadi sebab tertutup rizki,

Ladll khususnya dusta, ia akan dapat
mendekatkan pada kefakiran.
(pasal 13, terj. hal 108)

B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul
Mutaallim Dengan Pendidikan Karakter di Indonesia

Dalam kitab Ta “limul Muta"allim terdapat 16 nilai pendidikan karakter
diantaranya adalah cinta ilmu, cinta damai, demokratis, bersahabat/komunikatif,
tawadlu“, cerdas, bersungguh- sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, sabar, belas
kasih, husnuzhan, wara’, dan jujur. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Dalam
kitab Ta“limul Muta “allim dengan Pendidikan Karakter di Indonesia dapat
disimpulkan dalam Tabel di bawabh ini:

Tabel 4.2
Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Dalam Kitab Ta*“limul Muta*allim

Nilai-nilai Pendidikan
No | karakter pada Kitab
Ta’lim Muta’allim

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
di Indonesia

Nilai Religius, Gemar Membaca, Rasa ingin tahu,
1. Cinta llmu Cinta tanah air, semangat kebangsaan, Tanggung
jawab.

Nilai Religius, Nilai Toleransi, Nilai Peduli Sosial,

2. | Cinta Damali Nilai Cinta tanah air.

Nilai Toleransi, Nilai Peduli Sosial, Nilai Cinta

8. Demokratis tanah air, Nilai Demokratis.

Nilai Toleransi, Nilai Peduli Sosial, Nilai Cinta

4. Bersahabat/Komunikatit tanah air, Nilai Demokratis, Nilai Komunikatif.

5. Tawadlu’ Nilai Religius, Nilai Jujur.
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o l':';:g;(tg'r"‘;azzng'ﬁ;ga” il Nila Pendicikan Karakte
Ta’lim Muta’allim

6. Cerdas Nilai Kreatif, Nilai Rasa Ingin tahu.

7 Bersungguh-Sungguh m::g: I[\)/Ii::]p()jliirr; Nilai Kerja Keras,

8. Rajin m::g: I[\)ﬂl::]p()jlilrr; Nilai Kerja Keras,

9. Syukur Nilai Religius, Nilai Jujur.

10. | Zuhud Nilai Religius, Nilai Jujur.

11. | Tawakal Nilai Religius, Nilai Jujur.

12. | Sabar Nilai Religius, Nilai Jujur.

13. | Belas kasih Nilai Religius, Nilai Peduli sosial.

14. | Hushudzan Nilai Religius.

15. | Wara’ Nilai Religius, Nilai Jujur.

16. | Jujur Nilai Religius, Nilai Jujur.

Dari keseluruhan nilai-nilai karakter di Indonesia yang meliputi: karakter

religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras,
percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir logis, Kritis, kreatif dan inovatif, mandiri,
ingin tahu, cinta ilmu, sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh
pada aturan, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis,
karakter berhubungan dengan lingkungan, nilai kebangsaan, nasioanalis, dan
menghargai keragaman, ditemukan bahwa ada 16 nilai karakter di Indonesia yang
relevan dengan pendidikan akhlak yang ada dalam kitab 7a “'limul Muta “allim ,
meliputi: 1) Karakter religius, 2) Disiplin, 3) Cinta tanah air, 4)
Bersahabat/komunikatif, 5) Cinta damai, 6) Toleransi, 7) Jujur, 8) Demokratis, 9)

Tanggung Jawab, 10) Peduli sosial, 11) Rasa ingin tahu 12) Gemar membaca, 13)



76

Kreatif, 14) Mandiri, 15) Kerja keras, 16) Semangat Kebangsaan.

C. Analisis Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab “Bidayatul Hidayah”

Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang dicetuskan oleh Al-Ghazali yang
terdapat dalam kitab “Bidayatul Hidayah” yang berarti permulaan petunjuk,
mempunyai nilai-nilai pendidikan karakter yang holistik yakni meliputi karakter
kepada Allah Swt, karakter kepada diri sendiri dan karakter kepada orang lain.
Kitab “Bidayatul Hidayah” merupakan panduan setiap muslim dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Melalui  kitab ini, al-Ghazali ingin memberi bimbingan kepada setiap
muslim untuk menjadi individu yang baik secara total dalam pandangan Allah
maupun pandangan manusia.**Karena dalam kitab ini mengindikasikan konsep
ketakwaan, yakni melakukan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
menghapus penyakit hati serta petunjuk dalam berinteraksi sosial yang baik dan
bijak terhadap sesama. Tujuan pokoknya agar manusia dapat memaksimalkan
penghambaan dirinya kepada sang Khalik dengan mendapat ridha-Nya serta dapat
membina harmonisasi sosial dengan masyarakat sehingga mencapai keselamatan
dan kebahagiaan dunia akhirat.

Pendidikan karakter, dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar yang
mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur, mampu melakukan kebaikan dan menjauhi

keburukan, memiliki kepribadian utuh baik kepada dirinya sendiri atau kepada

26 Abu Hamid al-Ghazali. Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 4.
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orang lain. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter
harus merata terhadap semua obyek, yang meliputi perilaku lahir dan batin manusia
agar tercipta kehidupan yang rukun dan damai.

Dalam hal ini, kitab “Bidayatul Hidayah” sebagai sebuah kitab yang
mengedepankan karakter bernuansa tasawuf juga tentang konsep ketakwaan. Kitab
karangan al-Ghazali ini, beliau tulis setelah beliau berubah menjadi seorang
begawan sufi, menghadirkan beberapa nilai pendidikan karakter yang perlu
dipelajari dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun nilai-nilai  pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab
“Bidayatul-Hidayah” adalah: 1) karakter seseorang harus memiliki niat baik dalam
mencari ilmu, 2) mengingat Allah, 3) menggunakan waktu dengan baik, 4)
karakter pribadi untuk menjauhi larangan- larangan Allah, 5) etika sebagai seorang
pendidik, 6) karakter peserta didik menjaga kesopanan terhadap pendidik, 7)
menjaga etika terhadap orang tua, 8) menjaga hubungan baik dengan orang awam,
9) menjaga hubungan baik dengan teman dekat/sahabat, 10) menjaga hubungan
baik dengan orang yang baru dikenal.

Dari sudut pandang penulis, tampak jelas bahwa nilai-nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam kitab “Bidayatul Hidayah” begitu kompleks,
yakni menyangkut hubungan secara vertikal (habl min Allah) dan hubungan secara
horizontal (habl min al-nas). Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori ruang
lingkup pendidikan karakter yang mencakup perilaku karakter kepada Allah,

karakter kepada diri sendiri, dan karakter dalam konteks kemasyarakatan, baik
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keluarga, kerabat maupun interaksi sosial yang lebih luas.?’” Berikut akan

dipaparkan penjelasannya:

1.

Nilai pendidikan karakter terhadap Allah yang tersimpul dalam karakter
seseorang peserta didik yang harus memiliki niat baik dalam mencari ilmu
(tholab al- Ilmi) dan karakter untuk selalu mengingat Allah (zikrullah). Karena
kedua nilai tersebut merupakan sikap atau perbuatan yang seharusnya
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk terhadap khalik-Nya. Sebagaimana

yang telah disampaikan Al-Ghazali dalam Bidayatul Hidayah:

0ok 0 Q/T
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“Seorang pencari ilmu, harus memiliki niat baik yang tertancap dalam

hatinya. Bukan untuk mencari popularitas, kebanggaan dan menarik simpati

banyak kalangan. Karena hal tersebut adalah hal yang rendah, yakni menukar
99 28

kebahagiaan akhirat yang kekal dengan kebahagiaan dunia”.

O3 Agllbl o el Ll e (I ) gy S (Sl el eSS0l
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27 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),

11.

28 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 5.
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“Jika niat dan maksudmu dalam menuntut ilmu untuk mendapat hidayah,
bukan sekadar mengetahui riwayat, maka bergembiralah. Sesungguhnya para
malaikat membentangkan sayapnya untukmu saat engkau berjalan dan ikan-
ikan paus di laut memintakan ampunan bagimu manakala engkau berusaha.
Tapi, engkau harus tahu sebelumnya bahwa hidayah merupakan buah dari
ilmu pengetahuan. Hidayah memiliki permulaan dan akhir serta aspek lahir
dan batin. Untuk mencapai titik akhir tersebut, permulaannya harus tersusun
rapi. Begitu pula, untuk menyingkap aspek batinnya, harus diketahui terlebih
dahulu aspek lahirnya.”?’

Sl (3 Solery 1B 2316 V) e B el oL ) Il Lal far s

conk o ) el (2 lisTy
“Engkau tidak akan dapat menegakkan perintah Allah, kecuali dengan

senantiasa mengawasi hati dan anggota badanmu pada setiap waktu dan pada
setiap tarikan nafasmu, dari pagi hingga sore.”*°

LB o g Lo Jof Sy il g5kl 13 boinns OF dgm ool n izl 1518

Jls &l 3 sl

“Ketika bangun dari tidur, maka harus bangun sebelum keluarnya Matahari,

dan permulaan yang keluar dari hati kamu, dan dari mulut kamu harus selalu
mengingat Allah Swt”.*!

Mencari ilmu merupakan amalan yang sangat mulia, sehingga sudah

selayaknya jika hal yang mulia juga harus disertai dengan tujuan yang luhur. Salah

satunya, sebagai seorang peserta didik harus memiliki kesadaran bahwa mencari

2% Abu Hamid al-Ghazali. Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 4.

39 Ibid., 4.

31 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 5.
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ilmu hendaknya memiliki niat yang baik, yakni niat hanya karena Allah Swit.
Bukan hanya sekedar menjadi yang terunggul, mencari jabatan, popularitas
pekerjaan dan kedudukan semata. Hal ini yang dikenal dengan istilah kapitalisme
pendidikan.

Jika mencari ilmu hanya bertujuan pada hal-hal tersebut, maka pendidikan
seolah hanya akan menjadi komoditas perdagangan.’? Padahal tujuan pendidikan
tidak hanya terbatas dalam lingkup perdagangan semata. Mencari ilmu harus
disertai dengan niat yang ikhlas, dengan maksud untuk mendapat petunjuk Allah
Swt sehingga dapat menjadi insan yang lebih baik.

Dengan sikap tersebut, secara otomatis akan mengantarkan manusia pada
sikap selalu mengingat Allah Swt. Inilah yang mendasari bahwa seorang manusia
hendaknya memiliki karakter yang baik dalam mencari ilmu, yakni dengan tujuan
yang disandarkan kepada Allah Swt dan selalu mengingat-Nya. Sebab dengan
mengingat-Nya, manusia akan mengingat pula keagungan-Nya, sehingga manusia
tidak akan bersikap tinggi hati dan merasa paling hebat. la akan selalu dekat
dengan Tuhannya. Dengan demikian, hubungan vertikal manusia dalam rangka

habl min Allah dapat terbina dengan harmonis. Sebagaimana firman Allah Swit:

9SS Yy LI Ssly (S5 (39530

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku. *? (QS. Al- Bagarah: 2 ayat 152).

2. Nilai pendidikan karakter terhadap diri sendiri yang terurai dalam penjelasan

32 Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam (Ponorogo: Stain Po Press,
2012),44.

33 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 23.
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al-Ghazali mengenai penggunaan waktu dengan baik dan efisien, serta karakter
pribadi untuk menjauhi larangan-larangan Allah Swt baik perbuatan maksiat
yang bersifat lahir atau batin. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitab

Bidayatul Hidayah :

s () Sl e Dolal 559 sl g5 0L VL SIS e ju s oy

Elamze () Slesy

“Hal itu hanya bisa terwujud jika engkau bisa membagi waktu dan meng-
atur wirid-wiridmu dari pagi hingga petang. Jagalah perintah Allah Swt.
yang diwajibkan kepadamu, sejak dari bangun tidur hingga engkau
kembali ke pembaringan.”

“Berusahalah agar Allah tidak melihatmu sedang melakukan sesuatu yang
dilarang dan sedang tidak melaksanakan apa-apa yang diperintah.”**

Sedangkan anggota-anggota lahir seperti mata, lidah, perut, tangan, kaki,
telinga, dan kemaluan, berpotensi besar untuk melakukan hal-hal yang seharusnya
tidak dilakukan. Apalagi hati manusia, yang merupakan sentral dari segala
tindakan yang tercermin pada perilaku lahir. Jika hati seseorang bersih dari
penyakit-penyakit hati seperti riya’, hasud dan ‘ujub, maka secara otomatis
anggota lahirnya akan tergerak untuk melakukan hal-hal yang baik. Namun jika
hati telah terkontaminasi dengan virus-virus hati yang membahayakan, maka ia

akan menginstruksikan anggota lahirnya untuk berbuat hal-hal yang berbahaya.

34 Abu Hamid al-Ghazali. Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 5.
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Oleh karenanya, setiap orang harus bisa menjaga dirinya, baik menjaga
anggota lahir maupun anggota batin, untuk selalu berusaha digunakan pada hal-
hal yang positif. Sebagaimana yang telah termaktub dalam al-Qur’an dan al-
Sunnah yang menjadi kiblat dalam menjalani kehidupan. Hal itu bertujuan agar
dapat dekat dengan Allah dan memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain.
Dengan demikian, tujuan dari pendidikan karakter dapat terealisasi dengan baik.

3. Nilai pendidikan karakter terhadap orang lain yang terurai dalam Kitab
“Bidayatul Hidayah” memiliki beberapa nilai pendidikan karakter yang
komprehensif, baik di lingkungan Kkeluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.

a. Karakter terhadap keluarga meliputi akhlak kepada orang tua, anak, suami,
istri, sanak saudara dan lain-lain. Hal ini dapat tercermin dengan sikap saling
membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling
menunaikan kuajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu-bapak, dan
mendidik serta menyayangi anak. sedangkan nilai pendidikan karakter dalam
kitab “Bidayatul Hidayah”, salah satunya, karakter untuk berbuat baik
terhadap orang tua. Seorang anak wajib berkarakter yang baik terhadap kedua
orang tuanya. Posisi kedua orang tua sangat vital, karena keduanya yang
memberikan pendidikan pertama kali, bahkan ketika sejak dalam kandungan.
Oleh karenanya, seorang anak wajib patuh dan mentaati perintah orang tua,
selama tidak melanggar syariat yang telah ditetapkan agama (al-Qur’an dan

al-Hadit). Sebagaimana firman Allah:
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.”
'(QS. Al-Isra“:17 ayat 23).”

b. Ahklak terhadap lingkungan sekolah. Hal ini meliputi nilai pendidikan
karakter bagi seorang guru atau pendidik dan siswa, dalam kitab “Bidayatul
Hidayah” tidak lepas dari aspek saling menghargai, mengerti, dan memahami.
Sedangkan seorang guru juga harus memiliki nilai plus dari pada siswanya,
yakni sabar, telaten, memiliki kewibawaan dan karakter-karakter terpuji
lainnya, agar mendorong siswanya untuk tergerak melakukannya. Dari
penjelasan tersebut, jelas bahwa hubungan antara guru dan anak didiknya
harus berjalan atas dasar kasih sayang agar keharmonisan dapat terjalin.

Sebagaimana dalam kitab Bidayatul Hidayah, Al-Ghazali menyampaikan:

S b & )\.Bj.&\ o u.l.c AL u“}u'\ﬁ c(,.l.;\ mf.b b=y :éw\ olsb (Ul C,.;fdb
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35 Departemen Agama RI, Al-Qur'an...,284.
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“Jika engkau seorang alim, maka adab yang kau harus kau perhatikan adalah
sabar, selalu santun, duduk dengan wibawa disertai kepala yang tunduk, tidak
takabur terhadap semua hamba kecuali pada mereka yang lalim dengan tujuan
menghapus kelalimannya, bersikap tawadu dalam setiap majelis dan
pertemuan, tidak bersenda gurau, menyayangi murid, berhati-hati terhadap
orang yang sombong, memperbaiki negeri dengan cara yang baik dan tidak
marah, tidak malu untuk mengaku tidak tahu, memperhatikan pertanyaan si
penanya dan berusaha memahami pertanyaannya, mau menerima hujah dan
mengikuti yang benar dengan kembali kepadanya manakala ia salah,
melarang murid mempelajari ilmu yang berbahaya dan mengingatkannya agar
tidak menuntut ilmu untuk selain rida Allah Swt, melarang murid sibuk
dengan hal-hal yang bersifat fardu kifayah sebelum menyelesaikan yang
fardu ain (yang termasuk fardu ain adalah memperbaiki yang lahir dan
batinnya dengan takwa) serta membekali dirinya terlebih dahulu dengan sikap
takwa tersebut agar sang murid bisa mencontoh amalnya, kemudian
mengambil manfaat dari ucapannya.”*¢

c. Karakter terhadap masyarakat. Hal ini meliputi bidang pergaulan secara
umum. Nilai pendidikan karakter terhadap masyarakat dalam kitab “Bidayatul
Hidayah”, membahas mengenai karakter dalam hubungan persahabatan dan
dengan orang-orang terdekat. Kasih sayang dan saling pengertian sangat
diperlukan. Karena tidak dapat dipungkiri jika sahabat dan orang-orang
terdekat memiliki ikatan yang lebih kuat. Sedangkan dalam konteks pergaulan

dengan masyarakat luas, juga harus didasari unsur saling menghormati,

3¢ Abu Hamid al-Ghazali. Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa’d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 5.
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disertai tetap menjaga kewaspadaan untuk dapat terhindar dari pengaruh-
pengaruh buruk yang mungkin terjadi. Sebagaimana termaktub dalam firman

Allah:
O gid sles 3o 2les Vg 2 1535 155550 OF (28 238 20 235 550g ¥ 15T 2l ST G
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri, dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk- buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman, dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.”” (QS. Al- Hujurat:49 ayat 11).

Dengan melihat uraian di atas, menurut penulis nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” berorientasi pada
pembinaan karakter yang holistik. Nilai pendidikan karakter yang diajarkan di
dalamnya mempunyai tujuan agar setiap individu mempunyai sikap dan perilaku
yang baik yang termanifestasikan secara lahir dan batin, terutama yang
berhubungan langsung kepada Allah Swt.(habl min Allah), diri sendiri dan orang
lain (habl min al-nas). Hal ini secara keseluruhan sangat sesuai dengan tujuan
pendidikan karakter yang terdapat dalam teori pendidikan, yakni secara umum
membentuk kepribadian muslim yang berkarakter mulia, baik secara lahir maupun

batin.

37 1bid.,516.
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Dalam konteks pendidikan secara umum, ternyata kemampuan
intelektual bukanlah segala-galanya. Ada sebuah kemampuan lain yang layak
diperhitungkan, yaitu kemampuan emosional. Karena disadari bahwa eksistensi
seseorang, bukan hanya dilihat melalui kemampuan kognitif yang dicapainya,
namun lebih dari itu memerlukan sisi emosional yang perlu dikelola dengan baik.
Dan posisi pendidikan karakter berada di dalam aspek tersebut.

Pendidikan karakter merupakan upaya penanaman nilai-nilai karakter pada
peserta didik, baik nilai pengetahuan, kesadaran diri maupun tindakan, yang
selanjutnya, peserta didik diharapkan dapat merealisasikan nilai-nilai tersebut
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan melalui
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatannya. Sehingga melalui pendidikan
karakter, seorang anak akan menjadi cerdas intelegensinya dan juga emosionalnya.
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak
menyongsong masa depan. Karena dengan kecerdasan emosi, seseorang akan
dapat berhasil dalam menghadapi segala macam tantangan, termasuk tantangan
untuk berhasil secara akademis. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab
“Bidayatul-Hidayah” dapat disimpulkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 3
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab “Bidayatul-Hidayah”

Nilai pendidikan karakter dalam kitab

NO “bidayatul-hidayah” TEKS

1 Penuntut ilmu harus memiliki niat baik dalam YAl Al S o) aladl Gl
mencari ilmu A LS o Se

2 | Penuntut ilmu Selalu mengingat Allah S A 8% (5K ) alad) Al
Penuntut ilmu Menggunakan waktu dengan lua da dll el
baik

4 Penuntut ilmu Menjauhi larangan- larangan 4 o3 sl
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Allah
Etika sebagai seorang pendidik alaall il
6 Penuntut ilmu menjaga kesopanan terhadap Sl el ) alall ldal
pendidik ) Leall
7 Penuntut ilmu menjaga etika terhadap orang Sl el o) aladl Gl
tua Cll sl)
8 Penuntut ilmu menjaga hubungan baik Sl el o) aladl Gl
dengan orang awam ) r’l‘d‘
9 Penuntut ilmu menjaga  hubungan baik Sl el r,Ld\ lual
dengan teman dekat/sahabat ) Alaal 5 40 8l
10 | Penuntut ilmu menjaga hubungan baik S aslal el ) alall Gl
dengan orang yang baru dikenal ) AR

Dari paparan di atas, dalam kitab “Bidayatul Hidayah” karya Al-Ghazali
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang holistik, yang meliputi karakter
terhadap Allah Swt., diri sendiri dan orang lain. Hal itu tentu sangat berperan

penting dalam membangun kepribadian untuk menjadi individu yang baik.

D. Analisis Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab “Bidayatul Hidayah”
Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter Di Indonesia

Dalam kitab Bidayatul Hidayah terdapat 10  nilai pendidikan
karakter adalah Akhlak peserta didik yang harus memiliki niat baik dalam
mencari ilmu, Akhlak untuk selalu mengingat Allah, Akhlak menggunakan
waktu dengan baik , Akhlak menjaga diri dari  laranganAllah, Akhlak
sebagai seorang pendidik, Akhlak sebagai perserta didik, Akhlak terhadap
orang tua, Akhlak dengan orang awam, Akhlak dengan teman
dekat/sahabat, Akhlak dengan orang yang baru dikenal.

Relevansi antara pendidikan karakter yang ada dalam kitab

“Bidayatul-Hidayah” dengan pendidikan karakter yang ada di Indonesia
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diatas, dapat disimpulkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4
Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Bidayatul Hidayah

dikenal

No Nilai-Nilai ~ Pendidikan Akhlak Nilai-Nilai
Dalam Kitab “Bidayatul-Hidayah” Pendidikan Karakter di Indonesia
1) (2) ©)
1. | Akhlak peserta didik yang harus Karakter religius
memiliki niat baik dalam mencari ilmu
2. | Akhlak untuk selalu mengingat Karakter religius
Allah
3. | Akhlak  menggunakan waktu Karakter disiplin dan tanggung jawab.
dengan baik
4. | Akhlak menjaga diri dari larangan Karakter disiplin dan
Allah tanggung jawab.
5. | Akhlak sebagai seorang pendidik Karakter toleransi, demokratis dan
menghargai prestasi.
6. | Akhlak perserta didik Karakter cinta damai, toleransi dan
komunikatif.
7. | Akhlak terhadap orang tua Karakter cinta damai,
bersahabat/komunikatif dan disiplin.
8. | Akhlak dengan orang awam Karakter toleransi, cinta damai, peduli
sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.
9. | Akhlak dengan teman | Karakter toleransi, cinta damai, peduli
dekat/sahabat sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.
10. | Akhlak dengan orang Yyang baru Karakter toleransi, cinta damai, peduli

sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.

Dari keseluruhan nilai-nilai karakter di Indonesia yang meliputi: karakter

religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras,

percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri,

ingin tahu, cinta ilmu, sadar akan hak dan kuajiban diri dan orang lain, patuh pada

aturan, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis, karakter

berhubungan dengan lingkungan, nilai kebangsaan, nasioanalis, dan menghargai
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keragaman, ditemukan bahwa ada 9 nilai karakter di Indonesia yang relevan
dengan pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Bidayatul Hidayah , meliputi: 1)
karakter religius, 2) disiplin, 3) tanggung jawab, 4) bersahabat/komunikatif, 4)
cinta damai, 5) toleransi, 6) jujur, 7) demokratis, 8) menghargai prestasi, 9) peduli

sosial.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul Muta’allim.

Pendidikan adalah proses pertumbuhan dan perkembangan manusia melalui
pengajaran, pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan atau keterampilan
serta mengembangkan tingkah laku yang baik agar bisa bermanfaat bagi
kehidupan dirinya, masyarakat dan lingkungannya.

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya.! Pendidikan karakter
pada dasarnya adalah pendidikan yang ingin memberikan pemahaman bahwa
sifat-sifat terpuji tidak hanya dipelajari namun juga diaplikasikan serta
mengetahui nilai dari sifat-sifat terpuji tersebut. Sehingga dimanapun dalam
keadaan apapun seseorang itu tetap menjunjung tinggi akhlak mulia yang ada di
dalam dirinya.

Merosotnya moral anak bangsa yang banyak dilakukan oleh remaja
merupakan potret suramnya pendidikan Kita. Sebagaimana kita ketahui setiap
manusia memiliki dua karakter yakni karakter baik dan karakter buruk. Dalam

surat asy-Syams ayat 8-10, Allah SWT. Berfirman:

(1) BLES 33 Ol 383 () B 24 20 36 () Wikl wsad e

' Bagus Mustakim, Pendidikan karakter: Membangun Delapan Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartaba, (Yogyakarta,Samudra Biru, 2012), 3.
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“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa
itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”?

Penulis akan menganalisis karakter yang terdapat pada nilai-nilai
pendidikan yang diambil dari kitab Ta"limul Muta“allim, dimana Kitab ini
memberikan banyak nasihat untuk para peserta didik dalam mencari ilmu.
Kemudian nasihat- nasihat tersebut mengandung banyak nilai-nilai yang harus
dikaji, bahkan nilai-nilai yang ada dalam kitab tersebut dipraktikkan sampai saat
ini meskipun Kitab tersebut adalah kitab yang hidup pada zaman Abbasiyah.
Dalam kitab 7a “limul Muta"allim, Al-Zarnuji menulis pendapat- pendapatnya
diselingi dengan hikayat-hikayat, syair-syair dan matsal-matsal.

Al-Zarnuji bertujuan menulis kitab tersebut semata-mata karena ingin
mengungkapkan bagaimana cara yang sepantasnya bagi seorang peserta didik
dalam mencari ilmu. Nilai yang terkandung dalam kitab Ta“limul Muta “allim
juga diperkuat dengan pemikiran dan dalil-dalil dari al-Qur*an maupun Hadits.
Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah:

1. Cinta llmu

Menurut Syekh al-Zarnuji, pengertian ilmu adalah suatu sifat yang dapat
dijadikan sarana menuju ke arah terang dan jelas bagi orang yang memilikinya,
sehingga mengetahui sesuatu itu dengan sempurna. Hal tersebut sesuai dengan

magolah L5 a1l jlmu itu adalah cahaya.’Karena ilmu adalah ibarat cahaya yang

menjadi penuntun kita. Kalau tidak berilmu maka orang tersebut akan tersesat

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2015),
hal. 504.

3 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah, 2012),
hal.25.



92

karena yang ada pada dirinya hanyalah kegelapan, namun ketika orang tersebut
mempunyai ilmu maka dia tidak akan tersesat karena yang ada pada dirinya
adalah terang dari cahaya-cahaya ilmu tersebut. Karena ilmu lah Manusia
dibedakan dengan makhluk hidup yang lain seperti hewan.

Bumi diserahkan kepada hewan-hewan itu sudah siap pakai. Akan tetapi
manusia tidak demikian, bumi diserahkan kepada manusia itu sudah siap olah,
manusia berkuajiban mengolah. mengolahnya tentunya dengan ilmu. Yang berarti
manusia dituntut berupaya, berusaha, dan bekerja keras. Dalam arti belajar dengan
tekun bagi para penuntut ilmu untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan.
Dengan demikian berarti kerja keras manusia itu adalah bagian dari
kuajibannya. belajar dengan tekun adalah bagian dari kuajiban penuntut ilmu
untuk mencapai tujuannya yang lebih baik.

Dalam Hadits dikatakan setiap muslim wajib mencari ilmu. Hal itu
mengisyaratkan bahwa orang yang menuntut ilmu itu wajib, tidak memandang tua
atau muda, kaya atau miskin, laki-laki atau perempuan. Selama orang itu sehat,
maka wajib menuntut ilmu. Al-Zarnuji menjelaskan bahwa ilmu adalah komponen
penting dalam pendidikan. Tentang pentingnya ilmu, Imam Syafi“i juga

menegaskan:

ey a3 G 3yl 5 5 Tl S sV il s 5 a3 G0 s e

“Barangsiapa yang menghendaki dunia, maka harus dengan ilmu.
Barangsiapa yang menghendaki akhirat maka harus dengan
ilmu,Barangsiapa yang menghendaki keduanya maka harus dengan ilmu’*

4 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah), hal.35.
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Nasihat Imam Syafi,,i tersebut mengisyaratkan bahwa kemudahan dan
kesuksesan hidup baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai oleh manusia
melalui ilmu pengetahuan. Selanjutnya, tentang keutamaan orang yang berilmu.

Allah berfirman dalam surat almujadalah ayat 11:

uz,f}/ac/ﬂ&,;s PSR ii/ 'Q/ojf AT AL Y
Tt Oslasd G allly 0 olsgd el 1T cadlly A5G 1T G A o5

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Orang yang mempunyai ilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah. tentu,
orang yang memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi
kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam
kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi

di banding orang yang tidak berilmu. Maka dari itu kita harus mempunyai rasa

cinta terhadap ilmu dan juga semangat menuntut ilmu.

2. Cinta Damai

Dalam karakter bangsa, cinta damai di deskripsikan dengan sikap,
perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya.® Syekh al-Zarnuji memberikan nasihat bahwa seorang
peserta didik harus cinta damai dalam bentuk tidak melakukan perdebatan.

Seperti yang dikatakan beliau:

5> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2015),
hal. 304.

¢ Bagus Mustakim, Pendidikan karakter: Membangun Delapan Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta,Samudra Biru, 2012), 8.
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Gl o day 6B L) e LSS SLEI gl ) Jlad) s Jaas OF Sl
“Jangan sekali-kali mempelajari ilmu debat, yaitu ilmu yang timbul setelah
para ulama besar meninggal dunia. Karena ilmu debat itu hanya akan
menjauhkan orang yang hendak belajar ilmu figh dan menyia- nyiakan umur
dan memporak-porandakan ketentraman hati, juga akan menimbulkan
pertentangan (permusuhan).”’

Syekh al-Zarnuji juga memberi nasihat bahwa kita harus menjaga diri dari
segala hal-hal yang menyebabkan permusuhan dan perpecahan. Karena hal

tersebut akan merugikan diri sendiri dan orang lain serta akan menghabiskan

waktu saja. Beliau mengatakan:
LUl aoaiy loiais LB 3lslally S|

“Jagalah dirimu jangan sampai suka bermusuhan, karena permusuhan itu
hanya akan membuat dirimu tecela dan membuang-buang waktu saja.”®

Petunjuk ulama’ salaf dalam masalah ini adalah menahan diri dari banyak
permusuhan dan perdebatan, dan sering melakukannya adalah tanda kurang
wara". Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri tatkala beliau
mendengar orang-orang berdebat: “Mereka itu orang-orang yang bosan beribadah,
maka mereka menjadi enteng berbicara dan berkurang rasa wara"

mereka.”Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam az-Zuhd dan Abu Nu “aim dalam

al-Hilyah.’

7 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah, 2012),
hal. 40.

8 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 30.

% 1bid.,34.
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Jika dilihat dalam kenyataan, peserta didik biasanya tidak terlepas dari
aktivitas dalam pembelajaran seperti diskusi dan kerja kelompok yang nantinya
pasti tidak akan terlepas dari perbedaan yang bisa menimbulkan perdebatan dan
permusuhan. Meskipun sebenarnya, tujuan dari diskusi dan kerja kelompok
tersebut adalah mencari kebenaran, membuat aktif siswa, mempererat rasa
persaudaraan, dan agar siswa bisa berinteraksi dan berkomunikasi antar sesama.

Adapun berdiskusi dalam kebenaran adalah baik. Sebab, akan bisa
menampakkan mana yang benar dan mana yang bathil. Diskusi yang dilakukan
peserta didik seharusnya didasari atas saling menasehati, kasih sayang dan
keinginan mencari hakikat jawaban yang benar. Sedangkan berdebat dalam
mencari kebenaran diperintahkan oleh Allah, sebagaiman firman-Nya:

taal a ‘5—\5‘-‘ sedan 5 AAl dlae all5 A&, 5 Joc ) £3

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik...”!°

Seseorang yang terbiasa dengan diskusi dan perdebatan, maka dia akan
memperoleh banyak kebaikan. Namun yang dimaksud dengan diskusi dan
perdebatan yang menimbulkan kebaikan disini adalah diskusi dan perdebatan
yang cinta damai, benar-benar mencari jalan keluar dan jalan kebenaran, yang
tidak menimbulkan pertengkaran, rasa hanya ingin menang, riya“, mencari

kesalahan, sombong, dan yang penting menang, serta membodohi orang yang

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2015),
hal. 400.
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memang bodoh. Maka, peserta didik harus menjauhi diskusi model seperti ini.
Perdebatan itu ada dua macam:'!

Pertama, perdebatan untuk membodohi orang bodoh dan menantang orang
pintar agar bisa mengalahkannya, perdebatan ini tercela.

Kedua, perdebatan untuk mencari kebenaran. Perdebatan yang ini
diperintahkan.
3. Demokratis

Nilai karakter bangsa mendefinisikan bahwa demokratis adalah cara
berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kuajiban dirinya dan
orang lain. Demokratis tersebut dalam kitab 7a “limul Muta“allim diwujudkan
dalam bentuk musyawarah sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syekh al-

Zarnuji bahwa:

3 5y9Lall pddly BLall ads gy ol dlas ) 0B ol U573 ey OF ay

BTN

“Sebaiknya, orang Islam itu selalu melakukan musyawarah dalam hal apa

saja. Karena Allah Swt. telah memerintahkan kepada Rasul-Nya, agar

membiasakan musyawarah di dalam segala urusan.”!?

Dalam konteks pendidikan kegiatan musyawarah selalu dilakukan dalam
belajar yang diaktualisasikan dalam kegaiatan pembelajaran seperti diskusi, tanya
jawab, kerja kelompok dan lain-lain. Kegiatan bermusyawarah sangat penting

dilakukan. Padahal tidak seorang pun yang melebihi kepandaian Rasulullah

kendati demikian, Rasulullah masih diperintahkan oleh Allah untuk

' Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 46.
12 |brahim bin Ismail, Syarah Ta'limul Muta'allim, (Surabaya: Nurul Huda,2012), hal.41.
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bermusyawarah. Rasulullah sendiri masih bermusyawarah dengan sahabatnya,
sampai mengenai masalah rumah tangga. Allah telah befirman tentang perintah

musyawarah yang terdapat dalam QS. Ali Imron: 159 sebagai berikut:

L,«af.-if/ ° AT °:°’<z’.,°”..&f;’,°& 0 <
e LG T Sl e 1iedY I Bl B e X5 0 el e w5 S

[

2.2 g 2 8 g C 1. ‘/4/5,/14%. B3 o o0 (4 s{ 5.270
SRl S alll of I e ofsgie Case 15l A3 T (i.é 5455

“Maka berkat rahmat dari Allah-lah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila engkau telah
membulatkan tekad, Maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada- Nya.”!?

Syekh Ja“far Shadiq berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri:
s ) & 5 1 el 3 ghlizcs 5 i Golall ina J

t-\;ji}?.&iuz)jw\QALSS‘W‘)J}A;Y\‘_AQ‘UA?M\M

“Bermusyawarahlah engkau dalam segala urusanmu bersama orang yang
taqwa kepada Allah Swt..” Adapun mencari ilmu itu termasuk hal yang
besar lagi sulit, maka bermusyawarahlah tentangnya, (karena hal itu) lebih
penting dan wajib.”!*

4. Bersahabat/Komunikatif
Soley ity Sl Slolad 0586 (5> ooie atmd e pleNly 455 JL 22 Y (3> ol

1

“Dan bermusyawarahlah dengan orang setempat, yang sekiranya pantas
(mampu) diajak bermusyawarah.”!’

13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2015),
hal. 414.

14 |brahim bin Ismail, Syarah Ta'limul Muta'allim, (Surabaya: Nurul Huda,2012), hal.33.

15 Ibid.,34.
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Hal di atas mengisyaratkan al-Zarnuji bahwa, harus bersahabat dan mau
berkomunikasi dengan orang lain. Dengan bermusyawarah maka kegaiatan
interaksi dan komunikasi dengan orang lain akan terjalin. Hal ini perlu
diaktualisasikan dalam kegiatan pembelajaran. Selain peran guru juga peran
lingkungan, teman relasi juga tak kalah besaranya dalam membentuk karakter
berpikir, pandangan hidup dan perilaku seorang pelajar.

Dalam kaitannya dengan hal ini menurut al- Zarnuji sebaiknya memilih
teman yang rajin belajar, bersifat wara”,, dan berwatak istigamah (lurus,teguh)
dan mudah paham (tanggap).'® Hindarilah orang yang malas, penganggur,
pembual, suka berbuat onar dan suka memfitnah. Hal ini dianggap sangat penting
oleh al-Zarnuji dikarenakan banyak orang yang baik berubah menjadi rusak
disebabkan oleh kesalahan mereka dalam memilih teman.

Anak yang tumbuh dalam keluarga yang menyimpang, belajar di
lingkungan yang sesat dan bergaul dengan masyarakat yang rusak, maka anak
akan menyerap kerusakan itu, terdidik dengan akhlak yang buruk, disamping
menerima dasar- dasar kekufuran dan kesesatan. Kemudian dia akan
beralih dari kebahagian kepada kesengsaraan, dari keimanan kepada kemurtadan
dan dari Islam kepada kekufuran. Jika semua ini terjadi, maka sangat sulit
mengembalikan anak tersebut kepada kebenaran, keimanan dan jalan hidayah.

Dari paparan yang telah disebutkan, kita dapat memahami bahwa
sepantasnya seorang peserta didik memilih teman yang dapat mendorong dirinya

untuk terus meningkatkan kemampuan belajarnya. Tidak sedikit pencari ilmu

16 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 20.
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yang pencarian ilmunya terhambat karena ketidaktepatan memilih guru yang
mengajarkan pelajaran yang dia tekuni dan memilih teman yang tepat dalam
proses belajarnya.

Kedua hal ini jika tidak tepat dalam penempatannya, maka akan
menghambat perkembangan keilmuan peserta didik. Namun, sebagai seorang
peserta didik hendaknya berteman dengan semua teman dan tidak membeda-
bedakan kaya atau miskin, cantik atau jelek, pandai atau bodoh seperti terdapat
dalam firman Allah QS. Al-Hujurat ayat 13:

b T sSGST G 1yl oy Lgns (STbaomy 5Ty 53 o oSl U i LT
S ke ) Oy 28T

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”!”

Melalui ayat ini Allah berpesan agar manusia dapat berinteraksi dengan
baik, berkomunikasi yang baik serta dapat berteman dengan siapapun tanpa
membedakan  suku, agama dan ras. Dalam karakter  Nasional,
bersahabat/komunikatif dikatakan bahwa tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.'8
5. Tawadlu’

Tawadlu" dapat diartikan merendahkan diri dan berlaku hormat kepada

siapa saja. Adapun tawadlu" yang menjadi sikap mental merendahkan diri, baik

17 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 213.

18 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
111.
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kepada manusia maupun kepada Allah, karena orang sombong selalu menolak
kebenaran dan menganggap remeh orang lain. Sikap ini terjadi akibat dirinya

merasa lebih dari orang lain. °Sedangkan al-Zarnuji mendefinisikan:
G b dl ey g Jlas e aolsdll O

“Sesungguhnya sikap tawadlu " (rendah diri) adalah sebagian dari sifat- sifat
orang yang tagwa kepada Allah Swt.. Dan dengan tawadlu' orang yang
taqwa akan semakin naik derajatnya menuju keluhuran.”

Penuntut ilmu hendaknya mengagungkan ilmu dan ulama serta memuliakan
dan menghormati guru. Tanpa demikian maka tidak akan memperoleh ilmu yang
bermanfaat. Sebagaimana dikatakan, bahwa kesuksesan cita-cita seseorang
disebabkan ia sangat mengagungkan ilmu, ulama dan guru serta memuliakan dan
menghormatinya. Sebaliknya kegagalan seseorang dalam belajar itu karena tidak
mau mengagungkan, memuliakan dan menghormatinya, bahkan meremehkannya.

Setiap murid hendaknya menyadari betul bahwa gurunya, dengan ilmu dan
pengalamannya serta keinginannya membentuk muridnya menjadi seorang pribadi
yang mulia, memberikan makanan bagi roh dan akalnya, membukakan tabir-tabir
kehidupan serta berharap bahwa muridnya dapat menjadi lebih alim darinya. Guru
memberikan nasihat yang terbaik, sehingga wajar apabila murid mentaati segala
pemberian dan arahan yang baik dari gurunya.

Sikap tawadlu" yang dikehendaki oleh al-Zarnuji adalah tawadlu" yang

tidak merusak hakekat nilai ketataan itu sendiri. Sikap fawadlu" tersebut

digambarkan dengan selalu mencari keridloan guru dengan menjaga perasaan

19 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 125.

20 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 48.
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guru dan menghindari kemurkaannya dan melaksanakan perintah guru asal
bukan perintah maksiat atau mendatangkan dosa, sebab ketentuan taat adalah
taat kepada kebaikan.

Sikap tawadlu" bagi seorang murid sangat penting untuk dimiliki dalam
proses pembelajaran dengan senantiasa mengikuti pendapat dan petunjuk guru,
sebab pada umumnya dengan memperhatikan nasihat guru, maka murid akan
lebih mudah memahami suatu pelajaran, setiap kesulitan yang dihadapi dapat
diatasi dengan melalui petunjuk dan nasehat guru. Alasan mendasar tentang
hal ini adalah pendapat al-Ghozali, bahwa “ ilmu itu hanya akan didapatkan
dengan merendahkan diri dan memperhatikan.*!

Jadi ketaatan seorang murid kepada guru dalam konteks pemikiran al-
Zarnuji, memuat alasan nilai ethic, bukan sebagai hubungan ketaatan tanpa batas
sebagaimana dikatan oleh “A. Steen Brink” dalam mengkritik hubungan santri
dengan Kyai, yang umumnya sam “an wa thaatan, yang menjadi fatwa sang

Kyai harus diterima dan ditaati santri.>

6. Cerdas

Ol eoses o sl 2y V) Lol JLs I NI
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“Ingatlah, sesungguhnya engkau tidak akan dapat memperoleh ilmu, kecuali
dengan memenuhi syarat enam perkara yang akan aku terangkan secara
ringkas yaitu cerdas, rajin, sabar, mempunyai bekal, petunjuk guru, dan
waktu yang panjang.”??

21 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 115.
22 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 55.
2 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 43.
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Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sahabat Ali bin Abi Thalib. Syair ini
muncul pada saat Islam sedang dalam masa perkembangannya, dimana orang
Islam sedang dalam kondisi ingin memaknai islam agar menjadi agama yang
diakui oleh masyarakat luas di seluruh penjuru dunia. Syair di atas menunujukkan
beberapa syarat agar mencapai kesuksesan dalam mencari ilmu yang salah
satunya adalah cerdas. Anak yang cerdas juga bisa diartikan sebagai anak yang
tajam pikirannya. Sehingga anak tersebut dapat mengingat, menghafal dan
memahami segala sesuatu dengan cepat.

Dalam definisi yang lain, kecerdasan adalah  kemampuan  untuk
memahami keterkaitan antara berbagai hal, kemampuan untuk mencipta,
memperbaharui, mengajar, berfikir, mamahami, mengingat, merasakan dan
berimajinasi, memecahkan permasalahan, dan kemampuan untuk mengerjakan
berbagai pekerjaan dalam berbagai tingkat kesulitan. Oleh karena itu kerap sekali
kecerdasan intelektual menduduki urutan pertama dalam proses pembelajaran
yang terjadi di lembaga pendidikan.**

Jika seorang anak memiliki suatu tingkat kecerdasan yang tinggi maka
anak tersebut tidak akan mengalami kesulitan dalam menyerap suatu ilmu dan dia
akan cenderung membutuhkan waktu yang lebih cepat apabila ingin menguasai
suatu ilmu. Dalam kajian ilmu modern, terdapat delapan kecerdasan yaitu:*

a. Kecerdasan linguistik, yaitu bakat dalam kemampuan berbahasa.

24 Aminuddin, et al., Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agama
Islam(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 98.

25 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
111.
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b. Kecerdasan matematis/logis, yaitu kemampuan dalam menangani
angka dan berpikir logis.

c. Kecerdasan visual yaitu kecerdasan untuk sesuatu dalam pikiran.

d. Kecerdasan musikal, yaitu kecerdasan dalam menciptakan dan menafsirkan
musik.

e. Kecerdasan fisik, yaitu kemampuan dalam melakukan gerakan- gerakan yang
bagus.

f. Kecerdasan inter-personal, vyaitu kemampuan berkomunikasi  dan
bergaul dengan baik.

g. Kecerdasan intra-personal, yaitu kemampuan melakukan analisis diri.

h. Kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan dalam mengenali unsur-

unsur alam.

Cerdas bagi seorang siswa dalam pembelajaran adalah mampu untuk
menangkap pelajaran secara clear and distint. Yakni tahu dasar- dasar
pengetahuan itu dan bisa membedakan antara ilmu satu dengan yang lain.2® Selain
itu siswa juga harus membentuk pengetahuan yang didapatkan menjadi sebuah
prilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ini siswa tersebut akan menjadi
sumber daya manusia yang berguna bagi masyarakat. Cerdas dalam pembelajaran
sekolah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:?’

a. Kemampuannya dalam menelaah dan memahami sesuatu lebih kuat dari pada

anak yang lain.

26 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
19.
27 1bid.,20-21.
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b. Kemampuannya dalam belajar dan menyerap berbagai pemikiran serta

C. pengetahuan sangat cepat, Selalu dapat menyikapi dan memecahkan

permasalahan belajar dengan tepat.

d. Memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami keterkaitan antara

berbagai hal, angka-angka dan antar kalimat-kalimat.

e. Kreativitasnya tinggi, mampu untuk membuatperencanaan dan upaya untuk

mencapai suatu tujuan.

—h

~

benar
Allah

Pandai beradaptasi dengan berbagai lingkungan yang berbeda dan berubah.

Memiliki sifat dan kemauan yang keras.

Bersungguh-Sungguh/Tekun

S 85y Sty el SaW e agdl) (3 Azt OF g

“Orang yang mencari ilmu itu hendaknya rajin, bersungguh- sungguh dan
tetap (kontinyu). Peserta didik harus sungguh-sungguh di dalam belajar dan
mengulangi pelajarannya secara terus-menerus”.”® Sesuai dengan anjuran
yang Allah firmankan dalam surat al-Ankabut ayat 69:

W\@«Um) L.LMW,L@JLM} ..... \j,\pd;j‘\’j

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. dan sesungguhnya
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”?

28 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 55.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 223.
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Ayat di atas menunjukan bahwa menjadi seorang penuntut ilmu harus
bersungguh-sungguh. Barangsiapa yang menghendaki sesuatu disertai ketekunan,
tentu akan mendapatkan apa yang diharapkan. Dan barangsiapa yang mengetuk
pintu, kemudian terus maju, maka ia akan sampai ke dalam.**Bersungguh-
sungguh mengandung pengertian bahwa seseorang apabila menginginkan
kesuksesan dalam mencari ilmu diharuskan mempunyai kesungguhan yang tinggi
sehingga akan membuat dirinya menjadi semangat dan tekun dalam belajar,
artinya peserta didik harus mempunyai motivasi yang kuat untuk terus belajar
tanpa kenal menyerah dalam menuntut ilmu.

Dalam hal ini berarti peserta didik harus selalu belajar dengan mengulang-
ulang materi pelajaran yang telah dipelajarinya disekolah agar informasi yang
telah diterimanya tidak akan hilang dan selalu melekat kuat didalam memorinya.
Seorang peserta didik walaupun mempunyai 1Q rendah akan tetapi mempunyai
kesungguhan dan giat, tekun belajar secara terus menerus (continue), maka lama
kelamaan kemampuannya dalam menguasai suatu bidang keilmuan akan terus
bertambah sehingga akhirnya akan bisa mengejar ketertinggalan dari teman-
temannya. Seperti maqolah :

Aoy Ao e

“Siapa yang berusaha (dengan keras) maka akan mendapatkannya.”*!

Dengan terus berusaha dan bersungguh-sungguh, maka orang akan belajar
dari kesalahnnya untuk kemudian memperbaiki kesalahan tersebut, akhirnya bisa

mendapatkan apa yang diinginkannya. Beliau mengatakan dalam syair bahwa:

39 Ibrahim bin Ismail, Syarah Ta'limul Muta'allim, (Surabaya: Nurul Huda,2012), hal.22.
31 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 75.
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“Semua pangkat (keluhuran) itu tidak diperoleh dari kesungguhan,
melainkan dari karunia Allah Swt.. Di samping itu, masih harus
bergandengan dengan amal usaha. Karena jarang sekali menemukan
keluhuran tanpa usaha yang sungguh-sungguh.”*

8. Rajin

J)'U\ LSLC rjbj
“Dan biasakan rajin belajar dengan baik.”*

Oy 055 ) o5 15k Yy gy Iymebol

“Taatlah kamu sekalian (kepada Allah beserta Rasul-Nya), rajin-rajin dan

bersungguh-sungguh, jangan bermalas-malasan, karena engkau semua akan

kembali kepada Tuhan kalian.”**

Dari kedua penjelasan yang diungkapkan Syekh al-Zarnuji tersebut di atas
memberikan nasihat kepada peserta didik agar mempunyai sifat rajin. Rajin yang
dimaksud dalam kitab ini adalah rajin belajar dan menuntut ilmu, tidak boleh
bermalas-malasan. Dengan rajin belajar dan tanpa malas-malasan maka lama
kelamaan apa yang dulunya sulit untuk dipelajari dan dipahami maka sedikit demi
sedikit akan dapat dimengerti sehingga akhirnya akan dapat dipahami secara
keseluruhan.

Peserta didik yang rajin belajar akan berbeda dengan peserta didik yang

malas. Seperti pepatah “rajin pangkal pandai, hemat pangkal kaya.” Pepatah

32 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 70.

33 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 73.

3 1bid., 77
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tersebut mengisyaratkan bahwa peserta didik yang rajin akan memperoleh buah
keapandaian. Tanpa rajin, kepandaian itu tidak akan tercapai. Termasuk perilaku
rajin yaitu mengerjakan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas dengan baik,
berkesinambungan dan penuh semangat. Peserta didik yang rajin tidak mudah
putus asa dan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, memanfaatkan
waktu. Keuntungan bagi orang yang rajin adalah tidak mudah bosan,
melaksanakan tugas secara berkesinambungan, hasilnya dapat dirasakan, mudah
mencapai cita-cita, ada keinginan untuk maju, serta penuh dengan harapan.
9. Syukur

Syukur adalah merasa gembira atas pemberian dan Kkarunia-Nya,
menyatakan kegembiraan itu dengan ucapan dan perbuatan, memelihara dan
menggunakan karunia itu sesuai dengan kehendak-Nya.*> Syukur dimaknai
dengan ucapan dan tindakan, bisa dengan sujud syukur, seraya berdoa agar
dilimpahkan rahmat yang lebih olen Allah Swt. Konsep syukur dapat dilihat

dalam al-Qur‘an, antara lain di surat Lugman 12:
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Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman,
Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), Maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji".(QS. Al Lugman 12)3°

35 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 135.
36 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 233.
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Syekh al-Zarnuji dalam kitab 7« “limul Muta“allim mengatakan bahwa
sebagai seorang pelajar hendaknya selalu bersyukur kepada Allah, karena segala
macam bentuk kenikmatan adalah hanya dari Allah semata. Beliau mengatakan:

“Para pelajar sebaiknya bersyukur kepada Allah Swt. disertai ucapan dan
hati, dibuktikan dengan anggota badan serta harta bendanya. Para pelajar
hendaknya mengetahui dan merasa, bahwa kepahaman serta pertolongan adalah
semata-mata pemberian dari Allah Swt.”3’

Al-Zarnuji menjelaskan bahwa bersyukur harus dengan disertai ucapan
(Alhamdulillah), hati, dan dibuktikan dengan perilaku orang yang bersyukur
kepada Allah. Bersyukur dimaksudkan untuk peserta didik yang telah
mendapatkan segala kemampuan, kepandaian, kecerdasan, dan pemahaman.
Peserta didik harus sadar bahwa semua kepahaman dalam menuntut ilmu adalah
hakikatnya datang dari Allah, sehingga peserta didik tidak boleh sombong dan
menafikan tentang kenikmatan yang diberikan oleh Allah. Ketika peserta didik
bersyukur atas segala yang telah dimiliki dan dipahami, maka Allah akan
menambahnya.

10. Zuhud

Menurut bahasa zuhud berarti tidak ingin kepada sesuatu dengan cara

meninggalkannya.’® Zuhud dalam pengertian ini adalah berusaha mencintai Allah

Swt. di atas cinta kepada apa pun dan siapa pun. Seseorang yang memiliki sifat

37 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri (Terjemah Ta'limul
Muta'allim) penerjemah: Noor Aufa Shiddig, (Surabaya: Al-Hidayah), hal. 67.
38 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 78.
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zuhud akan menyerahkan seluruh pengabdiannya hanya kepada Allah Swit.
dengan berpaling dan meninggalkan sesuatu yang bersifat kemewahan duniawi.>
Seseorang yang memiliki sifat zuhud selalu mengharapkan sesuatu yang
lebih baik dan bersifat spiritual atau kebahagiaan akhirat. Harta yang dimilikinya
digunakan untuk pengabdian kepada Allah Swt guna menegakkan agama Islam.

Allah berfirman QS. Al-,,Ankabut: 64:
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.

Dan sesungguhnya khirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka

mengetahui.”*’

Sebagaimana dalam firman Allah tersebut, orang yang memiliki sifat zuhud,
tidak pernah terlena dengan kemewahan hidup dunia. Kenikmatan yang diberikan
Allah untuk hidup dunia ini hanyalah perhiasan dunia. Sementara kehidupan
akhirat adalah lebih kekal. Kemewahan dunia hanyalah sesuatu yang melalaikan
orang dari mengingat Allah. Al-Gazali membagi tingkatan zuhud menjadi 3
yaitu:*!

a. Meninggalkan sesuatu karena menginginkan sesuatu yang lebih baik
daripadanya
b. Meninggalkan keduniaan karena mengharap sesuatu yang bersifat

keakhiratan,

c. Meninggalkan segala sesuatu selain Allah Swt karena mencintai-Nya.

3 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, limu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 81.
40 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 23.

41 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 135.
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Kecintaan kepada Allah Swt. lebih diutamakan daripada keinginan untuk
memiliki sesuatu yang bersifat material. Seseorang yang mengutamakan
kehidupan akhirat, Allah Swt. akan menambah keuntungan baginya. Allah Swit.
berfirman dalam QS. Asy-Syura ayat 20 yang artinya:
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“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan

keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia

Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia

tidak akan mendapat bagian di akhirat.”*
11. Tawakal

Tawakal maksudnya menyerahkan segala urusan kepada Allah Swt..*
Penuntut ilmu wajib bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan merasa bingung
atau susah dalam urusan rizki. Bertawakal merupakan akhir dari proses ikhtiar
seorang mukmin untuk mengatasi urusannya. Orang yang cerdik tidak perlu
merasa prihatin terhadap urusan keduniaan. Sebab merasa prihatin dan susah itu
tidak akan dapat merubah nasib dan tidak membawa manfaat, bahkan dapat
membahayakan hati, akal dan tubuh serta merusak amal-amal kebaikan. Karena
semuanya telah ditentukan Allah Swt.. Al-Zarnuji mengatakan:
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“Sebagai seorang pelajar hendaknya jangan mengandalkan akalnya, Tetapi
carilah kebenaran itu dengan memohon serta tawakal kepada Allah Swt dan

42 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 48.
43 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 65.
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barangsiapa yang bertawakal kepada kepada Allah Swt., tentu Allah akan
memberikan petunjuk-Nya ke jalan yang benar.”**

Tawakal bagi penuntut ilmu bukan berarti meniadakan upaya, dan hanya
berpasrah. Tetapi harus ada kerja nyata dan kesungguhan dalam mewujudkan
impian. Yaitu bekerja keras dan belajar sungguh-sungguh supaya cita-cita dan
impiannya terwujud. Sebagimana tercantum dalam al- Qur*an selama

perjalanannya mencari ilmu, sebagai berikut:

T 3
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..... Maka apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

bertawakkal kepada- Nya.” (QS. Ali-Imran: 159)#

Dalam ayat yang telah dikemukan di atas menunjukan pentingnya untuk
berusaha dan kemudian baru bertawakal. dari sinilah pentingnya usaha dan kerja
kerasa sebelum kita bertawakal, dan Nabi sendiri sangat marah kalau melihat ada
seorang muslim yang hanya bertawakal kepada Allah tanpa usaha dan perjuangan.
Dengan demikian tawakal mengandung pengertian bekerja keras serta berjuang
untuk mencapai tujuan dan kepentingan, barulah berserah kepada Allah Swit..

Tawakal menurut Mahmud Al-Mishri dalam Ensiklopedia Akhlak
Muhammad Saw. Yaitu menyandarkan hati kepada Allah ketika mencari maslahat
atau menghindari mudarat dalam perkara duniawi dan ukhrawi. Mukmin yang

bertawakal akan menyerahkan seluruh urusannya kepada Allah Swt. dan

mewujudkan keimanannya dengan meyakini bahwa hanya Allah yang mampu

4 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 44.

45 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 239.
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memberi atau tidak memberi sesuatu, dan mendatangkan manfaat atau
marabahaya.*®Jadi, peserta didik harus bertawakal penuh kepada Allah selama
dalam proses mencari ilmu. Karena ketika seorang penuntut ilmu berkurang rasa
tawakalnya maka lambat laun proses belajarnya pun akan terganggu.
12. Sabar

Secara etimologi berarti menahan. Secara terminologi, sabar berarti
menahan dari tiga hal: pertama, sabar dalam melakukan kuajiban kepada Allah.
Kedua, sabar dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah. Ketiga, sabar terhadap
takdir Allah.*” Lawan dari sifat sabar adalah keluh kesah (jaza ), yang merupakan
perbuatan tercela, atau kufur yang akan membawa kepada kehancuran. “*Konsep
sabar difirmankan Allah dalam QS. Al-Bagarah ayat 153:

i
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Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan
sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.*

Al-zarnuji mengatakan :

“Barangsiapa yang mau bersabar memikul penderitaan dan tahan uji
terhadap kepayahan mencari ilmu, maka sudah tentu akan dapat merasakan
250

kelezatan ilmu melebihi semua kelezatan yang ada di dunia.

13. Belas Kasih

46 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, llmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 65.
47 Ibid.,99.

48 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, llmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 99.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 345.

S0 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 70.
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Menurut Syekh al-Zarnuji, orang berilmu, hendaknya mempunyai sifat belas
kasih, senang memberi nasihat. Jangan sampai mempunyai maksud jahat dan iri
hati. Maksudnya adalah belas kasih kepada semua orang supaya orang tersebut
tidak tersesat, maka wujud dari belas kasih tersebut adalah dengan memberikan
nasihat kepada orang- orang yang membutuhkan agar orang tersebut menjadi
lebih baik.

Peserta didik hendaknya  saling membantu  teman- temannya,
khususnya yang kurang bisa dalam pelajaran. Tidak boleh yang pandai
menjatuhkan yang bodoh. Peserta didik bisa melakukan kegiatan belajar
kelompok dengan peserta didik yang dianggap bisa atau lebih pandai, dan yang
lebih pandai tersebut mengajari teman yang lain yang kurang bisa sehingga
perasaan belas kasih itu akan muncul dan bahkan menjadi kebiasaan yang
dilakukan yang disebut dengan karakter yang nantinya akan menimbulkan sikap
tolong menolong. Dalam Firman Nya, Allah sering menganjurkan untuk saling

tolong menolong diantaranya QS. Al Maidah 2:
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Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS.
Al Maidah 2)°’

14. Husnuzhan

Husnuzhan (berperasangkan baik) adalah meyakini Asma’, sifat serta

perbuatan Allah Swt yang layak bagi-Nya. Sebuah keyakinan yang menuntut

51 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 237.
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pengaruh yang nyata. Berprasangka baik kepada Allah dan juga kepada sesama
hambaNya. Misalnya, meyakini bahwa Allah merahmati semua hamba-Nya dan
memaafkan mereka jika mereka bertaubat dan kembali kepada-Nya. Allah akan
menerima amal ketaatan dan ibadah mereka serta tidak su ‘udzan pada orang lain.

Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat 12:
28l S8 Y5 ) L0A5 V55 S (mad &) Gl G 15880 ) 88 1 sl il W
fen 58 0 5700 158158 ol S8 o il A1 (KT 0 Aal Ll

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- sangka

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah

mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama

lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi

Maha Penyayang. (QS. Al-Hujurat 12)°?

Ayat di atas menunjukkan bahwa kita dianjurkan untuk menghindari sifat
berburuk sangka dan saling menggunjing satu sama lain, dikarenakan nanti orang
yang melakukan hal tersebut akan disiksa di neraka. Ghibah/ menggunjing
diibaratkan seperti memakan daging orang lain. Sedangkan al-Zarnuji juga
menganjurkan atau memberi nasihat agar tidak berburuk sangka dan berperilaku
husnuzhan karena orang yang berburuk sangka akan mendapatkan balasan ketika

di dunia mendapatkan banyak permusuhan di dalam hidupnya. al-Zarnuji

mengatakan:

52 1bid.,376.



115

“Janganlah sekali-kali kamu menganggap buruk terhadap orang mukmin.
Karena anggapan yang buruk itu akan dapat menimbulkan permusuhan, Lagi pula
tidak diperbolehkan.”

15. Wara’

Selanjutnya menurut al-Zarnuji, seorang pelajar harus bersifat wara,, (Self
Protection) dalam mencari ilmu. Secara harfiah kata wara™ berarti
menjauhkan diri dari dosa, maksiat dan perkara syubhat. Wara" juga berarti
Iffah yaitu mencegah diri melakukan sesuatu yang tidak pantas.* Menurut
Ibrahim bin Adham, wara" adalah meninggalkan segala yang masih diragukan
dan meninggalkan kemewahan.>> Sedangkan menurut Syaikh Al-Haddad
menuturkan tentang wara " “Bersikaplah menerima kesederhanaan hidup, dan
jangan berpanjang angan-angan, dan bersikaplah waspada (wara *) terhadap apa
yang tidak halal.”®

Jadi wara" adalah meninggalkan hal-hal yang syubhat atau samar- samar
hukumnya baik yang menyangkut makanan, pakaian. Meninggalkan apa-apa yang
haram merupakan keharusan setiap Muslim. Setiap Muslim juga harus sekuat
mungkin meninggalkan apa saja yang makruh, apa saja yang tidak bermanfaat.

Rasulullah Saw. bersabda:

aim ¥ Lo 4S5 U alu] e s

33 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 28.

54 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 135.
55 1bid.,135.

56 1bid.,136.
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“Menceritakan kepada kami Abu Mushir dari Ismail bin Abdillah bin
Samaah dari Awza i dari Qurroh dari zuhri dari Abi Salamah dari Abi Huroiroh
berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: Termasuk tanda baik keislaman seseorang, ia
meninggalkan hal-hal yang tidak penting baginya. (HR.Tirmidzi.)*’

Hadits di atas sesuai dengan yang dikatakan oleh al-Zarnuji bahwa sebagai
seorang peserta didik jangan sampai banyak membicarakan ilmu yang tidak
bermanfaat. Karena banyak membahas sesuatu ilmu yang tidak bermanfaat
merupakan senda gurau saja dan menyia-nyiakan umur.

Dengan demikian, sikap wara” merupakan sikap kritis dan
antisipasi diri terhadap apapun yang bisa menjadi aib, mengedepankan
kehati-hatian bertindak; keluar dari yang samar menuju yang jelas;
meninggalkan yang meragukan menuju yang tak meragukan; tidak
memperturutkan keinginan, tetapi mengambil sesuai yang dibutuhkan.

16. Jujur

Dalam bahasa Arab berasal dari kata “Ash-Shiddig” adalah orang yang
selalu bersikap jujur dalam perkataan dan perbuatan. Jujur dapat diartikan sebagai
kehati-hatian seseorang dalam memegang amanah yang telah dipercayakan oleh
orang lain kepada dirinya.’® Kejujuran tergolong akhlak terpuji. Seseorang
dikatakan jujur bila menyatakan kebenaran sesuai dengan fakta yang ada.
Sesungguhnya kejujuran itu tanda dari kebaikan.>® Jujur terdapat dalam firman

Allah QS. Al Anfal 27:

57 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 47.
58 1bid.,49.
59 1bid.,50.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”®

Jujur harus dimiliki oleh setiap peserta didik karena Rasulullah juga
merupakan orang yang jujur. Jujur akan membawa keberkahan dan kemujuran,
khususnya ketika jujur mencari ilmu. Seorang murid yang sedang menapak jalan
keselamatan dalam rangka mencapai Allah harus mewujudkan dalam dirinya tiga
sifat, yakni jujur, ikhlas, dan sabar. Sebab semua sifat kesempurnaan tidak dapat
dimiliki seseorang kecuali jika ia memiliki tiga sifat tersebut.

Kejujuran berbuah kepercayaan, sebaliknya dusta menjadikan orang lain
tidak percaya. Jujur membuat hati kita tenang, sedangkan berbohong membuat
hati jadi was-was. Seperti ketika peserta didik yang sedang melakukan ujian
kemudian berlaku tidak jujur dengan menyontek teman, maka dia akan selalu
merasa was-was karena diawasi oleh guru.

Kejujuran merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan dalam Islam.
Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim. Hikmah atau
manfaat dari perilaku jujur adalah mendapatkan kepercayaan dari orang lain,
mendapatkan banyak teman, dan mendapatkan ketentraman hidup.

Ada 16 nilai pendidikan karakter dalam kitab 7a limul Mutaallim yang
penulis  temukan  vyaitu cinta ilmu, cinta damai, demokratis,
bersahabat/komunikatif, tawadhu’, cerdas, bersungguh-sungguh, rajin, syukur,

zuhud, tawakal, sabar, belas kasih, husnudzan, wara " dan jujur.

60 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 37.
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Karakter cinta ilmu dalam kitab yakni membiasakan merenungkan
kedalaman ilmu, hal ini sama dengan nilai karakter bangsa rasa ingin tahu yang
merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya.

Karakter Cinta damai dalam Kkitab dengan tidak berdebat dan
bermusuhan, hal ini sama dengan cinta damai dalam karakter bangsa yang
merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Karakter Demokratis di dalam kitab diimplementasikan dengan
cara bermusyawarah yang akan menimbulkan rasa yang sama, hak dan
kuajiban dirinya dan orang lain serta sikap dan tindakan saling
menghargai.  Bersahabat/komunikatif dalam kitab sama dengan nilai
karakter, bersahabat/komunikatif ~yaitu tindakan yang memperlihatkan
rasa senang berbicara, bergaul,dan bekerjasama dengan orang lain.

Selanjutnya, nilai pendidikan karakter bersunggguh-sungguh dalam kitab
Ta’limul Mutaallim sama dengan kerja keras dalam nilai karakter bangsa yang
menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Kemudian
rajin dalam kitab ditunjukkan dengan rutin belajar yang sama dengan nilai
karakter bangsa yaitu gemar membaca yang merupakan kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca berbagai bacaan yang yang memberikan kebajikan pada
dirinya.

Karakter Syukur dalam kitab merupakan sikap tanggung jawab
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dalam nilai karakter bangsa yang merupakan kuajiban dan seharusnya
dilakukan terhadap Tuhan. Sedangkan  zuhud, tawakal dan  wara™
merupakan nilai religius. Belas kasih dalam kitab sama dengan nilai
peduli sosial dalam karakter bangsa yang merupakan sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat.

Sedangkan karakter jujur dalam kitab sama dengan nilai karakter
jujur dalam bangsa yang sama-sama merupakan perilaku upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

perkataan, tidakan, dan pekerjaan.

B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim dengan Program pendidikan karakter di Indonesia.

Setelah penulis menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam
Kitab  Ta"limul  Muta“allim, maka penulis akan membahas tentang
implementasi dari nilai-nilai pendidikan karakter yang telah tercantum dalam
kitab tersebut yang merupakan bentuk dari pendidikan karakter di Indonesia.
Bentuk dari pendidikan karakter perlu direalisasikan peserta didik guna mancapai
tujuan kesuksesan memperoleh ilmu. Terdapat empat bentuk pendidikan karakter
yang dapat dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara lain:®!
1. Pendidikan berbasis nilai religius yaitu pendidikan karakter yang berlandaskan

kebenaran wahyu

61 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
118.
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2. Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti, pancasila,
apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa.

3. Pendidikan karakter berbasis lingkungan

4. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses
kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan

Pendidikan berbasis nilai religius meliputi nilai syukur dan tawakal. Di
dalam kitab Ta “limul Muta“allim implementasi dari nilai syukur adalah dengan
selalu mengucap syukur “Alhamdulillah” setiap memahami ilmu dan hikmah,
karena dengan selalu bersyukur maka ilmu akan semakin bertambah atau
berkembang. Nilai syukur seharusnya dilakukan peserta didik dengan menyatakan
di dalam hati bahwa sesungguhnya semua kenikmatan adalah datangnya dari
Allah.

Kemudian peserta didik mengucapkan rasa syukurnya melalui lisannya
dengan selalu mengucapkan “Alhamdulillah”, baik dalam keadaan sedih atau
senang, mendapat nilai bagus atau tidak bagus, mendapatkan uang saku atau tidak
diberi sehat atau sakit, diberi kemudahan dalam menyerap ilmu, maka semua hal
itu harus selalu disyukuri. Namun, implementasi syukur tidak hanya di dalam hati
dan lisan saja, tetapi harus diaktualiasasikan dengan perbuatan. Dengan cara
menjaga kenikmatan kesehatan yang diberikan Allah dengan tujuan agar dapat
mencari ilmu dengan lancar, karena jika peserta didik dalam keadaan sakit,

pasti akan ada banyak masalah ketika proses belajar berlangsung.
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Selanjutnya, bentuk dari karakter tawakal yang dikatakan al-Zarnuji dalam
kitabnya adalah peserta didik tidak perlu merasa susah karena masalah rizki dan
tidak menyibukkan diri dengan urusan tersebut. Karena orang yang mencari ilmu
itu akan dicukupi oleh Allah. Tawakal bukan berarti hanya pasrah kepada Allah,
tetapi tawakal adalah berserah diri kepada Allah setelah melakukan usaha. Peserta
didik ketika akan ada ulangan harian, belajar dahulu sebelum ulangan, setelah itu
hasilnya biarkan Allah yang menentukan.

Pendidikan karakter berbasis nilai kultur meliputi nilai demokratis dan
tawadlu”. Demokratis dalam kitab Ta“limul Muta “allim diimplementasikan
dengan musyawarah saling mengingatkan pelajaran, mengulang pelajar.
(mudzakarah), berdiskusi (munadzarah) dan memecahkan masalah bersama
(mutharahah). Peserta didik dalam kegiatan pembelajan seharusnya diarahkan
pada kegiatan yang membuat dirinya aktif dan berinteraksi, saling tukar pikiran
dengan sesamanya. Kegiatan ini biasanya sudah diaktualisasikan di dalam
kegiatan pembelajaran dengan cara kerja kelompok, tugas diskusi, tanya jawab,
dan permainan-permainan yang membutuhkan kerjasama dan interaksi antara
peserta didik.

Al-Zarnuji mengatakan bahwa bentuk dari fawadiu ' adalah menghormati
ilmu dan menghormati guru. Diantara menghormati ilmu adalah peserta didik
hendaknya tidak mengambil kitab kecuali dalam keadaan suci. Demikian pula
dalam belajar, hendaknya dalam keadaan suci. Al-Zarnuji menyarankan kepada

peserta didik yang akan memulai belajar dengan berwudhu.
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Kemudian bentuk dari menghormati ilmu selanjutnya adalah selalu menulis
dengan rapi dan jelas, agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari disertai
tulisan yang rapi dalam buku agar mempermudah dalam belajar. Disamping itu,
peserta didik hendaknya selalu memperhatikan secara seksama terhadap ilmu
yang disampaikan padanya, sekalipun telah diulang seribu kali penyampaiannya.

Kemudian diantara menghormati guru vyang dikatakan al-Zarnuji
adalah tidak berjalan di depannya, duduk di tempat duduknya, memulai
bicara kecuali mendapat izin darinya, banyak bicara, dan tidak mengetuk
pintu rumahnya, tetapi sabar menunggu hingga pendidik itu keluar dari
rumahnya, melaksanakan perintah-perintahnya kecuali perintah maksiat,
menghormati putera dan semua orang yang ada hubungan dengannya.®

Hal mengenai menghormati guru tersebut di atas intinya mengajarkan
kepada peserta didik untuk sopan santun kepada guru. Di era sekarang ini, sopan
santun kepada guru sudah menurun secara drastis. Peserta didik dapat
mengaktualisasikan menghormati guru dengan mengucapkan salam ketika
bertemu, bersalaman dengan guru, tidak membicarakan keburukannya, mematuhi
segala perintahnya kecuali perintah yang tidak baik, berbicara yang sopan kepada
guru, tidak berbicara seperti layaknya bicara kepada teman, mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan seksama dan memperhatikan guru ketika menjelaskan dan
tidak bergurau sendiri

Pendidikan karakter berbasis lingkungan meliputi nilai cinta damai,

bersahabat/komunikatif, dan husnuzhan. Cinta damai dalam Kkitab Ta “limul

62 Syekh Az-Zarnuji, Pedoman Belajar Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-Hidayah,2012),
hal. 39.
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Mouta “allim berbentuk tidak mempelajari ilmu debat. Dalam hal ini, peserta didik
seharusnya menjauhi segala macam hal-hal yang menimbulkan permusuhan antar
sesama. Ketika mengikuti lomba, kerja kelompok, dan diskusi harus bisa
menempatkan diri dan menahan rasa egois masing-masing.

Bentuk dari bersahabat/komunikatif, berkomunikasi dengan cara
musyawarah kepada orang setempat/ sekeliling ketika akan memilih guru. Ketika
menjadi  peserta didik seharusnya ketika akan memilih sekolah harus
bermusyawarah dengan orang tua atau guru. Karena dengan musyawarah maka
akan menemukan jalan keluar yang baik. Musyawarah akan menciptakan suasana
yang interaktif sehingga terjalin hubungan yang tidak lepas dari mangajarkan nilai
musyawarah kepada peserta didik.

Peserta didik juga seharusnya menjalin hubungan baik dan bersahabat
dengan peserta didik yang lain dengan tanpa membeda-bedakan, tetapi
disusahakan berteman dengan teman yang rajin, pandai, baik, dan berperilaku
baik. diadakan dalam program belajar mengajar yang menggunakan metode
berkelompok, sehingga siswa bisa saling menghargai satu sama lain dan
memupuk persahabatan. Husnuzhan yang dimakasud di dalam kitab 7a “limul
Muta“allim adalah tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, diantaranya
adalah membiarkan orang yang berbuat jelek kepada kita dan tidak usah
membalasnya, dan memperbanyak berbuat baik kepada orang lain.

Pendidikan karakter berbasis potensi diri meliputi nilai cinta ilmu,
bersunguh-sungguh, rajin, sabar, dan wara”. Cinta ilmu dalam kitab 7a “limul

Muta“allim diimplementasikan dengan peserta didik belajar dan mencari ilmu
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pengetahuan setiap hari dan  menggunakan seluruh  waktunya untuk

membiasakan merenungkan kedalaman ilmu, dan tidak pernah malu

mengambil pelajaran, serta tidak pelit untuk memberikan pelajaran kepada orang

lain. Bentuk dari cinta ilmu adalah dengan semangat menuntut ilmu setiap hari,

berniat mencari ilmu hanya untuk mendapat ridha Allah, tidak pernah mengeluh

ketika mendapat kesulitan dalam belajar, berusaha bagaimana agar dirinya dapat

menyerap ilmu dengan baik. Cinta terhadap ilmu dapat juga ditunjukkan peserta

didik dengan perilaku diantaranya:®

1) Senang membaca buku-buku pengetahuan sebagai bukti cinta ilmu

2) Bersikap sopan saat belajar dan selalu menghargai dan menghormati guru.

3) Senang mendatangi guru untuk meminta penjelasan tentang ilmu
pengetahuan.

4) Selalu berkeyakinan bahwa ilmu yang didapat merupakan pemberian Allah
swit.

Selanjutnya bentuk dari bersungguh-sungguh dalam Kkitab 7a “limul
Muta"allim ketika mencari ilmu adalah tidak banyak tidur malam, menggunakan
waktu seagai kendaraan untuk mengejar segala harapan, mempunyai waktu
belajar tertentu (untuk mengulang-ngulang pelajaran), membuat catatan sendiri
mengenai pelajaran yang telah dipahaminya dan diulangi berkali-kali, berusaha
memahami pelajaran dari guru (menganalisa, memikirkan, dan sering

mengulangi), dan selalu berdo“a kepada Allah, serta mempunyai cita-cita luhur,

3 Moh.Ardani, Akhlak Tasawuf: Nilai-Nilai Akhlak/Budi pekerti dalam Ibadat dan tasawuf,
(Jakarta:Karya mulia,2012), hal.64.
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rajin belajar, tidak mengeluh dalam mencari ilmu, berusaha bagaimana agar
dirinya dapat menyerap ilmu dengan baik.

Al-Zarnuji  mengatakan ~ bahwa  bentuk  dari  rajin  adalah
kontinyu/terus menerus dalam  belajar, dan menghindari  sebab-sebab
yang menjadikan malas. Peserta didik seharusnya setiap hari belajar
meskipun  dengan  waktu yang sedikit asalkan  kontinyu, selalu
mengerjakan PR dari guru, dan tidak bermalas-malasan baik ketika di
rumah.

Implementasi dari nilai karakter sabar di dalam kitab Ta “limul Muta “allim
diantaranya adalah bertahan kepada seorang guru dan kitab tertentu dan tidak
meninggalkannya sebelum sempurna belajarnya. Tidak beralih dari suatu bidang
ilmu ke bidang ilmu lain sebelum benar-benar memahaminya dengan yakin.
Peserta didik perlu berperilaku sabar dalam menuntut ilmu, sabar selama
bertahun-tahun menuntut ilmu di sekolah, karena sesungguhnya ilmu didapatkan
secara bertahap. Sabar menghadapi berbagai macam ujian, rintangan dan
kepayahan, bahkan kurangnya waktu tidur. Sebaiknya juga bersabar
mengendalikan apa yang diingini. Sabar menerima dan menghadapi berbagai
ujian dan cobaan dalam menuntut ilmu.

Diantara bentuk wara™ dalam belajar adalah selalu menghindari
kenyang dan menjauhi banyak tidur, ini bisa dilakukan peserta didik dengan cara
puasa, menggunakan waktu sebaik mungkin dan menggunakan waktu dengan hal-

hal yang bermanfaat. Dalam hal waktu, peserta didik harus benar- benar pandai
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mengatur waktu, kapan waktu belajar, kapan waktu bermain, dan kapan waktu
tidur.

Tidak diperkenankan peserta didik dalam mencari ilmu menyiakan-nyiakan
waktunya hanya untuk bermain, menonton televisi, atau untuk tidur. Seharusnya
waktu yang paling banyak digunakan adalah waktu untuk belajar. Peserta didik
juga dianjurkan tidak hobi memakan makanan pasar karena al-Zarnuji
mengatakan bahwa makanan pasar itu kurang baik dalam hal kesehatan dan
dekat dengan barang najis. Dalam hal ini, mengisyaratkan bahwa peserta didik
tidak boleh jajan terlalu banyak sehingga menghabiskan banyak uangnya, lebih
baik uang sakunya di tabung. Kemudian menjauhi orang-orang yang sembarang
perilakunya dan suka berbuat kerusakan, maksiat dan bermalas-malasan.

Adapun Metode pembelajaran yang terkandung dalam  kitab
Ta"limul Muta“allim meliputi:  mengulang dan menghafal, memahami
dan mencatat, mengingat, mengulang pelajaran (mudzakarah), berdiskusi
(munadzarah) dan memecahkan masalah bersama (mutharahah). Dari
segi metode pembelajaran yang tergambar dalam kitab tersebut banyak
menerapkan macam-macam metode pembelajaran Pendidikan Islam yang
nantinya bisa di terapkan dalam proses pembelajaran PAI kurikulum
2013.

Sedangkan tujuan pendidikan akan tercapai, jika materi pendidikan diseleksi

dengan baik dan tepat. Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media
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untuk mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik.** Materi dalam konteks
ini intinya adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif
kepada peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam.

Menurut peneliti nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
kitab Ta “limul Muta"allim baik nilai agidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak dapat
memberikan kontribusi terhadap pembaca sehingga dapat mewujudkan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pribadi masyarakat muslim khususnya pribadi peserta
didik muslim, serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu memberikan sumbangsih di bidang pendidikan khususnya pada Pendidikan
Agama Islam.

Dalam kitab 7a “/imul Muta“allim didalamnya banyak menanamkan nilai
pendidikan karakter melalui nasihat-nasihat, syair-syair dan hikayat. Dari situlah
pembaca menyerap nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab
tersebut. Nilai-nilai yang terkandung dalam kitab tersebut relevan dengan

pendidikan karakter di Indonesia.

C. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab “Bidayatul-Hidayah”

Kitab “Bidayatul-Hidayah” merupakan panduan setiap muslim dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kitab ini, al-Ghazali ingin memberi
bimbingan kepada setiap muslim untuk menjadi individu yang baik secara
total dalam pandangan Allah maupun pandangan manusia.®> Karena dalam

kitab ini mengindikasikan konsep ketakwaan, yakni melaksanakan perintah

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 2012),
67.

5 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh AhmadFahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2.
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Allah dan menjauhi larangan-Nya, menghapus penyakit hati serta petunjuk
dalam berinteraksi sosial yang baik dan bijak terhadap sesama. Tujuan
pokoknya agar manusia dapat memaksimalkan penghambaan dirinya kepada
sang Khalik dengan mendapat ridha-Nya serta dapat membina harmonisasi
sosial dengan masyarakat sehingga mencapai keselamatan dan kebahagiaan
dunia akhirat.

Para santri khususnya di lingkungan pesantren Salafiyah, serta
masyarakat umum sering mengaji dan mengkaji kitab ini. Biasanya kitab ini
dikaji sebagai pra syarat bagi para santri untuk mendalami kitab-kitab akhlak
yang lebih tinggi. Sedangkan di kalangan masyarakat awam, Kitab ini dikaji
sebagai pemantapan iman dan amal shalih dalam menjalankan rutinitas
kehidupan sehari-hari melalui majlis-majlis taklim.

Secara garis besar, sistematika pembahasan kitab ini mencakup tiga
aspek, vyaitu: Ketaatan kepada Allah, Meninggalkan Maksiat dan Etika
Pergaulan Sosial. Bagian pertama yakni Ketaatan yang meliputi hal-hal: a)
ketaatan, b) adab bangun tidur, ¢) adab masuk kamar kecil, d) adab berwudhu,
e) adab mandi, f) adab tayammum, g) adab keluar masjid, h) adab masuk
masjid, i) adab ketika fajar menyingsing sampai fajar terbenam, j) adab
persiapan melakukan salat, k) adab tidur, I) adab dalam salat, m) adab menjadi
imam / pemimpin, n) adab salat Jum“at, o) adab selama berpuasa.®

Bagian kedua yakni Meninggalkan Maksiat, mencakup bahasan: a)

menjaga mata, b) menjaga dua telinga, c) menjaga lisan, d) menjaga perut, e)

% Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2.
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menjaga kemaluan, f) menjaga kedua tangan, g) menjaga kedua kaki, h)
bahasan tentang kemaksiatan hati, 1) bahasan tentang keangkuhan dan
kesombongan. Sedangkan bagian ketiga, yakni Etika Pergaulan Sosial
mencakup bahasan: a) Etika seorang pendidik dan peserta didik, b) etika anak
kepada kedua orang tuanya, c) adab bergaul dengan orang yang tidak dikenal,
d) adab bergaul dengan sahabat, e) etka bergaul dengan kenalan.®’

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Kitab “Bidayatul-Hidayah”
karya al- Ghazali yang diterbitkan oleh penerbit Al-Hidayah, Surabaya, dengan
tebal mencapai 144 halaman. Kitab ini ternyata juga diberi penjelasan (sharh)
oleh ulama Jawa yang terkenal, yakni Shaykh al-Imam Muhammad Nawawi al-
Bantani dengan judul ,Maraqi al- ‘Ubudiyah ' (Tangga-tangga Peribadahan).

Nilai pendidikan akhlak dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” sudah bisa
terdeteksi pada permulaan mugaddimahnya. Di sini, al-Ghazali memulai
mengukir buah karyanya dengan terlebih dahulu memanjatkan pujian kepada
Allah Swt sebagai sang Pencipta, dilanjutkan kemudian membaca salawat
kepada Rasulullah Saw, para keluarga dan sahabat-sahabatnya. Hal ini
menunjukkan kecintaan al- Ghazali terhadap Allah dan Rasul-Nya yang

termanifestasi di awal karangannya, yang berbunyi:

o ey Al oo codeg dgy da2 il e e (M\j lally coda 3> et

Lodmy

7 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2.
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“Puji syukur kehadirat Allah Swt yang berhak untuk di puji salawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad, para keluarga
dan sahabat- sahabatnya”.%®
Berikut akan disebutkan beberapa akhlak dalam kitab “Bidayatul-
Hidayah” yang patut dijadikan pegangan dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
1. Memiliki niat baik dalam mencari ilmu.
o 3a 5 Al 5 oA e 258 5 el 5 ALAGAY Aad) g Aa G )
S SN o 5 Sl A 5 Sl o5k (6 p Lo Gl ) e s )
“Seorang pencari ilmu, harus memiliki niat baik yang tertancap dalam
hatinya. Bukan untuk mencari popularitas, kebanggaan dan menarik

simpati banyak kalangan. Karena hal tersebut adalah hal yang rendah,

yakni menukar kebahagiaan akhirat yang kekal dengan kebahagiaan

dunia”.%’

Masih dalam kelanjutan mugaddimahnya, al-Ghazali menyampaikan pesan
moral kepada para pencari ilmu. Pesan tersebut berisi bahwa seorang pencari
ilmu, harus memiliki niat baik yang tertancap dalam hatinya. Bukan untuk
mencari popularitas, kebanggaan dan menarik simpati banyak kalangan. Karena
hal tersebut adalah hal yang rendah, yakni menukar kebahagiaan akhirat yang
kekal dengan kebahagiaan dunia. Jika yang diniatkan hanya untuk mendapat
popularitas, maka hanya hal tersebut yang ia dapat, bukan kebahagiaan hakiki.
Begitu pula dengan guru yang membantu dalam mensukseskan keinginan

tersebut. Oleh karena itu, niat dalam mencari ilmu harus benar, yakni untuk

% Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2.
% 1bid.,5.
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memperoleh petunjuk dari Allah Swt.”
2. Mengingat Allah

Nilai pendidikan akhlak terhadap Allah banyak ditemukan dalam kitab
“Bidayatul-Hidayah ” ini. Karena sejak mulai bangun tidur, manusia sudah harus
mengingat dan memuji Allah Swt. karena ia telah diberi kesempatan untuk
kembali menikmati indahnya kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa zikr Allah
selayaknya diterapkan dalam seluruh sendi kehidupan. Sebagaimana penuturan al-
Ghazali:

b e o L ol oSy ol pall 5 s O dgamls pgdl) e lainn) 130

Sl il S5 sl

“Ketika bangun dari tidur, maka harus bangun sebelum keluarnya

Matahari, dan permulaan yang keluar dari hati kamu, dan dari mulut
kamu harus selalu mengingat Allah Swt”.”!

Dalam pembahasan-pembahasan selanjutnya, al-Ghazali juga selalu
mengkontekskan perbuatan yang dilakukan seseorang hendaknya didasari karena
Allah Swt. Seperti halnya ketika hendak berpakaian, maka seseorang harus niat
karena untuk menjalankan perintah Allah, yakni menutup aurat, bukan untuk
tujuan lain (pamer kepada orang lain).

Tidak hanya sampai disitu, demikian pula ketika hendak masuk atau keluar
dari kamar kecil, zikrullah tetap harus dijaga. Saat berwudhu, ketika membasuh

anggota-anggota wudhu baik yang fardhu maupun sunnah, saat keluar masjid,

masuk masjid dan ketika berada di dalam masjid, al-Ghazali juga mengajarkan

0 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 1-2.

" Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-

Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 5.
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untuk selalu ingat kepada Allah yang terbingkai dalam lantunan doa-doa.
3. Menggunakan waktu dengan baik
Sebagai hamba Allah yang dianugerahi berbagai kenikmatan, sudah
selayaknya jika manusia menggunakan kesempatan tersebut dengan melakukan
hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada-Nya. Sehingga penting rasanya untuk
pandai menciptakan “manajemen waktu” agar dapat memanfaatkan waktu yang
ada dengan beberapa hal yang tidak sia-sia. Berdasarkan firman Allah Swt.:
Gally 13 555 AN | slae 5 1T Gl W) () A4 SR &) () Llasl
ally 15l 55

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.®® (QS. An-‘Ashr: 103 ayat 1-3.)”

Menurut al-Ghazali, waktu setelah matahari terbit (pagi) hingga matahari
mulai condong ke barat (sore), sebaiknya digunakan untuk mencari ilmu yang
bermanfaat, yaitu ilmu-ilmu yang dapat menambah rasa takut terhadap Allah,
meningkatkan kadar iman dan takwa, menambah makrifat dalam beribadah
kepada-Nya dan mengurangi kecintaan terhadap kehidupan duniawi. Jika sudah
selesai, maka bolen menambahnya dengan menuntut ilmu lain seperti ilmu
perbandingan maz}hab untuk mengetahui masalah-masalah firu’ dalam ibadah
sehingga dapat mengambil solusi dalam menghadapi masalah khilafiyah yang

terjadi.”

2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 239.

3 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa*d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 13.
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Jika seseorang tidak mampu mencari ilmu-ilmu tersebut, maka hendaknya ia
menyibukkan dirinya dengan beribadah yakni berzikr, membaca al-Qur*an, tasbih
dan s}alawat. dengan begitu waktu yang berlalu tetap dimanfaatkan untuk hal-hal
yang baik dan manfaat.”*

Jika tidak mampu menjalani amalan-amalan yang telah disebutkan di atas,
maka seseorang hendaknya menggunakan waktunya untuk bekerja untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi dan keluarga. Sedangkan waktu-waktu
menjelang maghrib, dimanfaatkan untuk melakukan ibadah-ibadah yang
mendorong lebih dekat kepada Allah Swt.”

4. Menjaga diri dari larangan-larangan Allah
“Sesungguhnya agama itu memiliki dua syarat , diantaranya: meninggalkan
larangan dan taat melakukan perintah”.”

Akhlak terhadap diri sendiri, sangat erat kaitannya dengan pembinaan
pribadi. Untuk mencapai manusia yang berakhlak mulia, diperlukan sikap-sikap
yang dapat membantu merealisasikannya. Dan hal tersebut dapat dimulai dari diri
sendiri, yang kemudian diproyeksikan terhadap orang-orang disekitarnya.Firman
Allah Swit:

Ll (2 A By ¢ WIS fa 080 3
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. Asy- syams:
91 ayat 9-10).””

7 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 15.

75 Ibid.,16.

76 Ibid.,17.

77 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro, 2012), 256.
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Kemudian al-Ghazali menyatakan bahwa seseorang harus menjaga dirinya
secara lahir maupun batin, dengan menjauhi hal-hal maksiat yang dapat mengotori
anggota lahir (jism) serta anggota batin (qalb).

5. Menjauhi Larangan Allah Secara Lahiriyah

Allah menciptakan setiap anggota tubuh manusia, tentu memiliki fungsi
tersendiri. Sehingga setiap individu wajib menjaganya dan bertanggung jawab
atas segala yang telah Allah ciptakan. Begitu juga dengan manusia, sebagai
pemimpin dari anggota tubuhnya, sehingga ia harus mampu bersikap akuntabel
dalam mempergunakannya. Karena sesungguhnya besok di hari kiamat, semua
anggota tubuh akan memberi kesaksian atas segala perbuatan yang dilakukan.”

Hal ini seperti yang telah Allah firmankan dalam QS an-Nur 24
Gsdaan 138 Lay 351851y aeaadls 2eiindl aghle 333 2%
Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (QS. An-Nur:24
ayat 24).
Selanjutnya al-Ghazali menyampaikan beberapa anggota lahir yang harus
terjaga dari perbuatan maksiat.
“Jagalah seluruh anggota badan, terutama tujuh anggota badan. Karena
pintu neraka berjumlah tujuh dan masing-masing pintu itu disediakan bagi
pelaku maksiat yang menggunakan salah satu dari anggota tujuh tersebut.
Anggota-anggota itu adalah: mata, telinga, lidah, perut, kemaluan, tangan

dan kaki”.%°

1) Menjaga Mata

78 Dedi Supriyadi, Figih Bernuansa Tasawuf al-Ghazali Perpaduan Antara Syariat dan Hakikat,
(Bandung: Pustaka Setia, 2010), 29

" Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 231.

80 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah Ilahi, terj. M. Fadlil Sa*d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 33
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“Menjaga mata, mata diciptakan untuk melihat segala sesuatu yang dapat
bermanfaat dan dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran
Allah. Sehingga mata seharusnya terjaga dari: a) melihat perempuan/lelaki
yang bukan mahram, b) melihat gambar-gambar yang mendorong nafsu, c)
melihat muslim lain dengan sebelah mata (meremehkan), d) melihat cacat/
kekurangan muslim lain.”®!

Jika mata digunakan untuk kemaksiatan dan berlebihan dalam memandang,
maka akan menimbulkan anggapan indah dari apa yang dipandang dan bertautnya
hati yang memandang kepadanya. Selanjutnya terlahirlah berbagai kerusakan

dalam hatinya. Allah berfirman dalam surat an-Nur ayat 30:

s g & T
e

S G s Al O ST BB O 2gs gt laiEy 1 LAl B 15k BBl oS
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang mereka perbuat"*’.(QS. An-Nur: 24 ayat 30)

Dari ayat tersebut jelas bahwa manusia sebagai hamba Allah, harus
menjaga pandangannya agar tidak menimbulkan kerusakan dan kemaksiatan.
2) Menjaga Telinga
b ol Teaadl) of ) ol dead) ) L s of e Ledadals ;3 L
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81 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 36.

82 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 23.



136

a5 aall llall ) g aledl 3aliiuly Jua 55 g il 5l daSa g calus g a3le ) La
e @l ISl la o Sl (e o () Ly sl 138 Gaallall o) ) s 8 @A
O el Ae 13a g eSO e & ) g8 S e sl

“Hendaknya kita menjaga telinga dari mendengarkan masalah-masalah

yang berkaitan denga bid*“ah, gosip, sesuatyang buruk yang menjurus

kepada kebatilan”®3

Sebenarnya telinga diciptakan untuk mendengar firman-firman Allah, hadith
Rasulullah, petuah-petuah wali Allah agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan
dan derajat mulia di sisi Allah. Sehingga telinga harus dijaga dari:®* a) mendengar
perkara bid’ah, b) hal-hal negatif orang lain, c) perkataan kotor, d) perbincangan
yang mengandung unsur kebatilan.

Lebih lanjut al-Ghazali mengungkapkan, jika telinga digunakan untuk
mendengar hal-hal yang tidak baik, maka telinga tersebut akan beralih fungsi.
Dari yang semula dapat menguntungkan menjadi sesuatu yang membawa

kerugian. Inilah yang disebut al-Ghazali dengan Puncak Kerugian.®’

3) Menjaga lisan.
b 0Ly wlS a0l Jlw B S 4 2K sl LB tOLL Ly tOLWl) st
g8 (3 abeniad BB 8Lisg s Ol e s 3 Lo gty i b ) Jls A
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“Lisan/lidah diciptakan Allah sebenarnya untuk melantunkan zikr kepada-

Nya, membaca al-Qur“an, memberi petunjuk pada jalan kebenaran,
mengungkapkan sesuatu yang terbersit dalam hati, baik menyangkut

8 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 12

8 Ibid.,12.

8 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 12.
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urusan agama atau dunia”.%

Terdapat delapan hal yang harus dihindari oleh lisan, Vyaitu: a)
bohong, b) ingkar janji, c) menggunjing (ghibah), d) bertengkar/ berdebat,
e) menganggap baik diri sendiri, f) mengutuk/melaknat makhluk lain, Q)
mendoakan jelek terhadap makhluk, h) bergurau dan mengejek orang lain.®’

4) Menjaga perut

upﬁ\.'e 45dorg 1308 nHEs g,.Ua g& Bl cwb (‘J:,L‘ Jj\.ﬁ RS albis13 ZQE.,J\ LﬁT)
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“Perut harus terjaga dari hal-hal yang berbau shubhat, terlebih yang
haram. Memakan makanan secukupnya, tidak berlebihan. Karena makan
berlebihan walaupun berasal dari perkara halal tetap tidak baik”.

Karena hal tersebut dapat berpotensi timbulnya: a) keras hati, b) merusak
kecerdasan pikiran, ¢) melemahkan daya hafal dan daya ingat, d) malas beribadah,
e) malas belajar, f) membangkitkan nafsu (shahwat). Dengan demikian,
berlebihan dalam makan dapat mengakibatkan hal yang buruk. la memotori
anggota badan yang lain untuk melakukan berbagai kemaksiatan serta

menjadikannya berat untuk berbuat taat dan beribadah.%®

5) Menjaga kemaluan.

8 Ibid., 13.
87 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin Zamzam Al-

Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 13.
8 1bid.,14.
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“Menjaga kemaluan tersebut tidak akan berhasil kecuali dengan menjaga
mata dari hal-hal yang haram, menjaga hati dan pikiran dari hal- hal yang
kotor, serta menjaga perut dari perkara haram, shubhat dan kekenyangan.®’

Mengenai hal ini. Allah berfirman dalam surat al-Mu“minun ayat 5-6:
Crasla e 28 25 C8L L 5l 2ga sl (Ao V) §pkaia aga s Tal b (T

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki. Maka Sesungguhnya mereka dalam
hal ini tiada tercela.”/(QS. Al-Mu’minun:23 ayat 5-6).

6) Menjaga Tangan
Ll Yo Las Sl ol cladns Las i OF 6 Laglais6 1ONAJI Lo
e QL Lais 4 Lo i) s b plddl asT A OB ey glad) 502 Y L
“Jagalah kedua tangan jangan sampai digunakan untuk memukul orang,
mencuri harta, dan menyakiti makhluk. Jangan pula menggunakannya untuk
menyalahgunakan amanat, menulis sesuatu yang dilarang untuk diucapkan”
Menjaga tangan, berarti berusaha menjauhkan tangan dari hal-hal buruk.
Tangan harus terhindar dari:

a) tindakan memukul sembarangan, b) mengambil harta haram, c)

menyakiti makhluk lain, d) menyalahgunakan barang titipan, €) menulis

8 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 14.

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan Surat Al- Bagarah:2 ( Bandung:
Diponegoro,2012), 257.
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hal-hal yang tidak boleh diucapkan.”!
7) Menjaga kaki
alls b by () Lega a5l calon () Legr (oiia O e Laghaiald < (Bla 1) Lalg

“Menjaga kaki, adalah menghindarkan kaki dari pergi menuju tempat yang

diharamkan Allah, salah satunya seperti mengunjungi tempat penguasa

zalim tanpa tujuan yang benar.”

Semua anggota badan dan segala tindakan yang muncul merupakan
nikmat Allah yang luar biasa. Oleh karenanya, hendaknya setiap individu tidak
menyalahgunakan ciptaan-Nya, akan tetapi menggunakannya untuk
melaksanakan perintah yang disyariatkan oleh-Nya.*?

6. Menjauhi Larangan Allah Secara Batiniyah

Setelah diuraikan mengenai maksiat anggota lahir, berlanjut pada
pembahasan anggota yang bersifat batin. Karena pada hakikatnya, semua
tindakan yang dilakukan muncul sebagai reaksi dari kehendak dalam hati. Jika
menginginkan sukses menjaga anggota badan, maka seseorang juga harus dapat
membersihkan hatinya dari sifat-sifat yang buruk. Hati merupakan mudghah
(segumpal daging), yang apabila ia baik, maka seluruh anggota badan menjadi
baik. Sebaliknya, jika hati itu jelek, maka akan buruk pula seluruh anggota
tubuh.??

Mengenai pembahasan sifat-sifat tercela yang ada dalam hati sangat

banyak dan penanganannya membutuhkan waktu yang tidak singkat dan

tergolong sulit. Dalam kitab ini, Pengarang menyebutkan tiga penyakit hati

91 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 15.

%2 |bid.,15.

% Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa*d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 16.
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yang harus dijauhi oleh manusia. Karena hal tersebut merupakan pokok dari
segala kejelekan. Tiga sifat itu adalah: hasud, riya’ dan ‘ujub. Dikatakan
pokok, sebab jika seseorang berhasil memusnahkan dari hatinya, maka ia akan
terbebas dari sifat-sifat tercela lainnya.**
1) Sifat Hasud

Sifat hasud ini merupakan cabang dari kekikiran (shuhh}), dan orang kikir
adalah orang yang tidak ingin memberikan sesuatu kepada orang lain.
Sedangkan as-shahih merupakan orang yang bakhil atau tidak ingin berbagi
nikmat Allah kepada orang lain. Orang yang memiliki sifat hasud ialah orang
yang merasa tidak senang jika Allah memberikan nikmat (ilmu, harta, simpati
masyarakat) kepada hamba-Nya yang lain, dan dia merasa senang jika nikmat
tersebut hilang, meskipun ia sendiri juga mendapatkannya.®

Orang yang hasud akan merasa tersiksa di dunia dan akhirat. Di

dunia, ia menderita karena tertekan oleh rasa ketidak senangannya terhadap
anugerah Allah yang diberikan kepada orang lain. Sedangkan di akhirat, ia akan
menerima siksaan yang pedih dari hasil perbuatannya. Sifat hasud jika
dikembangkan, akan sangat berbahaya. Karena dengannya, amal baik akan
dapat terhapus.”®
2) Sifat Riya’

Riya’ termasuk syirik khafi.. Riya® merupakan penyakit hati yang sangat

berbahaya dan jugaperbuatan syirik yang terselubung (khafi). Riya’ adalah suatu

% Ibid.,16.

% Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 56.

% Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa*d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 17.
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usaha mencari perhatian orang lain, untuk memperoleh kedudukan dan
pengaruh. Padahal cinta kedudukan berarti cinta dengan dunia, yang hal
tersebut bagian dari menuruti hawa nafsu.

Sifat riya’ sangat mengkhawatirkan, karena secara sadar ataupun tidak
banyak manusia yang terinfeksi oleh sifat ini. Mencari ilmu dan beribadah dan
membantu orang lain tidak luput dari sasaran riya’. Jika sudah demikian, semua
nilai pahala perbuatan dapat terhapus karenanya hingga menjadi sia-sia. °’

3) Sifat ‘Ujub

‘Ujub adalah sifat memandang diri sendiri dengan pandangan mulia, dan
memandang orang lain dengan pandangan hina.”Tanda orang yang memiliki
sifat ‘wjub diantaranya adalah pandangan siapa aku-siapa kamu, senang
menggunggulkan diri, menganggap dirinya paling hebat, meminta ditonjolkan,
dan pendapatnya harus diterima. Tanda- tanda tersebut pada akhirnya akan
merujuk pada sifat sombong, sedangkan sombong adalah perbuatan yang buruk.
Untuk menghilangkan sifat sombong, seseorang harus meyakini bahwa orang
yang mulia adalah orang yang mulia menurut pandangan Allah dan tergantung
pada amal perbuatannya di akhir hayatnya, apakah husn al khatimah atau su u
al-khatimah.”

7. Beretika baik sebagai seorang pendidik.
Sebagai seorang pendidik hendaknya memiliki akhlak terpuji, karena

pendidik merupakan figur panutan bagi peserta didiknya. Diantara akhlak

7 Abu Hamid al-Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadlil Sa“d an-Nadwi
(Surabaya: Al-Hidayah, 2012), 17.

%8 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 18.
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menjadi seorang pendidik adalah: 1) sabar, 2) memiliki kewibawaan, 3) tidak
bersikap sombong, kecuali kepada orang zalim dengan tujuan menghentikan
kezalimannya, 4) bersikap tawadu’,5) tidak suka bergurau/bercanda, 6) ramah
terhadap peserta didik, 7) telaten membimbing siswa, 8) telaten membimbing
anak yang kurang pandai, 9) tidak mudah marah membimbing anak yang
kurang pandai,10) tidak malu berkata, “Saya tidak tahu”, jika ditanyai persoalan
yang memang belum diketahui, 11) memperhatikan siswa yang bertanya dan
berusaha menjawabnya dengan baik, 12) menghargai alasan yang ditujukan
padanya, 13) tunduk pada kebenaran, 14) menjaga siswa dari mempelajari ilmu
yang membahayakan, 15) mengingatkan siswa yang mempelajari ilmu agama
untuk kepentingan selain Allah, 16) mengingatkan siswa agar tidak sibuk
mempelajari ilmu fardu kifayah sebelum selesai mempelajari fardu ‘ayn, 17)
memperbaiki ketakwaannya secara lahir dan batin, 18) mengimplementasikan
makna takwa dalam kehidupan sehari-hari”.*’

8. Akhlak peserta didik menjaga kesopanan terhadap pendidik.

Sedangkan akhlak peserta didik terhadap guru adalah bersikap sopan
dengan cara: 1) mengucapkan salam kepada pendidik terlebih dahulu, 2) tidak
banyak bicara di hadapannya, 3) tidak berbicara selama tidak ditanya, 4)
bertanya setelah meminta izin terlebih dulu, 5) tidak menentang ucapan guru, 6)
tidak menampakkan pertentangan pendapatnya terhadap guru, dan tidak merasa
lebih pandai, 7) tidak berbisik dengan teman lain ketika guru berada di tempat

tersebut, 8) tidak sering menoleh, namun bersikap menundukkan kepala dengan

% Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Anmad Fahmi bin Zamzam Al-
Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 19.
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tenang, 9) tidak banyak bertanya kepada guru saat guru dalam keadaan letih,
10) berdiri saat gurunya berdiri dan tidak berbicara dengannya saat ia
meninggalkan tempat duduknya, 11) tidak mengajukan pertanyaan di tengah

jalan, 12) tidak berperasangka buruk terhadap guru”.!%

9. Menjaga etika terhadap orang tua.

Seorang anak wajib berbuat baik kepada kedua orang tuanya (birr al-
walidayn). Dengan menunjukkan dedikasi dan akhlak-akhlak yang baik, dapat
membahagiakan dan menentramkan hatinya. Diantara hal-hal yang harus
dilakukan kepada kedua orang tua adalah: 1) mendengar ucapan mereka, 2)
berdiri ketika mereka berdiri (menghormatinya), 3) mematuhi semua perintah
mereka, 4) tidak berjalan di depan mereka, 5) tidak bersuara keras dan
membentak, 6) memenuhi panggilannya, 7) berusaha menyenangkan hati
mereka, 8) bersikap tawad}u, 9) tidak membebani orang tua dengan
permintaannya, 10) tidak menyinggung perasaan mereka, 11) tidak
menunjukkan raut wajah cemberut, 12) meminta izin sebelum pergi/keluar

rumah” 101

10. Menjaga hubungan baik dengan orang awam.
Akhlak saat berkumpul bersama orang yang belum dikenal akrab dengan
tidak ikut campur dalam pembicaraan mereka, tidak berbicara kecuali hal yang

bermanfaat.'%?

100 Abu Hamid Al-Ghazali, Bidayatul hidayah,diterjemahkan oleh Ahmad Fahmi bin
Zamzam Al- Banjari, (Banjarbaru: Toko Buku Darul Yasin, 2015), 20.
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11. Menjaga hubungan baik dengan teman dekat/sahabat

Akhlak dengan teman dekat/sahabat diantaranya: lebih mengutamakan
kepentingan teman dalam urusan harta, segera memberi bantuan sebelum
diminta, dapat menjaga rahasia teman, menutupi kekurangan yang ada padanya,
tidak membeberkan kepadanya omongan negatif orang lain tentangdirinya,
menyampaikan pujian orang lain kepadanya, menjadi pendengar yang baik,
menghindari perdebatan, memanggilnya dengan sebutan yang disukainya,
memuji kebaikannya”.!®

Sebagai makhluk sosial, dapat dipastikan manusia selalu membutuhkan
kehadiran orang-orang di sekitarnya. Dari sekian banyak orang yang dikenal,
terdapat beberapa orang yang kenal dekat dan baik bukan karena hubungan
persaudaran, namun sebagai sahabat/teman dekat. Bagaimanapun eksistensi
sahabat tetap diperhitungkan dan dapat memberi pengaruh dalam kehidupan
seseorang.

12. Menjaga hubungan baik dengan orang yang baru dikenal

Mengenai akhlak terhadap orang yang baru dikenal, tentunya agak
berbeda dengan sikap terhadap sahabat dekat. Hal ini dikarenakan kenalan
belum diketahui pasti seluk-beluknya. Kemudian al-Ghazali berpesan untuk

tidak memperbanyak kenalan untuk menghindari hal-hal buruk yang mungkin

terjadi.

193 1bid., 21.
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D. Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab “Bidayatul Hidayah” Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter Di Indonesia

Dari penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, tampak bahwa nilai-nilai
pendidikan karakter dalam “Bidayatul Hidayah” memiliki Kketerkaitan bahkan
tujuan yang searah dengan pendidikan karakter di Indonesia. Jika tujuan
pendidikan karakter di Indonesia pada arah pengembangan potensi peserta didik,
agar dapat menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive
mengatasi tantangan zaman dengan perilaku-perilaku yang terpuji, maka tak
ubahnya tujuan pendidikan karakter dalam kitab Bidayatul Hidayah juga
menginginkan terbangunnya perilaku-perilaku terpuji pada diri manusia.

Nilai pendidikan karakter dalam “Bidayatul Hidayah” merupakan
serangkaian teori yang akan menjadi indah jika diterapkan dalam kehidupan.
Kemudian berlanjut pada bentuk manifestasi karakter-karakter tersebut. Demikian
halnya dengan pendidikan karakter di Indonesia juga mengandung unsur teori
pengetahuan tentang sikap-sikap terpuji (knowing the good). Kemudian berlanjut
pada feeling the good, agar seseorang dapat merasakan dan mencintai kebaikan,
dan setelah itu sampai pada tahap melakukan perbuatan tersebut (acting the good)
yang kemudian akan menjadi suatu kebiasaan (habit).

Lebih lanjut, pemahaman mengenai relevansi nilai pendidikan karakter dalam
kitab “Bidayatul Hidayah” dengan pendidikan karakter di Indonesia, dapat terlihat
jelas nilai- nilai tersebut merupakan nilai yang dapat membantu interaksi bersama
orang lain secara lebih baik (learning to live together) yang mencakup hubungan

dengan sesama (orang lain, keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup
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bernegara, lingkungan dan Tuhan.!®* Hal ini sejalan dengan nilai pendidikan
karakter dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” yang juga berusaha menanamkan nilai
pendidikan karakter terhadap Allah, diri sendiri dan orang lain secaraumum.

Sebagaimana karakter peserta didik yang harus memiliki niat baik dalam
mencari ilmu serta karakter untuk selalu mengingat Allah merupakan cerminan dari
nilai religius yang terdapat dalam pendidikan karakter di Indonesia. Nilai religius
adalah sikap, ucapan maupun tindakannya harus sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya. Dengan menyadari harus tetap adanya nilai ketuhanan dalam
mobilisasi pendidikan, dan juga sikap selalu ingat kepada-Nya, Penulis berasumsi
bahwa hal tersebut dapat meminimalisir degradasi moral pada peserta didik yang
terjadi saat ini. Karena dengan begitu, peserta didik akan tetap menjaga tindakan-
tindakannya agar tidak menyimpang dari yang telah digariskan Tuhannya.

Demikian halnya menggunakan waktu dengan baik memiliki keterkaitan
dengan nilai disiplin dan tanggung jawab. Seorang peserta didik, diharapkan
mampu tertib dan patuh dalam menjalani kewajiban serta melaksanakannya
dengan baik. Dengan memanage waktu, maka seseorang mampu disiplin dan
bertanggung jawab memaksimalkan kesempatan yang diberikan padanya untuk
melakukan hal-hal yang bermanfaat.

Sedangkan karakter untuk menjaga diri, merupakan sikap yang harus dimiliki
olen peserta didik. Karena bagaimanapun juga, setiap tindakan merupakan
cerminan dari diri seseorang. Sehingga sedapat mungkin peserta didik mampu

mengaktualisasikan dirinya dengan menghindari perbuatan buruk yang dapat

104 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta;
Bumi Aksara, 2012), 67.
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merugikan berbagai pihak, tak terkecuali dirinya sendiri. Nilai pendidikan karakter
yang tertanam di sini adalah disiplin dan bertanggung jawab. Seseorang
diharapkan mampu tertib dan patuh dalam melaksanakan segala kewajiban,
termasuk aturan yang seharusnya ia lakukan. Terkait dengan karakter menjaga diri
dari larangan Allah, seseorang wajib menjaga anggota badannya, baik yang lahir
maupun batin untuk tidak melakukan maksiat yang dapat merugikan diri sendiri
dan orang lain.

Berlanjut pada karakter terhadap hubungan dengan orang lain. Dalam hal ini
lingkupnya bervariatif, yakni karakter terhadap orang tua, karakter pendidik dan
peserta didik, serta karakter dalam bergaul dengan masyarakat. Dalam kaitannya
dengan pendidikan karakter di Indonesia, rangkaian karakter terhadap orang tua
yang terdapat pada kitab “Bidayatul-Hidayah” mengandung nilai- nilai yang
bernuansa kebersamaan (learning to live together), yakni nilai karakter cinta
damai. Cinta damai merupakan karakter yang menanamkan sikap, perkataan dan
tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
dirinya.

Di sini seorang anak hendaknya memiliki perilaku santun baik dari segi
tindakan maupun perkataan terhadap orang tuanya, menghargai, dan
menghormatinya. Bagaimanapun juga, orang tua yang telah merawat dan menjaga
dari kecil. Sehingga sudah selayaknya seorang anak menunjukkan sikap yang dapat
membuat nyaman kedua orang tuanya.

Selain itu, juga terdapat penanaman nilai karakter bersahabat/komunikatif

dan disiplin. Dalam penanaman nilai tersebut, seorang anak diharapkan mampu
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memperlihatkan rasa senang saat bertemu, dan berbicara dengan orang tuanya.
Begitu pula dalam mematuhi segala nasihat-nasihat yang mereka sampaikan.
Dengan demikian, harmonisasi hubungan keluarga akan dapat terjalin dengan baik.

Dari sisi karakter peserta didik terhadap pendidik dalam kitab “Bidayatul-
Hidayah”, sikap tersebut juga mencerminkan karakter cinta damai, toleransi dan
komunikatif. Sehingga sikap seorang peserta didik akan membuat pendidiknya
merasa nyaman. Hal ini tercermin dalam sikap menjaga kesopanan, menghormati
menghargai guru dan tidak menyakiti hatinya. Sudah menjadi keharusan, jika
seorang peserta didik mampu menjunjung tinggi nilai-nilai etis terhadap orang yang
telah berjasa besar bagi dirinya.

Sementara mengenai karakter pendidik, erat kaitannya dengan nilai karakter
toleransi, demokratis dan menghargai prestasi. Telah dijelaskan bahwa peserta
didik harus menghormati dan menghargai gurunya. Hal itu menunjukkan, bahwa
hubungan antara guru dan peserta didik harus selaras agar terbina hubungan yang
baik. Demikian halnya seorang guru. Peran guru dalam kaitannya dengan
penanaman karakter peserta didiknya, sangat diperlukan. Karakter seorang guru
dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” sesuai dengan peran guru dalam membentuk
karakter peserta didik. Guru harus dapat menjadi figur teladan yang dapat
menginspirasi, memberi motivasi, mampu menjadi dinamisator bagi peserta
didiknya untuk mencapai tujuan yang luhur.

Sedangkan mengenai karakter bergaul dengan masyarakat, baik terhadap
teman, sahabat, kenalan ataupun orang awam, menanamkan nilai-nilai toleransi,

cinta damai, peduli sosial, jujur, menghargai prestasi dan demokratis. Karena
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dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” pun mengajarkan bahwa hubungan dengan
masyarakat harus terbina dengan harmonis. Dengan demikian, menerapkan
karakter-karakter yang ditawarkan al- Ghazali tersebut, secara tidak langsung
peserta didik dapat belajar untuk berusaha menanamkan nilai karakter terhadap
dirinya.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa nilai pendidikan karakter dalam kitab
“Bidayatul-Hidayah” terdapat relevansi dengan pendidikan karakter di Indonesia.
Sebab, di dalamnya mengandung penanaman nilai-nilai karakter religius, disiplin,
bertanggung jawab, bersahabat/komunikatif, cinta damai, toleransi, jujur,
demokratis, menghargai prestasi dan peduli sosial. Nilai-nilai karakter tersebut
cukup komprehensif, yakni learning to live together, learning to be dan hubungan
dengan Tuhan. Dengan nilai-nilai tersebut, diharapkan setiap individu dapat
memainkan perannya untuk menanamkan karakter baik, sehingga mampu
mencapai totalitas kepribadian dan dapat survive untuk menjalani dan menghadapi
tantangan masa depan.

Nilai-nilai tersebut juga merupakan rangkaian teori yang harus diterapkan
agar seseorang terutama peserta didik terdorong untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan. Sehingga realitas membangun peserta didik yang cerdas secara
intelektual dan emosional dapat tercapai guna menghadapi tantangan di masa
depan.

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas manusia
yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Tampak di sini terdapat unsur

pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan untuk
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melakukannya. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat membantu interaksi
bersama orang lain secara lebih baik (learning to live together). Nilai tersebut
mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesama (orang
lain, keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara, lingkungan dan
Tuhan.

Sementara dalam pendidikan Islam dikenal pendidikan karakter sebagai
tujuan utamanya. Karena bagaimanapun sistem pendidikan, pada akhirnya akan
bermuara pada perubahan perilaku seseorang untuk menjadi lebih baik. bermula
dari sebuah pengetahuan tentang karakter atau karakter yang baik, kemudian
dipahami lebih dalam dan diimplementasikan sebagai realisasinya.

Jika diperhatikan sekilas, nampak ada relevansi antara pendidikan karakter
dalam kitab Bidayatul Hidayah dengan pendidikan karakter di Indonesia. Dalam
penelitian ini, penulis menemukan sepuluh nilai pendidikan karakter dalam kitab
“Bidayatul-Hidayah”. Berikut ini akan diuraikan relevansi pendidikan karakter
dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” dengan pendidikan karakter di Indonesia:

1. Akhlak pencari ilmu / peserta didik harus memiliki niat baik dalam
mencari ilmu
Sebagai seorang peserta didik, harus memiliki rasa cinta terhadap
Tuhannya. Sikap, ucapan maupun tindakannya harus sesuai dengan ajaran
agama Yyang dianutnya. Seperti halnya nilai pendidikan karakter yang
mengajarkan bahwa seorang peserta didik seharusnya mempunyai niat baik

dalam mencari ilmu, ini sesuai dengan nilai pendidikan karakter religius.
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Karena dengan niat baik tersebut, individu dapat tulus mencari ilmu dan
memiliki tujuan yang benar, tidak hanya mencari popularitas atau kedudukan
semata. Namun lebih dalam lagi untuk mencari ridha Tuhannya, agar ilmu yang
ingin ia capai bermanfaat di dunia dan di akhirat. Dengan menyadari harus tetap
adanya nilai ketuhanan dalam mobilisasi pendidikan, Penulis berasumsi bahwa
hal tersebut dapat meminimalisir degradasi moral pada peserta didik yang terjadi
saat ini.

. Akhlak untuk selalu mengingat Allah

Jika dilihat sekilas, sikap untuk selalu mengingat Allah Swt, mulai dari
bangun pagi sampai aktifitas tidur lagi menandakan bahwa jalinan hubungan
dengan Tuhan harus selalu terjaga. Karena tidak dapat dipungkiri bahwasanya
hubungan vertikal antara makhluk dengan Allah (habl min Allah) harus selalu
dekat. Namun jika diselami lebih dalam, mengandung arti yang signifikan. Al-
Ghazali mengajarkan untuk selalu mengingat Allah mulai dari bangun pagi,
mengisyaratkan bahwa seseorang harus siap untuk melakukan kuajibannya
sebagai hamba seperti shalat, ibadah-ibadah lainnya dan kuajiban lain untuk
mendekatkan hubungannya dengan Allah.

. Akhlak menggunakan waktu dengan baik

Terkait dengan penanaman nilai karakter disiplin, Penulis beranggapan
bahwa meggunakan waktu dengan baik ada keterkaitannya dengan nilai
disiplin. Karena sikap disiplin berarti tertib, sehingga seseorang dapat

mengatur waktu untuk kemudian digunakan sebaik mungkin.



152

Dalam hal ini, al-Ghazali menganjurkan waktu yang berharga digunakan
untuk mencari ilmu yang bermanfaat, beribadah kepada Allah Swt., menolong
orang lain, mencari nafkah, belajar dan membaca al-Qur’an. Pekerjaan-
pekerjaan tersebut mengandung relevansi dengan beberapa nilai pendidikan
karakter.

Seperti mencari ilmu sesuai dengan nilai rasa ingin tahu. Karena ketika
seseorang mencari ilmu, berarti ia melakukan tindakan yang dapat
mengembangkan potensi akalnya. la berupaya untuk mengetahui lebih luas
tentang hal-hal yang telah ia ketahui. Sedangkan beribadah kepada Allah tentu
sesuai dengan nilai religius yang menuntut seseorang untuk dapat bersikap
patuh dan selalu menjalankan ajaran agamanya. Kemudian menolong orang
lain, hal ini terkait dengan penanaman nilai peduli sosial yakni sikap dan
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan. Dengan demikian, akan terbangun pola interaksi sosial
yang harmonis, serasi dan seimbang.

Selanjutnya, belajar dan membaca al-Qur’an.merupakan perbuatan yang
ada kaitannya dengan nilai rasa ingin tahu dan gemar mambaca. Belajar
dilakukan sebagai upaya untuk memahami, mengingat-ingat dan mengetahui
lebih luas tentang pengetahuan yang didapat. Sedangkan membaca al-Qur’an
dapat melatih seseorang untuk gemar membaca. Gemar membaca adalah
kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi diri seseorang. Dan termasuk di dalamnya adalah
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memiliki waktu untuk membaca al-Qur’an yang sarat akan petunjuk bagi
kehidupan. Selain itu, membacanya juga bernilai pahala.
. Akhlak untuk Menjauhi Larangan-larangan Allah

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa karakter memiliki peranan besar
terhadap kehidupan. Pada dasarnya, pembinaan karakter memang bersifat
individual, meskipun nantinya ia berlaku dalam konteks yang tidak individual.
Oleh karenanya, pembinaan karakter harus dimulai dari sebuah gerakan
individual, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu yang lain.

Terkait dengan pendidikan karakter tersebut, tampak bahwa al-Ghazali
menggunakan konsep takhalli. Yakni mengosongkan diri dari karakter tercela
serta memerdekakan jiwa dari hawa nafsu duniawi yang dapat menjerumuskan
manusia pada kerakusan. Dalam hal ini, setiap individu harus dapat “menjaga
diri”, baik dari sisi lahir maupun batinnya. Menjaga diri secara lahir, berarti
tidak melakukan tindak kejahatan dan berimplikasi buruk terhadap diri maupun
orang lain dengan menggunakan anggota lahir. Sedangkan yang dimaksud
menjaga diri secara batin adalah menjaga hati (qalb) agar senantiasa bersih dan
terbebas dari sifatburuk.

Seperti yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, bahwa anggota-
anggota lahir seperti mata, lidah, perut, tangan, kaki, telinga, dan kemaluan,
berpotensi untuk melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan. Apalagi
hati manusia, yang merupakan sentral dari segala tindakan yang tercermin pada
perilaku lahir. Jika hati seseorang bersih dari penyakit-penyakit hati seperti

riva’, hasud dan ‘ujub, maka secara otomatis anggota lahirnya akan tergerak
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untuk melakukan hal- hal yang baik. Namun jika hati terkontaminasi virus-virus
hati yang membahayakan, maka ia akan menginstruksikan anggota lahir untuk
berbuat hal-hal yang dapat membahayakan, yang mungkin tidak pernah terduga
sebelumnya.

Contoh sederhana, jika hati memiliki sifat hasud, tentu perasaan akan
tidak senang melihat kebahagiaan orang lain. Akhirnya, hati yang telah
terinfeksi virus tersebut memerintahkan tangan dan kakinya untuk mengambil
hak orang lain. Kemudian jika hak orang lain yang telah diambil tersebut
digunakan, maka akan menambah infeksi pada anggota lain. Ataupun jika
dimakan, maka perut juga ikut bermaksiat. Setelah diproses, maka akan
menjadi sari makanan yang terserap oleh tubuh dan juga akan menjadi unsur
dalam sperma. Sedangkan sperma merupakan cikal bakal keturunan yang akan
dilahirkan. Sungguh sangat ironis bila hal tersebut benar-benar terjadi.

Oleh karenanya, setiap orang harus bisa menjaga dirinya, baik anggota
lahir maupun batin, untuk selalu berusaha digunakan pada hal-hal yang positif.
Sebagaimana yang telah diajarkan dalam al-Qur’an dan al-Sunnah yang menjadi
kiblat dalam menjalani kehidupan. Hal itu bertujuan agar dapat dekat dengan
Allah dan memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain. Dengan demikian,
tujuan dari pendidikan karakter dapat terealisasi dengan baik.

. Akhlak sebagai seorang pendidik
Pendidikan karakter, akan berlangsung dimana saja dan kapan saja.

Karena manusia tidak lepas dari berinteraksi dengan orang lain. Demikian
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halnya saat berada di lingkungan sekolah, baik pendidik atau peserta didik
harus memiliki sikap-sikap yang terpuji.

Para pendidik selayaknya merupakan manusia pilihan yang bukan hanya
memiliki kelebihan dari segi akademis saja. Namun juga memiliki tanggung jawab
yang berat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik. Para
pendidik harus menguasai ilmu dan mengajar anak didiknya dengan profesional,
sabar, telaten dan tertuju pada pencapaian dunia dan akhirat. Selain itu, juga harus
menekuni perkembangan anak didiknya, baik dari kecerdasan intelektual maupun
mentalitasnya, karena setiap anak didik berbeda-beda.!?

Seorang guru merupakan figur yang pantas dijadikan teladan bagi anak
didik, sehingga karakter-karakter yang sesuai ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah
sepantasnya selalu menghiasi langkah-langkahnya. Dengan begitu, anak didik dapat
termotivasi untuk meniru sikap guru yang terpuji. Jika semuanya sudah terlaksana,
maka harmonisasi hubungan antara pendidik dan anak didiknya akan terbina.

6. Akhlak peserta didik terhadap pendidik

Demikian halnya seorang peserta didik, sudah menjadi kuajibannya untuk
menghormati dan mematuhi guru yang telah mendidiknya. Dari penjelasan al-
Ghazali yang telah terangkum dalam bab sebelumnya, tampak bahwa al-Ghazali
menempatkan posisi guru pada posisi yang agung. Sehingga seorang peserta didik
tidak boleh memperlihatkan pertentangan kepadanya, manakala ia mengalami
perbedaan pendapat dengan gurunya, ia harus tetap bersikap santun.

Jika peserta didik telah menampakkan karakter-karakter yang terpuji

105 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 211.



156

terhadap pendidiknya, maka salah satu bentuk interaksi secara horizontal (antar
makhluk) dapat terjalin baik. Kedua belah pihak akan muncul saling pengertian,
dan memahami hingga melahirkan hubungan yang baik.

7. Akhlak anak terhadap orang tua

Interaksi sosial yang tidak kalah pentingnya adalah ketika berada di
lingkungan keluarga. Karena keluarga merupakan miliu pendidikan yang pertama
dan utama. Dalam konteks ini, al-Ghazali mengemukakan bahwa seorang anak
wajib berkarakter yang baik terhadap kedua orang tuanya. Posisi kedua orang tua
sangat vital, karena keduanya yang memberikan pendidikan pertama kali, bahkan
ketika sejak dalam kandungan. Oleh karenanya, seorang anak wajib patuh dan
mentaati perintah orang tua, selama tidak melanggar syariat yang telah ditetapkan
agama (al-Qur’an dan al-Hadits).

Selain itu, menurut penulis, dalam interaksi antar keluarga, peran orang tua
terhadap anak juga sangat menunjang perkembangan anak. Setiap orang tua harus
menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Seorang ayah, harus dapat menjadi
pemimpin yang bijaksana dan menjunjung tinggi asas demokratis. Seorang ibu,
berkewajiban membina dan mendidik anak-anaknya dengan menerapkan contoh
yang baik, santun dalam berbicara, sabar dan telaten dalam mengurus anak.
Dengan demikian, setiap anggota keluarga dapat memahami hak dan kuajibannya,
yang hal tersebut akan mengantarkan pada kehidupan yang damai dalam
lingkungan keluarga.

8. Akhlak terhadap Orang Awam (Khalayak Umum)

Hubungan dalam konteks bermasyarakat memang luas. Sehingga peran
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karakter pun sangat dominan dalam penerapannya. Ketika bergaul dengan orang
awam, karakter juga harus tetap terpelihara, agar tetap terjalin komunikasi yang
baik, dan mendapat banyak teman. Dalam hal ini, sebaiknya tidak terlalu bersikap
ikut campur terhadap urusan mereka. namun tetap memperlihatkan karakter yang
baik saat bersama mereka, itu menyebabkan timbulnya kesan baik dan tetap
menjaga tali silaturahim.

Dalam hal ini nilai pendidikan karakter terhadap orang awam mengandung
nilai karakter toleransi, cinta damai, peduli sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.

9. Akhlak terhadap teman dekat/sahabat

Dalam menjalani kehidupan, tentu komunikasi sangat diperlukan. Dari
beberapa jalinan hubungan, adakalanya beberapa orang yang sering kontak
komunikasi secara intens. Dan merekalah yang biasanya disebut dengan teman
dekat atau sahabat.

Eksistensi persahabatan menjadi sebuah kebutuhan penting bagi mayoritas
orang. Oleh karenanya, karakter-karakter dalam persahabatan tentu harus dibina
sebaik-baiknya. Agar hubungan yang tercipta, tidak mudah kandas begitu saja.
Karena seorang sahabat/teman dekat telah banyak mengetahui tentang diri dan
pribadi sahabatnya, maka rasa pengertian yang besar sudah harus terbangun.
Tidak hanya mementingkan ego masing-masing. Selain itu, seorang
sahabat/teman dekat layaknya dianggap saudara, sehingga saling tolong
menolong, dan membantu harus diprioritaskan.

Menurut penulis karakter terhadap teman dekat/sahabat selaras dengan



158

nilai karakter toleransi, cinta damai, peduli sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis. Dengan demikian, kekuatan persahabatan akan semakin kuat dan
tangguh. Hal ini secara tidak langsung, akan mendorong pertalian ukhuwah
islamiyah yang terikat kuat.

10.  Akhlak terhadap Orang yang Baru di kenal

Orang yang baru dikenal, juga harus disikapi dengan sikap yang tentunya
agak berbeda dengan sikap terhadap sahabat dekat. Hal ini dikarenakan kenalan
belum di ketahui pasti seluk-beluknya. Sedangkan sikap-sikap terhadap orang
yang baru dikenal dapat ditunjukkan sebagai berikut: 1) tidak menghina /
meremehkannya, 2) tidak memandang mulia karena hartanya, 3)  tidak
mengorbankan agama hanya untuk mendapat kekayaannya, 4) tidak membalas
memusuhi jika dimusuhi, 5) tidak merasa berbangga diri jika mereka memuji, 6)
tidak marah saat diganggu oleh mereka, 7) tidak berharap mendapatkan harta
darinya, 8) berterima kasih saat ia menolong, dan tidak mencemoohnya saat ia tidak
mau membantu, 9) tidak mudah mengguruinya, 10) mendengar ucapan baiknya
dan mengabaikan perkataan kotornya.

Menurut penulis karakter terhadap orang yang baru dikenal mengandung
nilai karakter toleransi, cinta damai, peduli sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.

Dalam kitab Bidayatul Hidayah terdapat 10 nilai  pendidikan
karakter diantaranya adalah Akhlak peserta didik yang harus memiliki
niat baik dalam mencari ilmu,  Akhlak untuk selalu mengingat Allah,

Akhlak menggunakan waktu dengan baik , Akhlak menjaga diri dari
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laranganAllah, Akhlak sebagai seorang pendidik, Akhlak sebagai perserta
didik, Akhlak terhadap orang tua, Akhlak dengan orang awam, Akhlak
dengan teman dekat/sahabat, Akhlak dengan orang yang baru dikenal.

Relevansi antara pendidikan karakter yang ada dalam kitab “Bidayatul-
Hidayah” dengan pendidikan karakter yang ada di Indonesia diatas, dapat

disimpulkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel: 4.4
Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Bidayatul Hidayah
Dengan Pendidikan Karakter di Indonesia

No | Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Nilai-Nilai
Dalam Kitab “Bidayatul-Hidayah” Pendidikan Karakter di Indonesia
1) (2) ©)
1. | Akhlak peserta didik yang harus Karakter religius
memiliki niat baik dalam mencari ilmu
2. | Akhlak untuk selalu mengingat Karakter religius
Allah
3. | Akhlak  menggunakan waktu Karakter disiplin dan tanggung jawab.
dengan baik
4. | Akhlak menjaga diri dari larangan Karakter disiplin dan
Allah tanggung jawab.
5. | Akhlak sebagai seorang pendidik Karakter toleransi, demokratis dan
menghargai prestasi.
6. | Akhlak perserta didik Karakter cinta damai, toleransi dan
komunikatif.
7. | Akhlak terhadap orang tua Karakter cinta damai,
bersahabat/komunikatif dan disiplin.
8. | Akhlak dengan orang awam Karakter toleransi, cinta damai, peduli
sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.
9. | Akhlak dengan teman | Karakter toleransi, cinta damai, peduli
dekat/sahabat sosial, jujur, menghargai prestasi dan
demokratis.
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10.

Akhlak dengan orang yang baru
dikenal

Karakter toleransi, cinta damai, peduli
sosial, jujur, menghargai prestasi dan

demokratis.

Dari keseluruhan nilai-nilai karakter di Indonesia yang meliputi: karakter

religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras,

percaya diri, berjiwa wirausaha, berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri,

ingin tahu, cinta ilmu, sadar akan hak dan kuajiban diri dan orang lain, patuh pada

aturan, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun, demokratis, karakter

berhubungan dengan lingkungan, nilai kebangsaan, nasioanalis, dan menghargai

keragaman, ditemukan bahwa ada 9 nilai karakter di Indonesia yang relevan

dengan pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Bidayatul Hidayah , meliputi: 1)

karakter religius, 2) disiplin, 3) tanggung jawab, 4) bersahabat/komunikatif, 4)

cinta damai, 5) toleransi, 6) jujur, 7) demokratis, 8) menghargai prestasi, 9) peduli

sosial.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan mengambil intisari dari pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya yang disesuaikan dengan rumusan masalah.

Penulis juga akan memberikan saran yang dirasa perlu sebagai sumbangan yang

bermanfaat dalam dunia pendidikan Islam.

1 Nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Ta’limul Muta’ allim karya Syekh
al-Zarnuji yang telah ditemukan oleh penulis ada 16 nilai karakter, yaitu: cinta
ilmu, cinta damai, demokratis, bersahabat/komunikatif, tawadlu’, cerdas,
bersungguh-sungguh, rajin, syukur, zuhud, tawakal, sabar, belas kasih,
husnuzhan, wara’, dan jujur. Sedangkan terdapat 10 nilai pendidikan akhlak
dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” yaitu: 1) akhlak pencari ilmu harus memiliki
niat baik dalam mencari ilmu, 2) mengingat Allah, 3) menggunakan waktu
dengan baik, 4) akhlak pribadi untuk menjauhi larangan- larangan Allah, 5)
etika sebagai seorang pendidik, 6) akhlak peserta didik terhadap pendidik, 7)
menjaga etika terhadap orang tua, 8) menjaga hubungan baik dengan orang
awam, 9) menjaga hubungan baik dengan teman dekat/sahabat, 10) menjaga
hubungan baik dengan orang yang baru dikenal. Seluruh nilai-nilai pendidikan
akhlak dalam kitab “Bidayatul-Hidayah” mencerminkan akhlak secara
keseluruhan yang mencakup dimensi ketuhanan dan dimensi sosial.

2 Paparan dalam kitab 7a’lim Muta’allim dalam bentuk bait/ nadzom juga
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dalam bentuk narasi, deskripsi yang disajikan dalam fasal-fasal. sedangkan
dalam kitab Bidayatul-Hidayah dalam bentuk narasi, deskripsi yang disajikan

dalam bentuk bab.

3. Nilai karakter di Indonesia yang relevan dengan pendidikan akhlak yang ada
dalam kitab Ta “limul Muta “allim , meliputi: 1) Karakter religius, 2) Disiplin,
3) Cinta tanah air, 4) Bersahabat/komunikatif, 5) Cinta damai, 6) Toleransi, 7)
Jujur, 8) Demokratis, 9) Tanggung Jawab, 10) Peduli sosial, 11) Rasa ingin
tahu 12) Gemar membaca, 13) Kreatif, 14) Mandiri, 15) Kerja keras, 16)
Semangat Kebangsaan. Sedangkan Nilai karakter di Indonesia yang relevan
dengan pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Bidayatul Hidayah
meliputi: 1) karakter religius, 2) disiplin, 3) tanggung jawab, 4)
bersahabat/komunikatif, 4) cinta damai, 5) toleransi, 6) jujur, 7) demokratis,

8) menghargai prestasi, 9) peduli sosial.

B. Saran
1 Bagi pendidik
Dari kajian tentang nilai-nilai pendidikan karakter ini diharapkan menjadi
bahan wacana bagi para pendidik, baik orangtua maupun guru dalam
membina moral remaja agar tujuan pendidikan Islam untuk membentuk
insan kamil dapat terwujud. Dalam pembinaan karakter, seorang pendidik
diharapkan tidak hanya menyampaikan tentang nilai- nilai etika atau
akhlak saja, melainkan harus bisa menanamkan nilai-nilai etika tersebut
dalam jiwa remaja agar bisa senantiasa mewarnai setiap perilakunya

sehari-hari. (karakter tertanam dalam jiwa). Disamping itu, keteladanan
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dari pendidik amat perlu karena peserta didik membutuhkan seorang figur
yang baik.

Bagi lembaga pendidikan

Lembaga pendidikan yang merupakan tempat belajar remaja diharapkan
lebih  bijak dalam pembinaan etika remaja misalnya dengan
mengembangkan kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pembentukan
lingkungan sekolah yang islami, dinamis dengan mengacu pada al-
Qur’an dan Hadits.

Bagi masyarakat

Peran masyarakat juga amat perlu dalam pembinaan moral remaja.
Masyarakat hendaknya berlaku bijak dalam memperhatikan bakat dan
potensi yang dimiliki remaja dan memanfaatkannya sebaik mungkin, agar
remaja menjadi berguna di masyarakat serta turut serta dalam membina
akhlak dengan menjadi suri tauladan yang baik bagi mereka.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian yang penulis sajikan disini masih jauh dari sempurna
karena keterbatasan pengetahuan dan sumber yang penulis gunakan. Oleh
karena itu penulis berharap adanya peneliti baru menindak lanjuti
penelitian tentang Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Kkitab Bidayatul-Hidayah serta Relevansinya

dengan pendidikan karakter di Indonesia dengan lebih sempurna.
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